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MENGEMBALIKAN
KONTEKS BERAGAMA

Sikap dan perilaku seseorang selalu dipengaruhi, kalau
tidak malah ditentukan, oleh pemahaman dan cara

pandangnya terhadap dunia (worldview), terlebih dalam
masalah agama dan keagamaan. Karenanya, pemahaman atas
tafsir suatu masalah agama menjadi sangat penting
diperhatikan.

Tafsir agama sangat jauh berbeda dengan hakikat dan
esensi agama itu sendiri, karena tafsir adalah pengejawantah-
an berlapis dari doktrin-doktrin agama yang tidak kosong
dari ruang hampa, melainkan sudah dipengaruhi oleh faktor
sosial, budaya, politik, dan faktor-faktor empirik lainnya.
Konteks sosial empirik dari agama inilah yang sering luput
dari pemahaman sebagian penganut agama, sehingga
melahirkan pandangan keagamaan yang bersifat literal dan
terlalu ekstrem melepaskan teks dari konteksnya.

Karena itulah saya memandang pentingnya buku yang
berjudul Meluruskan Pandangan Keagamaan Kaum Jihadis yang
diterbitkan oleh Direktorat Jendeal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama ini. Buku ini adalah salah satu upaya
memberi konteks atas terma-terma tertentu dalam Islam
yang sering disalahpahami, serta dijadikan sebagai justifikasi
tindakan dan aksi kekerasan.
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Di antara isu penting yang diulas dalam buku ini adalah
tentang konsep negara-bangsa (nation-state) dalam tradisi Islam.
Isu ini masih sangat relevan karena terkait dengan pemahaman
atas relasi agama dan negara. Indonesia adalah sebuah Negara
yang paling majemuk di dunia dari segi asal-usul etnis dan agama
pemeluknya, karenanya perlu ada kesepakatan pemahaman dari
seluruh warga, khususnya umat Islam sebagai mayoritas, tentang
bagaimana hubungan Islam dan Negara. Buku ini menyediakan
penjelasan untuk meluruskan salah paham atas konsep negara
dalam sejarah Islam.

Selain tema relasi agama dan negara, buku ini juga
menyajikan klarifikasi atas konsep-konsep yang sering disa-
lahpahami atau dipahami secara harfiyah tanpa menyentuh
esensinya, seperti jihad, thaghut, dan hijrah. Pemahaman
konteks sejarah atas tema-tema tersebut sangat penting
diketahui dan dipahami agar kita bisa memilih dan memilah
tafsir yang tidak mencederai esensi ajaran Islam sendiri.

Seperti kita yakini bersama, pada dasarnya Islam adalah
agama paripurna yang melingkupi seluruh aspek kehidupan
manusia. Teologi, hukum, dan moral menjadi bagian inti
dari ajaran Islam. Dengan ketercakupannya yang luas,
seluruh persoalan umat manusia terjawab oleh ajaran Is-
lam. Tak satu pun persoalan umat manusia yang luput dari
jawaban Islam. Tak heran jika Islam kemudian hadir sebagai
alternatif  dari keseluruhan persoalan umat manusia.

Kesempurnaan Islam bersumber dari al-Qur’an dan
Sunnah yang menjadi rujukan umat Islam. Al-Qur’an adalah
firman Allah Swt. yang menjadi risalah ketuhanan yang
membimbing umat manusia, sementara Sunnah adalah
risalah kenabian yang menyinari kehidupan manusia.
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Sayangnya, banyak kalangan yang memahami al-Qur’an dan
hadits tidak diletakkan dalam kerangka substantifnya.
Akibatnya, banyak ajaran Islam yang disalahpahami, termasuk
konsep-konsep yang saya jelaskan di atas. Kesalahpahaman
tentang ajaran Islam inilah yang melahirkan pemikiran radikal
dan aksi terorisme.

Bagi para ideolog jihadis, konsep-konsep yang telah
termaktub dalam al-Qur’an dan Sunnah itu diselewengkan
atau disalahpahami. Jamaah Islamiyah, al-Qaeda, dan ISIS
adalah kelompok-kelompok yang salah dalam memahami
ajaran Islam tersebut, sehingga mereka menjustifikasi jihad
dan thaghut untuk melakukan kekerasan. Padahal, Islam ada-
lah agama perdamaian yang menjaga harmoni dan kerukunan.

Kesalahpahaman terhadap ajaran Islam salah satunya
disebabkan oleh penafsiran terhadap ajaran Islam melalui
sumbernya (baca: Al-Qur’an dan Sunnah) secara literal-
tekstual, seperti yang saya jelaskan di atas. Jika ajaran Islam
dipahami secara substantif, maka kita akan menemukan
kedalaman maknanya. Dalam konteks ini, ayat-ayat jihad
sering kali dipahami hanya sebagai aksi perang sehingga
tindakan pengeboman dijadikan sebagai cara melakukan jihad
terhadap musuh-musuh Islam. Padahal, jihad tidak hanya
bermakna perang, tetapi juga perjuangan secara utuh untuk
menegakkan ajaran Islam.

Buku ini hadir untuk menegaskan bahwa ajaran-ajaran
Islam, seperti konsep negara, baiat, hijrah, jihad, dan thaghut
tidak boleh disalahpahami, tetapi dikembalikan ke makna
yang sebenarnya. Bahwa Negara dalam sejarah Islam tidak
bisa dimaknai sebagai khilafah saja. Rasulullah Saw. telah
mewariskan Negara Madinah yang bersifat majemuk, yang

Mengembalikan Konteks Beragama
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terdiri dari banyak agama dan suku. Rasulullah Saw. tidak
mendirikan Negara khilafah, melainkan Negara Madinah
yang didasarkan pada kesepakatan anggota masyarakat. Baiat,
hijrah, dan jihad juga disalahpahami oleh sejumlah kalangan
karena mereka melakukan baiat kepada pemimpin ISIS,
berhijrah ke negeri Syuriah untuk berjihad dalam naungan
ISIS.

Sebagai Menteri Agama, saya berharap agar buku ini
dapat menambah wawasan untuk memperkuat rasa kebang-
saan kita sebagai warga negara Republik Indonesia, selain
juga memberikan inspirasi bagi semua kalangan untuk
menjawab pandangan-pandangan keagamaan yang sering
disalahpahami oleh sebagian kelompok masyarakat. Dalil-
dalil dari al-Qur’an dan Sunnah serta pandangan para ulama
telah memperkaya buku ini dalam menandingi pemikiran
keagamaan yang mengarah pada radikalisme dan terorisme.
Sumber otoritatif  tersebut dijadikan rujukan utama dalam
buku ini yang memberikan kedalaman pembahasan.

Semoga buku ini dapat memperkaya khazanah keilmuan
dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang wasathiyah,
moderat, serta menekankan pada aspek kemanusiaan,
keadilan, dan perdamaian.

Jakarta, 18 November 2018

Menteri Agama RI

Lukman Hakim Saifuddin
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Bab I

NEGARA UMAT ISLAM

D iskursus kenegaraan dalam pandangan umat Islam
sekarang ini sangat variatif. Setidaknya kita menyaksikan

betapa umat Islam dalam sejarahnya di Indonesia telah
memperjuangkan berdirinya Negara Islam. Darul Islam/
Tentara Islam Indonesia (DI/TII) dalam sejarah perjuangan
umat Islam telah memperjuangkan berdirinya Negara Is-
lam Indonesia melalui gerakan militer dalam bentuk
pemberontakan terhadap negara kebangsaan yang telah
disepakati oleh para pendiri bangsa. Meskipun DI/TII telah
berhasil ditumpas oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI),
gerakan DI/TII masih hidup di sejumlah daerah dalam
bentuk gerakan bawah tanah. Sisa-sisa gerakan DI/TII masih
menjadi serius bagi negara kebangsaan yang bersifat
pluralistik di mana nilai-nilai seluruh agama di Indonesia
berkontribusi pada penyelenggaraan negara.

Akar gerakan pendirian negara Islam di Indonesia
mengalami transformasi yang dinamis di sejumlah daerah.
Perjuangan pendirian negara Islam Indonesia mewujud
dalam sejumlah gerakan Islam di tanah air. Jamaah Islamiyah
dipimpin Abdullah Sungkar dan Abu Bakar Baasyir telah
menjadi gerakan Islam yang melanjutkan misi pendirian
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negara Islam dalam bentuk gerakan dakwan di bawah tanah
di masa Orde Baru. Asas tunggal Pancasila yang menjadi
kebijakan politik Orde Baru memaksa Abdullah Sungkar
dan Abu Bakar Baasyir hijrah ke Malaysia untuk membangun
aliansi strategis dalam perjuangan Negara Islam Indoensia.

Seiring dengan perubahan sistem politik nasional yang
memberikan kebebasan politik bagi umat Islam, Abu Bakar
Baasyir mendirikan Majelis Mujahidin Indonesia yang ber-
orientasi pada pendirian negara Indonesia yang memberlaku-
kan syariat Islam. Ide-ide pendirian Negara Islam dibangkit-
kan lagi secara massif  dalam bentuk organisasi formal yang
diakui negara. Ironisnya, kerentanan faksional dalam tubuh
gerakan Islam tidak mampu dikelola dengan baik, sehingga
konflik ideologis tidak dapat diselesaikan yang melahirkan
organisasi-organisasi Islam yang memperjuangkan Negara
Islam.

Di sisi lain, ide pendirian Negara Islam yang kurang
mendapatkan sambutan yang meriah dari pemerintah dan
organisasi Islam besar, seperti Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah, menjadikan sejumlah kelompok umat Is-
lam mengagas pendirian Negara Islam dalam bentuk Negara
Indonesia bersyariah. Gagasan ini tidak melawan ideologi
Pancasila melainkan memadukan Negara Pancasila yang
memberlakukan syariat Islam. Gagasan Negara Indonesia
bersyariah sesungguhnya nama lain dari Piagam Jakarta yang
sempat menjadi kesepakatan para pendiri bangsa sebelum
dibatalkan karena adanya penolakan dari perwakilan Indo-
nesia Timur. Ulama-ulama besar seperti KH. Wahid Hasyim,
Ki Bagus Hadikusumo pun menerima Negara Pancasila yang
tidak bertentangan dengan Islam. Bahkan ulama-ulama
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penerus, seperti KH. Ahmad Siddiq, KH. As’ad Syamsul
Arifin memandang Pancasila bukan sebagai agama, melainkan
kesepakatan nasional yang mewakili perbedaan agama dan
etnik.

Transformasi gagasan tentang negara tidak hanya
dibingkai dalam format kebangsaan. Masuknya Hizbut Tahrir
di Indonesia telah menambah gagasan negara dalam pemikir-
an umat Islam. Hizbut Tahrir menolak negara kebangsaan
karena berbasis pada nasionalisme. Dalam pandangan Hizbut
Tahrir, nasionalisme adalah sistem kufur yang harus dijauh-
kan dari pemikiran umat Islam. Sejatinya, mengharamkan
Negara Pancasila, Negara Islam Indonesia, dan Negara In-
donesia bersyariah karena ketiga model negara ini berbasis
kebangsaan (nasionalisme) sebagai sistem kufur. Hizbut
Tahrir lalu menggelorakan Khilafah Islam yang tidak dibatasi
sekat-sekat kebangsaan sebagai negara Islam masa lalu. Bagi
mereka Khilafah Islam adalah satu-satunya sistem pemerin-
tahan Islam yang sesuai dengan Islam. Di sejumlah negara,
Hizbut Tahrir dilarang atau dibubarkan seperti Arab Saudi,
Mesir, Turki, Lebanon, dan negara-negara Timur Tengah
lainnya.

Pemikiran tentang Khilafah Islam ternyata bukan hanya
milik Hizbut Tahrir. Abdurrahman al-Bagdadi mendeklarasi-
kan kekhalifahan Islam di Irak dan Syuriah dengan bentuk
organisasi Islamic State of Iraq and Syria (ISIS). ISIS melaku-
kan ekspansi militer untuk menguasai sebagian wilayah Irak
dan Syuriah dengan melakukan kudeta militer kepada peme-
rintah Irak dan Syuriah. Mereka melakukan pemberontakan
kepada pemerintah Irak dan Syuriah. ISIS juga melakukan
aksi terorisme di sejumlah negara, seperti Perancis, Belgia,

Negara Umat Islam
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Mali, Turki, Filipina dan Indonesia. Kekhalifahan Islam ISIS
dilaksanakan dengan gerakan pemberontakan dan terorisme.

Berdasarkan paparan di atas, pemikiran tentang negara
di Indonesia telah mengalami variasi yang dinamis yang
mengakibatkan umat Islam bertanya-tanya: model negara
seperti apakah yang sebenarnya diajarkan oleh Nabi
Muhammad Saw? Apakah negara Pancasila seperti yang
sedang dipraktikkan umat Islam Indonesia, negara Islam
Indonesia menurut DI/TII, negara Indonesia bersyariah
seperti yang digagas Front Pembela Islam (FPI), negara
Khilafah versi Hizbut Tahrir atau Kekhalifahan ISIS?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka kita perlu
telusuri sejarah Nabi Muhammad dan para Sahabat dalam
menjalankan aktivitas kenegaraan. Sejarah Nabi Saw. bersama
Sahabat dalam penyusunan Piagam Madinah, konteks sosial
dan politik Madinah dan interaksi dengan non-Muslim.
Dinamika kesejarahan ini menjadi legitimasi yang kuat
tentang praktik Nabi Saw. dan para Sahabat dalam menye-
lenggarakan negara. Dalil kesejarahan yang dipraktikkan
Rasulullah Saw. bersama para sahabat akan menjawab apakah
Negara Islam Indonesia (DI/TII), Negara Indonesia
bersyariah (Front Pembela Islam), Negara Khilafah (Hizbut
Tahrir) atau Kekhalifahan ISIS relevan dengan negara yang
telah dipraktikkan Rasulullah Saw?.

Darul Mitsaq: Negara Madinah Periode Awal
Sejarah Penyusunan Piagam Madinah

Madinah terletak di bagian utara Hijaz. Madinah adalah
kota yang dulunya bernama Yatsrib. Kata Yatsrib berasal
dari nama seorang keturunan Bani Ubail, yaitu Yatsrib ibn
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Qaniyah ibn Mukhail ibn Aram ibn Ubail ibn Ush ibn Sam
ibn Nuh. Sosok ini diduga merupakan orang pertama yang
datang ke Madinah. Keturunan Yatsrib hidup di Madinah.
Mereka membangun masyarakat di Madinah. Dominasi
keturunan Yatsrib ini kemudian dipatahkan oleh kaum
‘Amaliqah (keturunan Imlik ibn Lozd ibn Sam ibn Nuh)
dari utara dan berhasil mengusir mereka ke Juhfah. Di
Madinah, kaum ‘Amaliqah berbaur dengan kabilah-kabilah
Arab yang datang dari selatan. Lalu datanglah para migran
Yahudi dari Palestina yang kabur dari kejaran tentara Romawi
pada abad pertama Masehi. Di Madinah, Yahudi berhasil
menguasai wilayah pertanian yang subur di utara Madinah,
seperti Khiabar, Fada’, Wadi al-Qura, Taima, dan Tabuk.
Mereka hidup berbaur dengan orang-orang Arab. Kelompok
Yahudi yang ada di Madinah dan yang terkenal ada tiga
kabilah, yaitu Bani Qainuqa’, Bani Quraydzah, dan Bani
Nadlir.1

Migrasi lainnya adalah dua kabilah dari selatan, yaitu al-
Aws dan al-Kahzraj setelah pemukiman mereka diterjang
banjir besar. Ketika kedua kabilah ini tiba di Madinah, mereka
mendapati orang-orang Yahudi telah banyak menguasai
aspek kehidupan dan lahan subur untuk pertanian. Maka
mereka memutuskan bersekutu dengan orang Yahudi,
meminta perlindungan dan bekerja untuk mereka.2

Dalam perkembangannya, Madinah menjadi wilayah
yang pluralistik. Ada tiga golongan penduduk dari aspek

Negara Umat Islam

1 Ibnu Katsir, al-Bidayah Wa al-Nihayat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), Juz I, hlm. 11.
2 Abdul Aziz, Chiefdom Madinah: Salah Paham Negara Islam, (Jakarta: Alvabet dan LaKIP,

2011), hlm. 211-212.



6

Meluruskan Pandangan Keagamaan Kaum Jihadis

agama, yaitu Muslimin, Musyrikin, dan Yahudi.3 Muslimin
terdiri dari golongan Muhajirin dan Anshar. Muhajirin adalah
orang-orang Quraisy Mekah yang beragama Islam yang
berhijrah ke Madinah. Mereka terdiri dari Bani Hasyim dan
Bani Muthalib. Kaum Anshar adalah orang-orang Madinah
yang telah masuk Islam. Mereka terdiri dari kabilah Aws
dan Khazraj. Kaum Musyrikin adalah adalah orang-orang
Arab yang masih menyembah berhala. Kaum Yahudi adalah
keturunan Yahudi pendatang dan keturunan Arab yang
masuk agama Yahudi atau kawin dengan orang Yahudi
pendatang. Mereka terdiri dari Bani Nadhir, Bani Qaynuqa’,
dan Bani Quraydzah.4

Kemajemukan masyarakat Madinah dipersatukan oleh
Rasulullah Saw. Langkah awal yang dilakukan Rasulullah
adalah mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar.
Langkah berikutnya adalah membuat kesepakatan tentang
hidup bersama antara golongan Islam, Yahudi, dan Musyrikin
yang ditulis dalam satu naskah yang disebut piagam Madinah
(shahifah al-Madinah/shahifah Madaniyyah/watsiqah al-
Madinah/watsiqah Madaniyyah/mitsaq al-Madinah). Piagam
Madinah ini disepakati melalui proses pertemuan penduduk
Madinah. Dalam beberapa kali pertemuan di rumah Anas
ibn Malik, Piagam Madinah dirumuskan pada saat Nabi
Muhammad Saw. berada diawal-awal di Madinah.5 Nabi
Muhammad Saw. menggelar pertemuan dengan kaum

3 Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud (al-Maktabah al-
Salafiyah, 1979), juz 8, hlm. 228

4 Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945: Kajian Perbandingan tentang
Dasar Hidup Bersama dalam Masyarakat yang Majemuk, (Jakarta: UI Press, 1995), hlm. 36.

5 Ahmad bin Hanbal, Al-Musnad, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, tt), Jilid 3 hlm. 111;
Bandingkan dengan: Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, ‘Aun al-Ma’bud Syarh Sunan Abi Dawud
(al-Maktabah al-Salafiyah, 1979), hlm. 66-67.
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Yahudi dan kaum Musyrikin sejak awal tiba di Madinah.6
Akhirnya Muslimin, Musyrikin, dan Yahudi bersepakat untuk
menjalin hidup bersama dalam naungan Piagam Madinah
pada tahun pertama Hijrah sebagaimana pendapat al-Thabari
dan Subhi al-Shalih.7 Dalam membangun masyarakat
Madinah, Rasulullah Saw memperhatikan kemajemukan
masyarakat. Karena itulah, Rasulullah Saw. bersama masyara-
kat Madinah yang majemuk membangun kesepakatan sosial-
politik, yaitu Piagam Madinah (mitsaq al-Madinah).

Ada dua faktor penyusunan Piagam Madinah. Pertama,
faktor universal, yaitu mengokohkan kemuliaan kemanusiaan
(karamah Insaniyyah). Agama Islam mengajarkan falsafah
mendasar tentang kemuliaan manusia sebagai sebuah
makhluk dibandingkan makhluk lainnya, sehingga manusia
betapapun berbeda agama dan sukunya, ia tetaplah sekelom-
pok makhluk yang mendapat kredit atau kemuliaan khusus
dari Tuhan yang perlu saling melindungi-dilindungi dan
menghormati-dihormati. Faktor universal inilah yang
mendorong upaya Nabi Saw. dalam membuat Piagam
Madinah agar kemuliaan manusia ini tetap terjaga dengan
baik. Hal ini sebagaimana dalam firman Allah SWT:

Negara Umat Islam

6 Muhammad Husayn Haykal, Hayah Muhamad, (Kairo: al-Hai’at al-Mishriyyat al-‘Ammat
li al-Kitab, 1994), hlm. 149.

7 Ibnu Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), Juz III
cetakan pertama, hlm. 84-85. Lihat juga: Subhi al-Shalih, Ulum al-Hadits wa Musthalahuhu,
(Beirut: Dar al-‘Ilmi li al-Malayin, t.th), cetakan ke-9, hlm. 145.
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”. (Q.S. Al-Isra’: 70)

Faktor universal lainnya adalah upaya menjaga fitrah
pluralitas agar saling bersinergi. Tuhan menciptakan keragam-
an agar manusia bisa mengubah keberagaman, perbedaan
dan kutukan menjadi nikmat, bonus, dan memperkaya penga-
laman perjalanan manusia. Faktor universal lain yang mendu-
kung munculnya piagam madinah adalah agar kemuliaan
yang melekat dalam setiap individu manusia bisa saling berja-
lan seiringan dan bersinergi, hal ini sebagaimana dalam
firman Allah SWT:

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal”. (Q.S. Al-Hujurat: 13)

Kedua, faktor-faktor lokal, yaitu: (1) adanya kesadaran
Nabi Saw. untuk menyatukan berbagai elemen masyarakat
Madinah yang majemuk dan heterogen demi menyelamatkan
kehidupan dan pekerjaan mereka, (2) kecenderungan
bertanah air menjadi pondasi utama pola penyatuan warga
Yatsrib, dan (3) semangat toleransi keagamaan dan
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kemanusian serta kesetaraan yang berdasar pada hubungan
dan kaidah universal menjadikan semua penduduk dihormati
dan diperlakukan secara sama betapa pun beda agama dan
kecenderungannya.

Faktor-faktor lokal di atas didasarkan pada firman Al-
lah dalam Q.S. Al-Anfal ayat 72:

“Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah,
maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka, sebelum
mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu
dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan
kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan
mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan” (Q.S. Al-
Anfal: 72)

Ibnu Jarir al-Thabari menjelaskan dalam tafsirnya bahwa
yang dimaksud dengan mitsaq atau perjanjian adalah Piagam
Madinah di mana tidak ada peperangan sesama penduduk
Madinah yang saling mengikat janji. Berikut redaksi yang
digunakan al-Thabari dalam menafsirkan ayat di atas:

Negara Umat Islam
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“Maka wajib bagi kalian wahai orang-orang mukmin dari golongan
Muhajirin dan Anshor menolong orang mereka kecuali jika mereka meminta
pertolongan untuk memerangi golongan yang di antara kalian dan mereka
terdapat suatu perjanjian, yaitu janji yang disepakati dan dibuat oleh kalian
dan mereka untuk tidak saling memeragi (Piagam Madinah).”

Piagam Madinah merupakan kesepakatan bersama
masyarakat yang berbeda-beda agama dan suku dalam satu
ikatan perjanjian. Piagam Madinah menjadi kekuatan sosial-
politik dalam sebuah negara yang dibangun Nabi
Muhammad Saw. Piagam ini memberi landasan yang kuat
bagi kehidupan bernegara dalam masyarakat yang majemuk
di Madinah. Nabi Muhammad Saw. tidak memaksakan
perjanjian ini kepada umat yang berbeda agama untuk tunduk
pada Islam. Mereka diberi kebebasan untuk beragama dan
menjalankan agamanya dalam satu kesatuan negara yang
plural.

Prinsip-prinsip Piagam Madinah
Piagam Madinah merupakan dokumen bersejarah yang

memuat prinsip-prinsip utama dalam pembangunan negara.
Piagam Madinah mengandung prinsip persatuan dan kesatu-
an meskipun dari golongan, suku dan agama yang berbeda.
Bahkan, Piagam Madinah membangun hubungan internal
umat Islam dan eksternal umat non-Muslim dalam semangat
bertetangga yang baik, saling membantu, membela yang

8 Ibnu Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta’wil Ayy al-Qur’an, (Beirut: Muassasat al-Risalat,
1420 H), Juz 14, hlm. 84.
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teraniaya, dan saling menasihati. Piagam Madinah juga
mengandung prinsip perlindungan hak hidup, hak atas
keamanan, kesetaraan hukum, dan kebebasan beragama.

Sejak awal Nabi Muhammad mempersatukan kaum
Muhajirin dan Anshor untuk mejadi pilar utama dalam
komunitas Madinah. Dalam Pasal 1 piagam Madinah
misalnya, tercantum satu pembukaan pasal yang sangat uni-
versal dan sangat modern sekali untuk era saat itu:

“Sesungguhnya mereka satu umat, bukan dari (komuitas) manusia
lain”.

Inilah prinsip persatuan umat yang disepakati dalam
Piagam Madinah sehingga soliditas komunitas menjadi sema-
kin kuat karena diikat oleh basis kenegaraan yang formal.
Bagi komunitas baru, Madinah harus dipersatukan anggota-
anggota masyarakatnya agar mereka dapat menyelenggarakan
aktivitas kemasyarakatan dan kenegaraan dengan kuat. Tidak
lain, kondisi perbedaan yang sejak awal terdapat dalam
komunitas Madinah dipersatukan oleh Piagam ini.

Persatuan tidak hanya di kalangan umat Islam. Dengan
umat agama lain, umat Islam bersatu dalam komunitas
Madinah. Dalam Pasal 25 piagam Madinah tercantum:

Negara Umat Islam
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“Kaum Yahudi dari Bani ‘Awf  adalah satu umat dengan mukminin.
Bagi kaum Yahudi agama mereka, dan bagi kaum muslimin agama mereka.
Juga (kebebasan ini berlaku) bagi sekutu-sekutu dan diri mereka sendiri, kecuali
bagi yang zalim dan jahat. Hal demikian akan merusak diri dan keluarga”.

Prinsip pembelaan kepada orang-orang yang teraniaya
termaktub dalam Pasal 13 yang berbunyi: “Orang-orang muk-
min yang taqwa harus menentang orang yang di antara mereka
mencari atau menuntut sesuatu secara zalim, jahat, melakukan
permusuhan atau kerusakan di kalangan mukminin. Kekuatan
mereka bersatu dalam menentangnya, sekalipun ia anak dari
salah seorang di antara mereka”.

Piagam Madinah telah mengatur tentang jaminan atas
hidup individu. Pasal 14 Piagam Madinah menyatakan bahwa:
“Seorang mukmin tidak boleh membunuh orang beriman lainnya
lantaran membunuh orang kafir. Tidak boleh pula orang mukmin
membantu orang kafir untuk membunuh orang beriman”. Hak
atas hidup dalam Piagam Madinah diperkuat dalam Pasal
21: “Barangsiapa membunuh orang beriman dan cukup bukti
atas perbuatannya, harus dihukum bunuh kecuali wali si terbunuh
rela (menerima diat). Segenap orang beriman harus bersatu dalam
menghukumnya” . Pasal ini menegaskan larangan meng-
hilangkan nyawa seseorang tanpa alasan yang jelas karena
setiap manusia diberikan jaminan atas jiwa mereka. Mereka
tidak boleh dibunuh atau dihilangkan nyawanya lantaran
dendam atau permusuhan semata, melainkan demi tuntutan
menegakkan keadilan. Hak untuk hidup yang disepakati
dalam Piagam Madinah merupakan esensi ajaran agama,
baik Islam maupun Yahudi.

Madinah dihuni oleh banyak etnis dan agama yang mem-
bingkai mereka dalam kesatuan sosial. Mereka diperlakukan
sama di depan hukum. Tidak ada perbedaan antara suku
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yang satu dengan suku yang lain. Tidak ada pula perbedaan
antara agama yang satu dengan agama yang lain. Semuanya
memiliki hak yang sama di hadapan hukum. Semua pendu-
duk diperlakukan sama. Prinsip persamaan ini ditemukan
dalam Pasal 26 s/d Pasal 35 Piagam Madinah yang menye-
butkan perlakuan yang sama antara etnis Yahudi suku Najjar
dengan etnis Yahudi suku ‘Auf, etnis Yahudi suku Harts
dengan etnis Yahudi suku ‘Auf, etnis Yahudi suku Sa’idah
dengan etnis Yahudi suku ‘Auf, etnis Yahudi suku Jusyam
dengan etnis Yahudi suku ‘Auf, Etnis Yahudi suku Aus
diperlakukan sama seperti etnis Yahudi suku ‘Auf, etnis
Yahudi suku Tsa’labah dengan etnis Yahudi suku ‘Auf, etnis
Jafnah dari Tsa’labah dengan Dinasti  Tsa’labah, dan etnis
Yahudi suku Syutaibah dengan etnis Yahudi suku ‘Awf.

Inilah gambaran betapa Piagam Madinah mengedepan-
kan persamaan di kalangan etnis dan agama sehingga tidak
ada lagi yang merasa ditinggikan dan direndahkan. Mereka
adalah penduduk Madinah yang mendapatkan hak yang sama
sehingga mendapatkan perlindungan yang sama pula. Tidak
ada perbedaan antara suku dan agama yang satu dengan
yang lain.

Keadilan merupakan bagian penting dari hak asasi karena
setiap individu memiliki hak atas perlakuan yang adil. Hak
memperoleh keadilan dalam Piagam Madinah ditemukan
dalam Pasal 2 s/d Pasal 10. Piagam Madinah menyebutkan
bahwa “Kaum Muhajirin dari suku Quraisy, Suku ‘Auf, Suku
Sa’idah, Suku Harts, Suku Jusyam, Suku Najjar, Suku ‘Amr
ibn ‘Auf, Suku Nabit, dan Suku Aus sesuai keadaan (kebiasaan)
mereka, bahu-membahu membayar diyat di antara mereka, dan
mereka membayar tebusan tawanan dengan cara yang baik dan
adil di antara kaum mukmin”.

Negara Umat Islam
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Keamanan merupakan hal yang esensial di dalam masya-
rakat yang baru dibentuk seperti Madinah. Piagam Madinah
telah membagi hak atas keamanan ini dalam dua bentuk,
yaitu perlindungan keamanan dari tindak kejahatan dari
penduduk Madinah yang bersifat internal dan perlindungan
keamanan dari serangan musuh yang bersifat eksternal.
Karena itu, Nabi Muhammad bersama kaum Yahudi dan
Musyrikin merumuskan jaminan keamanan di dalam
masyarakat Madinah secara internal dan eksternal. Keamanan
ini merupakan fondasi dalam meletakkan dasar-dasar hidup
bermasyarakat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pasal-
pasal Piagam Madinah yang mengatur tentang keamanan
kaum Muslimin dan kaum Yahudi yang bersepakat dalam
Piagam Madinah.

Perlindungan Piagam Madinah agar para penduduknya
mendapatkan hak atas keamanan telah diatur secara jelas.
dari Pasal 13: “Orang-orang mukmin yang bertakwa harus
menentang orang yang di antara mereka mencari atau menuntut
sesuatu secara zalim, jahat, melakukan permusuhan atau
kerusakan di kalangan mukminin. Kekuatan mereka bersatu
dalam menentangnya sekalipun ia anak dari salah seorang di
antara mereka”. Pasal ini menjelaskan bahwa kaum mukminin
harus menentang siapa saja yang melakukan perbuatan
makar, berupa tindakan berontak, zalim, khianat, permu-
suhan dan merusak. Hal ini dimaksudkan agar seluruh
penduduk yang terikat dengan Piagam Madinah dapat hidup
aman. Rasa aman sejak awal telah menjadi kecenderungan
utama dalam Piagam Madinah karena masyarakat Madinah
adalah masyarakat baru yang mudah diserang oleh musuh-
musuh. Karena itulah, Piagam Madinah memberikan jaminan
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keamanan yang kuat sebagaimana dalam Pasal 15: “Jaminan
Allah satu. Jaminan (perlindungan) diberikan oleh mereka yang
dekat. Sesung guhnya mukminin itu saling membantu, tidak
tergantung kepada orang lain”. Kata Allah dalam Piagam
Madinah dimaksudkan untuk menyebut kekuasaan umum
yaitu perlindungan Negara kepada seluruh penduduk
Madinah. Karena itulah, Pasal 40 menjelaskan tentang
pentingnya orang yang mendapatkan jaminan: “Orang yang
mendapat jaminan (diperlakukan) seperti diri penjamin sepanjang
tidak bertindak merugikan dan tidak khianat”.

Ketentuan ini diperkuat dengan Pasal 22 yang menegas-
kan bahwa melarang orang mukmin untuk membantu pem-
bunuh dan memberi tempat kediaman kepadanya. “Siapa
yang memberi bantuan atau menyediakan tempat ting gal bagi
pelanggar itu akan mendapatkan kutukan dan kemurkaan Al-
lah di hari kiamat dan tidak diterima daripadanya penyesalan
dan tebusan”. Pasal ini berisi larangan bagi orang mukmin
untuk membantu dan melindungi pelaku kejahatan karena
perbuatan ini dikategorikan sebagai perbuatan buruk.
Semuanya ini dimakusdkan untuk memberikan rasa aman
bagi penduduk Madinah. Jaminan perlindungan agar penduduk
Madinah mendapatkan hak keamanan dibuktikan dengan
memberikan hukuman bagi pelaku kejahatan. Karena itulah,
Piagam Madinah melarang pergi berperang kecuali seizin
Muhammad SAW. Bahkan, kaum Yahudi dan muslimin bantu-
membantu dalam menghadapi musuh. Mereka saling memberi
saran, nasihat, dan kebajikan bukan dosa sebagaimana dalam
Pasal 36-37.

Perlindungan keamanan kepada penduduk Madinah
telah membawa masyarakat menjadi stabil dan kuat sehingga

Negara Umat Islam
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para penduduknya dapat hidup tenang dan nyaman, yakni
terbebas dari tindak kejahatan dan serangan dari musuh-
musuh dari pihak luar. Konsep ini menegaskan betapa
keamanan menjadi hal yang paling signifikan dalam masyara-
kat yang majemuk seperti Madinah. Tanpa rasa aman, maka
penduduk Madinah tidak akan tenang dan tenteram dalam
interaksi sosial masyarakat.

Penduduk Madinah dikenal sebagai masyarakat majemuk
yang berbeda agama, seperti Islam, Yahudi, dan Musyrikin.
Kemajemukan agama ini dipelihara dan dirawat oleh
komunitas Madinah sebagai kesatuan umat sehingga Piagam
Madinah memberikan jaminan kebebasan beragama. Pasal
25 menyebutkan bahwa “bagi orang-orang Yahudi, agama mere-
ka dan bagi orang-orang Islam agama mereka”. Bahkan, golong-
an Yahudi dalam Piagam Madinah Pasal 16 dinyatakan bahwa
orang Yahudi yang mengikuti atau bergabung dalam kesatuan
hidup bersama kaum muslimin berhak memperoleh perto-
longan dan dukungan. Mereka adalah satu umat yang berhak
mendapatkan perlindungan, termasuk kebebasan beragama.
Pasal 1: “Sesungguhnya mereka adalah satu umat, bukan dari
(komunitas) manusia yang lain”.

Kaum musyrik juga diberikan perlindungan hidup, ter-
masuk di dalamnya kebebasan beragama. Pasal 20: “Orang
musyrik (Yatsrib) dilarang melindungi harta dan jiwa orang
(musyrik) Quraisy dan tidak boleh campur tangan melawan orang
beriman”. Hal ini menunjukkan bahwa kaum musyrik
Madinah yang tidak memusuhi Nabi termasuk dalam orang-
orang yang tergabung dalam Piagam Madinah.9 Isi pasal 20

9 Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945 (Jakarta: PT Rajawali
Grasindo Press, 2012), hlm. 63
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ditujukan kepada orang Musyrik Madinah dan Quraisy
Mekah. Musyrikin Madinah didudukkan sebagai mitra hidup
bersama, sedangkan Musyrikin Mekah dianggap sebagai mu-
suh sesuai dengan sikap permusuhan yang mereka lakukan
terhadap Islam, Nabi Muhammad Saw., dan umat Islam.
Orang Musyrik Madinah dilarang menjadi pelindung bagi
jiwa dan harta orang kafir Quraisy dan dilarang membantu
pihak Quraisy untuk menghadapi orang mukmin.10

Nabi Muhammad Saw. tidak memaksa penduduk Madi-
nah untuk mengubah agama mereka. Ia hanya mendakwah-
kan Islam. Soal konversi ke agama Islam tergantung kepada
kesadaran mereka. Kebijakan ini berbeda dengan apa yang
terjadi di Bizantium. Kerajaan Bizantium memaksakan
paham agama yang dianut kerajaan kepada rakyat yang berada
di bawah pemerintahannya.11 Orang Yahudi dan Musyrik
diberikan kebebasan memeluk agama mereka dan diberi
kebebasan untuk beribadah sesuai dengan agama dan keper-
cayaan mereka. Nabi Muhammad Saw. tidak pernah meme-
rangi mereka karena alasan agama. Dalam kenyataanya,
selama Nabi Muhammad Saw. hidup tidak pernah terjadi
perang yang disebabkan karena perbedaan agama dan
kepercayaan. Peperangan yang terjadi berkali-kali dengan
kaum Musyrikin Mekah disebabkan karena sikap permusuh-
an mereka. Semua kelompok Yahudi yang diperangi karena
mereka melakukan pengkhianatan politik, bukan karena
mereka beragama Yahudi.12

Negara Umat Islam

10 Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945, hlm. 73
11 Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945, hlm. 126. Harun

Nasution, Islam ditinjau dari berbagai Aspeknya, hlm. 60.
12 Ahmad Sukardja, Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945, hlm. 127
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Teks Piagam Madinah13

13 Ibnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.tp.), Juz II, hlm. 119-133.
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Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
Ini adalah piagam dari Muhammad Rasulullah SAW, di kalangan

mukminin dan muslimin (yang berasal dari) Quraisy dan Yatsrib (Madinah),
dan yang mengikuti mereka, menggabungkan diri dan berjuang bersama mereka.

Pasal 1
Sesungguhnya mereka satu umat, lain dari (komuitas) manusia lain.

Pasal 2
Kaum Muhajirin dari Quraisy sesuai keadaan (kebiasaan) mereka

bahu membahu membayar diat di antara mereka dan mereka membayar
tebusan tawanan dengan cara baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 3
Banu Auf sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu membahu

membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku membayar
tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 4
Banu Sa’idah sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu

membahu membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 5
Banu Al-Hars sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu

membahu membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Negara Umat Islam
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Pasal 6
Banu Jusyam sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu membahu

membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku membayar
tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 7
Banu An-Najjar sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu

membahu membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 8
Banu ‘Amr bin ‘Awf  sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu

membahu membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 9
Banu Al-Nabit sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu

membahu membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 10
Banu Al-‘Aws sesuai dengan keadaan (kebiasaan) mereka bahu

membahu membayar diat di antara mereka seperti semula, dan setiap suku
membayar tebusan tawanan dengan baik dan adil di antara mukminin.

Pasal 11
Sesungguhnya mukminin tidak boleh membiarkan orang yang berat

menanggung utang diantara mereka tetapi membantunya dengan baik dalam
pembayaran tebusan atau diat.

Pasal 12
Seorang mukmin tidak diperbolehkan membuat persekutuan dengan

sekutu mukmin lainnya tanpa persetujuan dari padanya.

Pasal 13
Orang-orang mukmin yang taqwa harus menentang orang yang di antara

mereka mencari atau menuntut sesuatu secara zalim, jahat, melakukan
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permusuhan atau kerusakan di kalangan mukminin. Kekuatan mereka bersatu
dalam menentangnya, sekalipun ia anak dari salah seorang di antara mereka.

Pasal 14
Seorang mukmin tidak boleh membunuh orang beriman lainnya

lantaran membunuh orang kafir. Tidak boleh pula orang beriman membantu
orang kafir untuk (membunuh) orang beriman.

Pasal 15
Jaminan Allah satu. Jaminan (perlindungan) diberikan oleh mereka

yang dekat. Sesungguhnya mukminin itu saling membantu, tidak bergantung
kepada golongan lain.

Pasal 16
Sesungguhnya orang Yahudi yang mengikuti kita berhak atas pertolongan

dan santunan, sepanjang (mukminin) tidak terzalimi dan ditentang olehnya.

Pasal 17
Perdamaian mukminin adalah satu. Seorang mukmin tidak boleh

membuat perdamaian tanpa ikut serta mukmin lainnya di dalam suatu
peperangan di jalan Allah, kecuali atas dasar kesamaan dan keadilan di
antara mereka.

Pasal 18
Setiap pasukan yang berperang bersama kita harus bahu membahu

satu sama lain.

Pasal 19
Orang-orang mukmin itu membalas pembunuh mukmin lainnya dalam

peperangan di jalan Allah. Orang-orang beriman dan bertakwa berada pada
petunjuk yang terbaik dan lurus.

Pasal 20
Orang musyrik (Yatsrib) dilarang melindungi harta dan jiwa orang

(musyrik) Quraisy, dan tidak boleh bercampur tangan melawan orang beriman.

Negara Umat Islam
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Pasal 21
Barang siapa yang membunuh orang beriman dan cukup bukti atas

perbuatannya, harus dihukum bunuh, kecuali wali terbunuh rela (menerima
diat). Segenap orang beriman harus bersatu dalam menghukumnya.

Pasal 22
Tidak dibenarkan orang mukmin yang mengakui piagam ini, percaya

pada Allah dan Hari Akhir, untuk membantu pembunuh dan memberi
tempat kediaman kepadanya. Siapa yang memberi bantuan dan menyediakan
tempat tinggal bagi pelanggar itu, akan mendapat kutukan dari Allah
pada hari kiamat, dan tidak diterima dari padanya penyesalan dan tebusan.

Pasal 23
Apabila kamu berselisih tentang sesuatu, penyelesaiannya menurut

(ketentuan) Allah Azza Wa Jalla dan (keputusan) Muhammad SAW.

Pasal 24
Kaum Yahudi memikul biaya bersama mukminin selama dalam

peperangan.

Pasal 25
Kaum Yahudi dari Bani ‘Awf  adalah satu umat dengan mukminin.

Bagi kaum Yahudi agama mereka, dan bagi kaum muslimin agama mereka.
Juga (kebebasan ini berlaku) bagi sekutu-sekutu dan diri mereka sendiri, kecuali
bagi yang zalim dan jahat. Hal demikian akan merusak diri dan keluarga.

Pasal 26
Kaum Yahudi Banu Najjar diperlakukan sama seperti Yahudi Banu

‘Awf.

Pasal 27
Kaum Yahudi Banu Hars diperlakukan sama seperti Yahudi Banu

‘Awf.

Pasal 28
Kaum Yahudi Banu Sa’idah diperlakukan sama seperti Yahudi Banu

‘Awf.
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Pasal 29
Kaum Yahudi Banu Jusyam diperlakukan sama seperti Yahudi Banu

‘Awf.

Pasal 30
Kaum Yahudi Banu Al-‘Aws diperlakukan sama seperti Yahudi Banu

‘Awf.

Pasal 31
Kaum Yahudi Banu Sa’labah diperlakukan sama seperti Yahudi Banu

‘Awf.

Pasal 32
Kaum Yahudi Banu Jafnah dari Sa’labah diperlakukan sama seperti

Yahudi Banu ‘Awf.

Pasal 33
Kaum Yahudi Banu Syutaibah diperlakukan sama seperti Yahudi

Banu ‘Awf.

Pasal 34
Sekutu-sekutu Sa’labah diperlakukan sama seperti mereka (Banu

Sa’labah).

Pasal 35
Kerabat Yahudi (di luar kota Madinah) sama seperti mereka (Yahudi).

Pasal 36
Tidak seorang pun dibenarkan (untuk berperang), kecuali seizin

Muhammad SAW. Ia tidak boleh dihalangi (menuntut pembalasan) luka
(yang dibuat orang lain). Siapa berbuat jahat (membunuh), maka balasan
kejahatan itu akan menimpa diri dan keluarganya, kecuali ia teraniaya.
Sesunggunya Allah sangat membenarkan ketentuan ini.

Pasal 37
Bagi kaum Yahudi ada kewajiban biaya dan bagi mauk muslimin ada

kewajiban biaya. Mereka (Yahudi dan muslimin) bantu membantu dalam
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menghadapi musuh piagam ini. Mereka saling memberi saran dan nasihat. Memenuhi
janji lawan dari khianat. Seseorang tidak menanggung hukuman akibat
(kesalahan) sekutunya. Pembelaan diberikan kepada pihak yang teraniaya.

Pasal 38
Kaum Yahudi memikul bersama mukiminin selama dalam peperangan.

Pasal 39
Sesungguhnya Yatsrib itu tanahnya haram (suci) bagi warga piagam

ini.

Pasal 40
Orang yang mendapat jaminan (diperlakukan) seperti diri penjamin,

sepanjang tidak bertindak merugikan dan tidak khianat.

Pasal 41
Tidak boleh jaminan diberikan kecuali seizin ahlinya.

Pasal 42
Bila terjadi suatu persitiwa atau perselisihan di antara pendukung piagam

ini, yang dikhawatirkan menimbulkan bahaya, diserahkan penyelesaiannya menurut
(ketentuan) Allah Azza Wa Jalla, dan (keputusan) Muhammad SAW.
Sesungguhnya Allah paling memelihara dan memandang baik isi piagam ini.

Pasal 43
Sungguh tidak ada perlindungan bagi Quraisy (Mekkah) dan juga

bagi pendukung mereka.

Pasal 44
Mereka (pendukung piagam) bahu membahu dalam menghadapi

penyerang kota Yatsrib.

Pasal 45
Apabila mereka (pendukung piagam) diajak berdamai dan mereka

(pihak lawan) memenuhi perdamaian serta melaksankan perdamaian itu,
maka perdamaian itu harus dipatuhi. Jika mereka diajak berdamai seperti
itu, kaum mukminin wajib memenuhi ajakan dan melaksanakan perdamaian
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itu, kecuali terhadap orang yang menyerang agama. Setiap orang wajib
melaksanakan (kewajiban) masing-masing sesuai tugasnya.

Pasal 46
Kaum Yahudi Al-‘Aws, sekutu dan diri mereka memiliki hak dan

kewajiban seperti kelompok lain pendukung piagam ini, dengan perlakuan
yang baik dan penuh dari semua pendukung piagam ini. Sesungguhnya
kebaikan (kesetiaan) itu berbeda dari kejahatan (pengkhianatan). Setiap
orang bertanggung jawab atas perbuatannya. Sesungguhnya Allah
palingmembenarkan dan memandang baik isi piagam ini.

Pasal 47
Sesungguhnya piagam ini tidak membela orang zalim dan khianat.

Orang yang keluar (bepergian) aman, dan orang berada di Madinah aman,
kecuali orang yang zalim dan khianat. Allah adalah penjamin orang yang
berbuat baik dan takwa dan Muhammad Rasulullah SAW

“Darul Mitsaq” di Madinah
Rasulullah Saw. di Madinah membangun negara yang

pertama kali dalam sejarah Islam. Negara yang pertama kali
dibangun oleh Rasulullah Saw. adalah Negara Madinah.
Lebih spesifiknya lagi adalah Darul Mitsaq, yaitu negara per-
janjian antar kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda-
beda. Nabi Muhammad Saw. melakukan perjanjian dengan
Kaum Yahudi dalam membangun negara. Kesepakatannya
tertuang dalam Piagam Madinah, yang mengatur hubungan
antar kelompok masyarakat, termasuk hak dan kewajiban.

Point penting dari Darul Mitsaq inilah adalah Piagam
Madinah sebagai dokumen perjanjian antar warga negara
yang majemuk. Mengapa Rasulullah Saw. memilih untuk
melakukan kesepakatan dengan penduduk Madinah yang
majemuk, tidak membangun negara sendiri yang terdiri dari
warga negara yang beragama Islam. Tentu, Rasulullah Saw.
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memperhatikan kekuatan-kekuatan sosial, politik dan ekono-
mi masyarakat agar mereka disatukan dalam satu negara
sehingga tidak terjadi perpecahan, konflik, dan perang. Hal
ini disebabkan karena penduduk Madinah yang majemuk
berpotensi pada konflik karena memang dalam sejarahnya
suku-suku di Madinah dalam sepanjang sejarahnya melaku-
kan konflik.

Secara substansial Rasulullah Saw. telah membangun
negara majemuk dan modern di Madinah. Rasulullah Saw.
tidak mengusir penduduk Madinah yang berbeda agama.
Rasulullah Saw. tidak mengkhususkan hanya umat Islam
yang membangun Negara Madinah. Rasulullah Saw. justru
menggandeng kelompok Yahudi untuk membangun negara.
Sifat politik Rasulullah Saw menandakan terbukanya
Rasulullah dalam soal politik untuk bekerjasama dengan umat
lain yang berbeda agama.

Selama di Madinah terjadi pengkhianatan yang dilakukan
kelompok Yahudi, baik dari Bani Qainuqa, Bani Nadlir mau-
pun Bani Quraidhah.14 Pengkhianatan Yahudi Bani Qainuqa
diawali dari peristiwa pemuda Yahudi Bani Qainuqa yang
mengganggu seorang muslimah. Awalnya ada seorang wanita
muslimah yang menyepuh perhiasannya kepada seorang
Yahudi Bani Qainuqa di sebuah pasar. Pada saat menunggu,
ada sekelompok pemuda Yahudi yang mengganggu musli-
mah tersebut dengan memintanya untuk membuka cadar.
Tapi perempuan muslimah ini menolak. Tanpa diketahuinya,
si penyepuh itu menyangkutkan ujung belakang pakaiannya
dengan paku sehingga ketika muslimah berdiri, tersingkaplah

14 Lihat pengkhianatan Yahudi Madinah dalam: Ibnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyah, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), Juz II. hlm. 83, 152, 184-185.
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pakaiannya hingga kelihatan punggungnya. Ketika diganggu
oleh pemuda Yahudi, si muslimah ini menjerit dan meminta
tolong. Lalu, datanglah pemuda muslim langsung menyerang
dan membunuh penyepuh itu. Kemudian pemuda-pemuda
Yahudi tersebut membalas membunuh pemuda Muslim
tersebut. Inilah bentuk pengabaian kaum Yahudi terhadap
Piagam Madinah untuk menghormati kebebasan beragama.
Setelah melihat persiapan kaum Yahudi Qainuqa untuk
menyerang umat Islam, Rasulullah Saw memerintahkan umat
Islam untuk menyerang mereka. Selama lima belas hari
mereka diblokir hingga akhirnya mereka menyerah, lalu
mereka diusir Nabi Saw ke Syiria.

Yahudi Bani Nadlir juga melakukan pengkhianatan kepa-
da Nabi. Nabi pernah akan dibunuh Yahudi Bani Nadlir.
Nabi Saw pernah akan ditimpa batu besar. Nabi mendapat-
kan bisikan dari malaikat sehingga Nabi Saw bisa lolos dari
upaya pembunuhan. Pengkhianatan kepada Nabi Saw juga
dilakukan Yahudi Bani Quraidhah. Dalam perang Ahzab,
Salman al-Farisi mengusulkan agar Nabi membuat parit
untuk menahan pasukan musuh. Dalam kondisi perang
seperti itu, Yahudi Bani Quraidhah yang dipimpin Ka’kab
ibn Asad justru mendukung pasukan musuh. Setelah tentara
musuh bubar, Nabi Saw. menunjuk Ali bin Abi Thalib seba-
gai pemimpin pasukan untuk mengepung perkampungan
mereka hingga akhirnya mereka menyerah. Mereka kemu-
dian dihukum mati, disita harta mereka dan ditawan keluarga
mereka.

Pengkhianatan kaum Yahudi terhadap Negara Madinah
mengakibatkan mereka terusir dari Madinah akibat perbuat-
annya. Akan tetapi, ada sebagian kaum Yahudi yang tidak
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melakukan pengkhianatan kepada Negara Madinah. Mereka
pun diperlakukan dengan baik di bawah kepemimpinan Nabi
di Madinah. Negara Madinah setelah pengkhianatan kaum
Yahudi tetap dijalankan dalam kondisi sosial masyarakat yang
plural, karena masih ada kaum Yahudi yang setia terhadap
perjanjian Piagam Madinah.

Sejarah pengkhianatan kaum Yahudi Madinah ini sangat
dikecam oleh Al-Qur’an bukan hanya karena mereka kafir
melainkan karena mereka sebelumnya ikut menyusun
sebuah perjanjian kemudian mereka melanggar sendiri
perjanjian tersebut. Di dalam Q.S. Al-Anfal Allah SWT
berfirman:

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah
ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu tidak beriman. (Yaitu)
orang-orang yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu
mereka mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka tidak takut
(akibat-akibatnya)”. (Q.S. Al-Anfal: 55-56)

Sebagai pemimpin yang besar, Nabi Muhammad Saw.
merumuskan beberapa dasar utama bagi terbentuknya kehi-
dupan Madinah yang tersistem dengan baik. Dasar-dasar
tersebut menunjukkan bahwa Nabi Muhammad Saw.
memainkan peran yang sangat penting sebagai Pemimpin
Madinah. Di Madinah, Rasulullah Saw. adalah seorang Nabi
sekaligus sebagai kepala negara, yang memimpin rakyat
Madinah dalam sistem politik kenabian.
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Banyak hal yang dilakukan Nabi dalam upaya menjalan-
kan pemerintahan, mulai dari konsolidasi politik di Madinah,
menyusun konstitusi pemerintahan yang tergambar dalam
Piagam Madinah, dan beberapa unsur pemerintahan lainnya
yang semuanya bermuara pada satu sistem yaitu musyawa-
rah atau yang lebih dikenal dengan syura dalam sistem masya-
rakat Arab tempo dulu.

Salah satu urgensi dari musyawarah Nabi di Madinah
adalah sebagai sarana dalam mengkonsolidasikan berbagai
kepentingan warganya yang terdiri dari 3 (tiga) golongan,
yaitu Kaum muslimin (Muhajirin, Anshar), penduduk asli
Madinah (Badui) dan Kelompok-kelompok Yahudi Madinah.
Keahlian Nabi dalam musyawarah dan kelembutan hatinya
untuk mau berunding inilah yang merupakan tuntunan
agama sekaligus prinsip utama dalam pemerintahan beliau.
Allah SWT berfirman:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad,
maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya”. (Q.S. Ali Imran: 159)
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Abu Hurairah berkata, “Aku tidak melihat orang yang lebih banyak
bermusyawarah (saling meminta/memberi pendapat) dari pada Rasulullah
SAW.” (H.R al-Tirmidzi)

Era Nabi Muhammad adalah era pendasaran dan pem-
bentukan syariat Islam secara menyeluruh yang kelak di
era selanjutnya muncul istilah hukum-hukum teologis
(akidah-ushul), hukum-hukum praktis (fikih-furu’), dan
hukum-hukum etis (akhlak-tashawwuf). Ketiga unsur ini
secara utuh masuk dalam kategori syariat meskipun kata
syariat belakangan di era Muhammad bin Idris atau yang
lebih dikenal dengan Imam Syafii mengerucut atau
mengalami penyempitan makna menjadi disiplin ilmu fikih.
Syariat Islam di era kenabian memiliki ciri khusus yaitu
mendasarkan suatu ajaran kepada Nabi sebagai satu-satunya
sumber yang diakui kebenarannya baik itu yang bersumber
dari Al-Qur’an yang diterima beliau dari Allah melalui Jibril
maupun dari sunnah-sunnah (Hadis).

Husain Abd Al-Ghaniyy di dalam bukunya, nasy’atu al-
tasyri’ al-islami fi ‘ahd al-Nabi menjelaskan:

15 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Mesir: Maktabat al-Mushthafa al-Babi al-Halabi, t.th),
hadis no 1636.
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“Mayoritas ulama berpendapat bahwa dimulainya pembentukan syariat
Islam di era kenabian adalah dimulai sejak tahun diangkatnya Nabi
Muhammad sebagai Rasul hingga wafatnya beliau di Madinah setelah hijrah.
Namun sebagian ulama dan peneliti melihat bahwa era pembentukan syariat
Islam secara detail dimulai sejak tahun pertama Hijrah. Namun yang perlu
digaris bawahi bahwa era ini adalah era paling menentukan dalam sejarah
pembentukan syariat, karena sumbernya hanya satu yaitu Wahyu baik itu
Al-Qur’an maupun sunnah”.

Dalam era ini tidak ada seorangpun yang memiliki
kewenangan untuk membuat legislasi syariat selain Rasulullah
Saw. Hal ini tidak bisa dibantah karena di masa-masa ini
wahyu baik al-Qur’an maupun al-Sunnah turun secara ber-
angsur-angsur. Adapun sumber legislasi di masa ini hanyalah
dua hal, yaitu wahyu dan ijtihad Rasulullah Saw. sendiri. Di
masa Rasulullah Saw. umat Islam tidak memerlukan kaidah-
kaidah tertentu dalam memahami hukum-hukum syar’i,
semua permasalahan dapat langsung merujuk kepada
Rasulullah Saw. melalui penjelasan Al-Qur’an, atau melalui
sunnah Nabi Saw. Masa ini dikelompokkan menjadi dua
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bagian yaitu era sebelum hijrah dan setelah hijrah ke Madi-
nah.17 Masa-masa sebelum hijrah ke Madinah kebanyakan
dikaitkan dengan persoalan akidah (ushul), sosial, perdagangan
dan kemasyarakatan. Pada periode Madinah sudah mulai
menyentuh hal-hal yang fikih (furu’) dari ibadah-ibadah umat
Islam. Asas yang dipakai dalam masa ini adalah legislasi
yang bertahap, memperkecil perundangan hukum, asas
keringanan dan asas kemaslahatan manusia.18

Perlu dijelaskan bahwa Syariat Islam tidak datang kepada
Nabi dalam satu waktu atau satu paket, tetapi turun secara
bertahap (tanjim-tadarruj) sejalan dengan kebutuhan, tantang-
an keadaan dan perkembangan situasi yang dialami oleh
Nabi dan kaum Muslimin. Di era Nabi inilah kaum muslimin
menyaksikan dengan kasatmata akan adanya pergantian
hukum yang satu dengan hukum yang lain atau yang disebut
dengan “naskh”. Oleh karenanya Allah berfirman:

“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia)
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang
sebanding dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (Q.S. Al-Baqarah: 106)

Keadaan ini juga berarti bahwa syariat Islam di era Nabi
tidak sepenuhnya dilaksanakan, tetapi diterapkan bagian-
bagian itu tergantung pada keadaan situasi yang sedang
berkembang. Sebagai contoh misalnya ketika Nabi masih
17 Abdul Wahhab Khalaf, Khulashat Al-Tasyri’ Al-Islami (Kuwait: Kuwait li Al-Thiba’at Wa

Al-Nasyr, t.th), hlm. 57-94.
18 Abdul Hadi al-Fadli, Tarikh al-Tasyri’I al-Islami, (Beirut: Dar al-Nashr, 1992) hlm. 17-25.
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hidup beliau tidak menerapkan batas-batas kemurtadan,
karena batas-batas kemurtadan baru ditetapkan oleh ulama-
ulama dari generasi setelah beliau dan dijadikan sebagai
patokan hukum Islam. Sebaliknya Nabi Muhammad meski-
pun beliau mengetahui imannya beberapa sahabat yang hanya
sebatas dhahirnya saja tapi beliau tidak menghukumi mereka
dengan murtad melainkan mendiamkannya sehingga turun-
lah satu surat dengan nama yang sesuai dengan perilaku
mereka yaitu surat al-munafiqun. Misalnya dalam ayat 1-2
surat Al-Munafiqun Allah berfirman:

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata,
“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah.”
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya;
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-
benar orang pendusta. Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai,
lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat
buruklah apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. Al-Munafiqun: 1-2)

Masih banyak lagi ketentuan-ketentuan lain dari Syariah
Islam yang belum diterapkan oleh Rasul sebagaimana yang
kita jumpai di era-era setelah beliau karena penerapannya
syariah di era kenabian bersifat sangat relatif dan diatur
oleh keadaan waktu dan tempat. Oleh karenanya, kebijaksana-
an yang diambil oleh Nabi ini hendaknya ditiru oleh masyara-
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kat Muslim khususnya orang-orang Indonesia. Hendaknya
mereka tidak asal menuduh murtad atau menghukumi or-
ang lain jauh dari syariat hanya karena salah memahami ayat
Al-Qur’an berikut ini:

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada)
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu diputuskan perkara
orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan
memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena
itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa
yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu
adalah orang-orang yang kafir”. (Q.S. Al-Maidah: 44)

Khilafah Rasyidiyyah: Negara Para Sahabat
Konsep Negara

Para sahabat melanjutkan Negara Madinah yang telah
dibangun Rasulullah Saw.

Sebagaimana dikatakan al-Mawardi dalam kitabnya “al-
Ahkam al-Shulthaniyyah wa al-Walayat al-Diniyyah” dan Ibnu
Khaldun dalam kitabnya “al-Muqaddimah”, negara didirikan
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untuk melanjutkan misi kenabian, yaitu menjaga agama dan
mengatur dunia.19

Negara yang dibangun oleh para Sahabat adalah negara
kesatuan yang tidak diserahkan kedaulatannya kepada tiap-
tiap daerah/wilayah kekuasaan. Kekuasaan negara diletakkan
dalam kendali pemerintahan pusat sehingga pemerintahan
daerah tunduk pada pemerintahan pusat. Maka menjadi hak
kepala negara untuk mengangkat gubernur dan panglima
perang.

Empat kepala negara pertama yaitu Abu Bakar al-Siddiq,
Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib
adalah kepala negara yang berwenang penuh memegang
kendali kekuasaan tanpa dibagi-dibagi kekuasaannya kepada
daerah/wilayah. Dalam pandangan al-Mawardi, gubernur
(amir dalam ‘imarah istikfa) yang diangkat kepala negara
memiliki otoritas yang luas sebagai pemimpin suatu wilayah
yang berkewajiban mengayomi seluruh penduduknya.
Meskipun otoritasnya luas, tetapi tugas-tugasnya terbatas,
yaitu: pengelolaan pasukan, melaksanakan hukum, menarik
pajak dan zakat, dan melindungi agama.20 Tugas-tugas ini
melekat kepada para gubernur dengan tetap berpedoman
pada kebijakan kepala negara.

Wilayah kedaulatan umat Islam yang semakin meluas
mengharuskan kepala negara membentuk dan sekaligus
melakukan monitoring dan kontroling yang baik terhadap
gubernur-gubernurnya. Dalam hal ini, pola pengangkatan
Sayyidina Umar lah yang menjadi patokan, karena beliaulah
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19 Al-Mawardi, Al-Ahkam al-Shulthaniyyah wa al-Walayat al-Diniyyah, (Beirut: Darul Kutub
al-Ilmiyyah, 2011), hlm. 5.

20 Al-Mawardi, Al-Ahkam al-Shulthaniyyah wa al-walayat al-Diniyyah, (Beirut: Darul Kutub al-
Ilmiyyah, 2011), hlm. 35.
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khalifah pertama yang memberikan rumusan dan pola-pola
pengangkatan gubernur. Sebelum diangkat, seorang gubernur
harus menandatangani pernyataan atau pakta integritas yang
mensyaratkan bahwa “Dia harus mengenakan pakaian seder-
hana, makan roti yang kasar, dan setiap orang yang ingin
mengadukan suatu hal bebas menghadapnya setiap saat.” Lalu
dibuat daftar barang bergerak dan tidak bergerak begitu
pegawai tinggi yang terpilih diangkat. Daftar itu akan diteliti
pada setiap waktu tertentu, dan penguasa tersebut harus
mempertanggung-jawabkan terhadap setiap hartanya yang
bertambah dengan sangat mencolok. Pada saat musim haji
setiap tahunnya, semua pegawai tinggi harus melapor kepada
Khalifah. Menurut Abu Yusuf, penulis kitab “al-Kharaj”, dan
menurut Imam al-Thabari, setiap orang berhak mengadukan
kesalahan pejabat negara, yang tertinggi sekalipun, dan
pengaduan itu harus dilayani. Bila terbukti bersalah, pejabat
tersebut mendapat ganjaran hukuman. Imam al-Thabari dalam
bukunya Tarikh al-Umam wa al-Muluk menyatakan:

“Sayyidina Umar RA biasa mengumpulkan para pekerjanya (menteri-
menteri dan pembantunya) di Mekah pada musim Haji setiap tahun, beliau

21 Ibnu Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), Juz IV
cetakan pertama, hlm.121.
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menanyakan pada mereka tentang pekerjaan mereka, dan meminta (pendapat)
kepada orang-orang (penduduk) tentang mereka untuk melihat seberapa
akurat mereka dalam melakukan tugas mereka dan melakukan mereka
ketika tampil untuk diri mereka sendiri atau keluarga mereka. Dan Sayyidina
Umar senang ketika melihat para peker janya (menteri-menteri dan
pembantunya) menanggalkan (fokus) untuk melayani rakyat, dan memuji
mereka untuk pujian besar itu”.

Di era Sayyidina Umar, beliau mengangkat seorang
penyidik keliling, dia adalah Muhammad bin Maslamah Al-
Anshari, seorang yang dikenal berintegritas tinggi. Dia
mengunjungi berbagai wilayah/provinsi dan meneliti
pengaduan masyarakat. Sekali waktu, Khalifah menerima
pengaduan bahwa Sa’ad bin Abi Waqqash, gubernur Kufah,
telah membangun sebuah istana. Seketika itu juga Umar
mengutus Muhammad bin Maslamah Al-Anshari untuk
menyaksikan adanya bagian istana yang ternyata menghambat
jalan masuk kepemukiman sebagian penduduk Kufah.
Bagian istana yang merugikan kepentingan umum itu
kemudian dibongkar. Kasus pengaduan lainnya menyebab-
kan Sa’ad dipecat dari jabatannya.

Adapun dalam aspek pergantian kekuasaan, sejarah
mencatat bahwa sebelum wafat, Rasulullah Saw. tidak me-
nunjuk siapa yang akan menggantikannya dalam kedudukan
sebagai kepala negara, namun beliau meninggalkan wasiat
agar mukminin tetap berpegang pada Al-Qur’an dan Sunnah
dimana di dalamnya tradisi musyawarah atau syura diakui
dan mendapat kredit atau keutamaan tersendiri. Oleh karena-
nya, sistem pemilihan dan penggantian khalifah didasarkan
pada musyawarah (syura) atau kesepakatan umat dan bukan
semata-semata pertimbangan penunjukkan atau garis ketu-
runan keluarga tertentu.
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Prinsip musyawarah dalam pemilihan kepala negara telah
berjalan dengan baik. Hal ini karena kaum muslimin sudah
terbiasa menerapkan prinsip ukhuwah islamiyah, mengede-
pankan persamaan (musawah) dan menerapkan hasil musya-
warah atau syura dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana yang
telah berjalan mulai era kenabian. Oleh karenanya, di era khilafah
rasyidiyyah ini mekanisme musyawarahnya pun beragam karena
sesuai dengan perkembangan dan tantangan yang ada.

Terpilihnya Abu Bakar sebagai khalifah melalui pemi-
lihan dan di dalamnya terdapat proses-proses yang terbuka
yang dimulai dengan perdebatan sengit antara kaum Anshar
dan Muhajirin namun akhirnya secara aklamasi terpilihlah
Abu Bakar.22 Diceritakan oleh al-Thabari23, bahwa setelah
Rasulullah Saw. wafat kaum Anshar bermusyawarah di
Saqifah Bani Saidah untuk membicarakan siapa pengganti
Rasulullah Saw. sebagai kepala negara. Dalam musywarah
tersebut, suku Khazraj menunjuk Sa’ad ibn Ubadah untuk
menjadi khalifah. Tapi, suku Aus tidak bersedia menerima
pencalonan Sa’ad karena mempertimbangkan pencalonan
dari kaum Muhajirin. Suku Khazraj bersikukuh atas pendiri-
an mereka meskipun kaum Muhajirin juga akan memperta-
hankan pendiriannya. Sekelompok suku Aus ketika itu
berkata: “Kalau demikian, kita akan katakan kepada mereka,
kaum Muhajirin bahwa dari kaum Khazraj diangkat seorang
amir dan dari mereka pun diangkat seorang amir. Selain itu,
kita tidak setuju”. Menanggapi pendapat demikian, Sa’ad
ibn Ubadah menyatakan bahwa ini adalah awal kelemahan
yang akan membawa perpecahan umat Islam sendiri. Se-

22 Ibnu Katsir, al-Bidayah Wa al-Nihayat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), Juz 5, hlm. 248.
23 Ibn Jarir Al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Mulk, Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), hlm. 38.
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mentara kaum Anshar masih berkumpul di Saqifah Bani
saidah, Abu Ubaidah ibn Jarah dan beberapa kaum muslimin
lainnya juga sibuk membicarakan wafatnya Rasulullah Saw.
Sementara itu, Abu Bakar dan Ali bin Abi Thalib sibuk
mengurus jenazah Rasulullah Saw. Ketika itulah, Umar bin
Khattab berpikir tentang siapa pengganti Rasulullah Saw.
Umar langsung meminta Abu Ubaidah mengulurkan tangan-
nya untuk dibaiat karena Umar memandang Abu Ubaidah
adalah orang yang tepat menjadi khalifah. Tapi, Abu Ubaidah
keberatan karena dalam pandangannya Abu Bakar adalah
sosok yang tepat menggantikan Rasulullah Saw.

Berita pertemuan kaum Anshar di Saqifah bani Saidah
pun terdengar Umar dan Abu Ubaidah. Lalu, Umar bergegas
mengurus seseorang kepada Abu Bakar untuk datang
menemuinya. Tapi, Abu Bakar tidak bersedia karena sibuk
mengurus jenazah Rasulullah Saw. Umar kembali mengutus
seseorang untuk menemui Abu Bakar dengan membawa
pesan bahwa ada hal penting yang harus dibicarakan dengan-
nya. Akhirnya, Abu Bakar datang kepada Umar dalam perasaan
heran. Umar pun menceritakan peristiwa Saqifah Bani Saidah.
Setelah itu, Umar, Abu Bakar, dan Abu Ubaidah bergegas
berangkat menuju Saqifah Bani Saidah. Saat tiba di Saqifah
Bani saidah, kaum Anshar masih bermusyawarah dan belum
mendapatkan kesepakatan tentang pencalonan Sa’ad ibn
Ubadah. Semua hadirin pun berhenti bicara saat kedatangan
tiga tokoh ini. Umar sebenarnya ingin berbicara terlebih dahulu
kepada kaum Anshar, tapi Abu Bakar mencegahnya. Ia
khawatir, jika sikap Umar yang keras akan menimbulkan
gejolak di kalangan kaum Anshar di tengah suasana yang
panas dan alot. Lalu, Abu Bakar berbicara yang ternyata
mendapat reaksi di kalangan Anshar. Mereka menolak
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kepemimpinan umat Islam diserahkan kepada kaum
Muhajirin. Abu Bakar mengatakan, kami lah yang menjadi
pemimpin dan kamu menjadi wazirnya. Dalam situasi yang
alot tersebut, Umar membaiat Abu Bakar sebagai khalifah,
yang diikuti Abu Ubaidah dan kaum muslimin lainnya.
Sementara, Sa’ad ibn Ubadah hingga akhir kepemimpinan
Abu Bakar tidak pernah membaiat Abu Bakar sebagai khalifah.

Terkait dengan perdebatan sengit antara kaum Anshar
dan Muhajirin yang berujung pada pengakuan kesukuan ini,
akhirnya dapat ditengahi oleh Abu Bakar dengan satu pidato-
nya yang diterima seluruh kaum Anshar dan Muhajirin kare-
na kesucian hati beliau dan tidak ada sedikitpun keinginan
beliau untuk dilantik menjadi kepala negara. Abu Bakar
menyampaikan pidato sebagai berikut:
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“Wahai manusia, sesungguhnya aku telah kalian percayakan untuk
memangku jabatan khalifah, padahal aku bukanlah orang yang paling baik
di antara kalian. Kalau aku menjalankan tugasku dengan baik, bantulah
aku. Sebaliknya, kalau aku salah, luruskanlah langkahku. Kebenaran adalah
kepercayaan dan dusta adalah pengkhianatan. Orang yang lemah di kalangan
kamu adalah kuat dalam pandanganku, sesudah hak-haknya aku berikan
kepadanya. Sebaliknya, orang yang kuat di antara kalian aku anggap
lemah setelah haknya saya ambil. Bila ada yang meninggalkan perjuangan di
jalan Allah, maka Allah akan menghinakannya. Bila kejahatan itu sudah
meluas pada suatu golongan, maka Allah akan menyebarkan bencana kepada
mereka. Taatilah aku selama aku taat kepada Allah dan rasul-Nya. Tapi
selama saya tidak taat kepada Allah dan rasul-Nya, gugurlah kesetiaan
kalian kepadaku. Laksanakanlah shalat, Allah akan memberikanmu
rahmat”.24

Dalam penyelenggaraan negara, Abu Bakar berhasil
melanjutkan fondasi kenegaraan yang telah diwariskan
Rasulullah Saw. Abu Bakar memberikan sejumlah jabatan
penting kepada para Sahabat. Abu Bakar mengangkat Ali
bin Abi Thalib, Utsman bin Affan, dan Zaid bin Tsabit
sebagai sekretaris negara yang berkedudukan di Madinah,
mengangkat Abu Ubaidah sebagai bendahara negara, dan
menyerahkan kekuasaan kehakiman kepada Umar bin
Khattab. Yang tak kalah penting adalah Abu Bakar mem-
bangun kelembagaan syura yang terdiri dari Umar, Usman,
Ali, Abdurrahman bin ‘Awf, Muadz bin Jabal, Ubay bin
Ka’ab, dan Zaid bin Tsabit. Sementara para Sahabat lainnya
diberi jabatan gubernur di sejumlah daerah.25

Sedikit berbeda dengan pola pemilihan Abu Bakar,
terpilihnya Umar ibn al-Khatab sebagai khalifah dimulai
24 Ahmad Sya’labi, Mausuah Tarikh al-Islami wa al-Hadlarah aliIslamiyyah, (Kairo: Maktabah

al-Nahdlah al-Mishriyyah, 1975), hlm. 381.
25 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Gaya Me-

dia Pratama, 2001), hlm. 51.
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dengan isyarat yang disampaikan oleh Abu Bakar yang
kemudian segera disepakati secara bulat oleh semua pihak.
Peristiwanya diceritakan al-Thamawi dalam bukunya “Umar
ibn al-Khattab wa Ushul al-Siyasah wa al-Idarah al-
Haditsah”,26 terjadi ketika masa tahun ketiga pemerintahan,
Abu Bakar mendadak sakit, yang membuatnya tidak bisa
menjadi imam shalat berjamaah. Abu Bakar menunjuk Umar
bin Khattab untuk menggantikannya sebagai imam shalat.
Karena sakitnya sudah amat parah, Abu Bakar memberikan
wasiat agar penggantinya adalah Umar bin Khattab. Abu
Bakar tetap memusyawarahkan penetapan Umar bin Khatab
sebagai khalifah kepada sahabat-sahabat lainnya. Mereka
adalah Abdurrahman bin ‘Awf, Usman bin Affan, dan Asid
bin Khudair. Mereka setuju dengan penetapan Abu Bakar,
hanya saja Abdurrahman bin ‘Awf  mengingatkan sikap keras
Umar. Setelah bermusyawarah, Abu Bakar meminta Utsman
untuk menuliskan pesan penunjukkan Umar sebagai
penggantinya. Belum selesai mendiktekan isi wasiat, Abu
Bakar pingsan. Karena Utsman sudah mengerti maksud Abu
Bakar, Utsman terus saja menulis wasiat. Setelah siuman,
Abu Bakar menanyakan isi wasiat yang ditulis Utsman.
Mendengar apa yang dibaca Utsman sesuai dengan pesan-
nya, Abu Bakar puas dan bertakbir dan berterima kasih
kepada Utsman. Abu Bakar kemudian menjumpai umat Is-
lam yang sedang berkumpul di masjid dan menyampaikan
penetapan Umar sebagai penggantinya. Abu Bakar kemudian
bertanya kepada kaum muslimin: Apakah kalian semua rela
menerima orang yang kelak akan memimpin kamu? Demi
Allah, sesungguhnya aku tidak memaksakan pemikiranku
26 Sulaiman Muhammad al-Thamawi, Umar ibn al-Khattab wa Ushul al-Siyasah wa al-Idarah al-

Haditsah, (Kairo: dar al-Fikr al-Arabi, t.th) hlm. 242-243.
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dan tidak memilih kerabatku sebagai penggantiku untuk
memimpin kamu. Aku mengangkat Umar. Karena itu
dengarkanlah dan patuhilah dia. Para hadirin pun setuju dan
mematuhi apa yang disampaikan Abu Bakar. Selanjutnya
Abu Bakar memanggil Umar dan memberi pesan, lalu
mengangkat kedua tangannya dan berdoa: “Ya Allah, aku
hanya ingin kemaslahatan bagi mereka. Aku telah berbuat
sesuatu untuk mereka di mana Engkau telah mengetahuinya.
Aku telah berijtihad dalam masalah ini dengan menunjuk
pemimpin mereka yang kuat dan mampu membawa mereka
kepada kebaikan. Berilah kemaslahatan bagi mereka dan
jadiaknlah dia sebagai pemimpin yang terpuji”.

Setelah itu, Umar bin Khattab dibaiat oleh umat Islam
di masjid Nabawi. Setelah dilantik Umar berpidato:

“Sesungguhnya, Allah menguji kalian dengan aku, dan mengujiku dengan
kalian setelah dua sahabatku (Rasulullah Muhammad SAW dan Abu Bakar
RA). Demi Allah! Tidak datang kepadaku suatu perkara kalian kemudian
perkara itu ditangani oleh seseorang selain aku. Tidak seorang absen dari
hadapanku, lalu ia tidak melakukan pembagian dan amanah. Demi Allah!
Jika mereka berbuat baik, pasti aku akan berbuat baik kepadanya. Apabila
mereka berbuat buruk, niscaya aku akan menjauhinya.”
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27 Al-Khazraji, Khulashat Tahdzib al-Kamal, (Beirut: Dar al-Basyair, 1416 H), hlm. 170.
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Di masa pemerintahan Umar, kekuasaan Islam tersebar
melampaui jazirah Arabia. Syiria, Mesir, Palestina, dan Irak
berhasil ditaklukan. Luasnya kekuasaan Islam membuat
Umar melakukan pembaharuan administrasi pemerintahan
dengan tetap menempatkan sahabat-sahabt senior untuk tidak
meninggalkan kota Madinah. Para sahabat senior inilah yang
menjadi anggota musyawarah yang dapat membantu peme-
rintahan Umar dalam setiap pengambilan kebijakan. Umar
juga membentuk lembaga-lembaga negara, seperti kepolisian
(diwan al-ahdats), lembaga pekerjaan umum (nazharat al-
nafi’ah), lembaga peradilan (al-qadla), lembaga perpajakan
(al-kharaj), lembaga pertahanan (diwan al-jund), perbendaha-
raan negara (bait al-mal).28

Dalam hal pemerintahan pusat, Khalifah Umar mem-
bentuk bidang kerja atau semacam kementerian yang disebut
dengan istilah diwan. Imam Al-Mawardi mendefinisikan
diwan sebagai:

“(Diwan) merupakan lembaga yang mengatur segala hal terkait dengan
hak-hak penguasa baik yang terkait dengan pos-pos kewenangan maupun
harta kekayaan serta yang mengatur para pembantunya baik dari para
tentara maupun pekerja”.

28 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Gaya Me-
dia Pratama, 2001), hlm. 57.

29 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Shultaniyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), hlm. 249.
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Secara historis setidaknya ada dua pandangan tentang
dimulainya sistem kementerian di era Umar. Menurut ahli
sejarah, seperti al-Thabari, sistem kementerian di era Umar
dimulai tahun 15 Hijriyah,30 sementara menurut pakar sejarah
yang lain seperti Ahmad Ibn Yahya al-Baladhuri dimulai
tahun 20 Hijriyah.31

Beberapa bidang yang dibentuk Umar adalah memisah-
kan bidang kesekretariatan secara mandiri, memisahkan bait
al-mal secara mandiri, memisahkan bagian ketentaraan secara
mandiri, membentuk badan hukum yudikatif secara mandiri
dan sebagainya. Semuan bidang yang dibentuk oleh Sayyidina
umar juga dipertahankan era-era selanjutnya oleh para
khalifah setelahnya dengan berbagai modifikasi sesuai
kebutuhan.

Sistem kontrol kinerja bidang atau kementerian di era
khilafah rasyidiyyah tidak dilakukan oleh badan legislatif
melainkan langsung dikomandoi oleh khalifah. Namun demi-
kian, Khalifah menyaring aspirasi dari umat tentang pendapat
mereka karena khalifah adalah wakil dari umat. Di sinilah
keahlian seorang khalifah sangat menentukan, karena ia sen-
dirilah yang berhak mengangkat, mengevaluasi dan menu-
runkan siapa saja untuk bagian ini. Dalam sejarah tercatat
bahwa khalifah umar sangat ketat dalam memilih siapa yang
akan mengemban amanah bidang ini. Namun prestasi
Khalifah Umar ini kemudian sedikit tercoreng oleh gaya
kepemimpinan sayyidina Usman yang cenderung hanya
mengangkat mereka yang dekat dengannya secara kekera-
batan. Namun demikian, Ali kemudian berusaha kembali
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30 Ibnu Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), Juz III
cetakan pertama, h. 613.

31 Ahmad Ibn Yahya al-Baladhuri, Futuh al-Buldan, (Beirut: Maktabat al-Hilal, 1988), hlm. 436.
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menerapkan pola-pola yang sudah dirancang dan diterapkan
oleh Sayyidina Umar sebelumnya.

Pemilihan Utsman bin Affan sebagai khalifah tidak
seperti khalifah sebelumnya. Setelah luka parah ditikam
seorang budak Persia bernama Abu Lu’luah, para Sahabat
khawatir karena Umar tidak membuat wasiat siapa peng-
gantinya. Mereka masih trauma dengan peristiwa Saqifah
Bani Saidah, sehingga para Sahabat menyodorkan Abdullah
Umar sebagai penggantinya. Tapi, Umar menolak keras
seraya menegaskan bahwa cukup hanya seorang Umar yang
mendapat kehormatan sebagai khalifah. Karena khawatir
terjadinya perpecahan di kalangan umat Islam, para Sahabat
juga meminta kepada Umar untuk menunjuk penggantinya.
Umar kemudian menunjuk enam sahabat senior, yaitu
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdurrahman bin
‘Awf, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bon Awwam, Sa’ad
bin Abi Waqash, dan Abdullah ibnu Umar untuk menetapkan
siapa yang akan menjadi khalifah. Setelah Umar wafat, enam
sahabat ini mulai bermusyawarah. Sejak awal, musyawarah
berjalan alot karena masing-masing ingin menjadi khalifah
sehingga tidak ada yang bersedia untuk mundur. Setelah
Abdurrahman bin ‘Awf  mundur dari pencalonan, ia me-
nanyakan kepada sahabat lainnya tentang siapa yang pantas
menjadi khalifah. Utsman menjawab Ali yang pantas menjadi
khalifah, Zubair dan Ali menjawab Utsman yang pantas
menjadi khalifah. Kemudian, Abdurrahman bertanya kepada
Ali seandainya ia terpilih menjadi khalifah. Ali menjawab
bahwa ia berharap dapat menjalankan tugasnya berdasarkan
al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah sesuai pengetahuan dan
kemampuannya. Setelah itu, Abdurrahman bertanya kepada
Utsman seaindanya terpilih menjadi khalifah. Utsman menja-
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wab sanggup menjalankan tugasnya berdasarkan al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah. Akhirnya, Utsman dibaiat sebagai
khalifah pada usia 70 tahun.32

Setelah dilantik sebagai khalifah, Utsman bin Affan
berpidato:

“Sesungguhnya engkau sekalian hidup di negeri yang fana dan berada
dalam pemerintahan yang tidak kekal. Karena itu, segeralah berbuat baik
sekuat mampumu untuk menyongsong batas kehidupanmu. Ketahuilah,
sesungguhnya dunia ini hanyalah kesenangan yang penuh dengan tipu daya.
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32 Jalaluddin al-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa, (Kairo: Dar al-Nahdlah, t.th), hlm. 36-47, 247.
33 Ibn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987) jilid 4 hlm. 232.
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Jangan kalian tersesat olehnya. Janganlah tipu daya itu melalaikan kalian
dari Allah. Ambillah pelajaran dari peristiwa-peristiwa masa lampau,
kemudian bersungguh-sungguhlah dan janganlah kalian lalai. Sesungguhnya
Allah tidak pernah lengah terhadap kalian. Adakah orang-orang yang
tinggal dan menikmati kehidupan di dunia ini yang kekal abadi? Jauhkanlah
dunia ini sebagaimana diperintahkan-Nya, raihlah kebahagaiaan akhirat.
(Kemudian Utsman mengutip ayat al-Quran surat al-Kahfi 45-46 yang
mengumpamakan kehidupan dunia seperti air hujan yang turun dari langit.
Dengan air tersebut ditumbuhkan-Nyalah tumbuh-tumbuhan. Setelah itu,
tumbuhan tersebut kering ditiup angin”.

Pada masa pemerintahan Utsman, daerah kekuasaan
Islam meluas hingga ke Cyprus, Azebeijan, Afghan, Arme-
nia, dan Kurdistan. Utsman melanjutkan administrasi peme-
rintahan yang tertuang dalam lembaga kepolisian (diwan al-
ahdats), lembaga pekerjaan umum (nazharat al-nafi’ah), lem-
baga peradilan (al-qadla), lembaga perpajakan (al-kharaj),
lembaga pertahanan (diwan al-jund), perbendaharan negara
(bait al-mal).

Setelah pembunuhan Utsman bin Affan, para pembe-
rontak mencari sahabat senior, seperti Thalhah, Zubair, dan
Sa’ad untuk dibaiat menjadi khalifah. Akhirnya mereka
mendatangi Ali bin Thalib agar bersedia menjadi khalifah.
Awalnya Ali menolak menjadi khalifah karena tidak didukung
oleh kesepakatan penduduk Madinah dan veteran Perang
Badar. Tapi, akhirnya Malik al-Asytar al-Nakha’i membaiat
Ali yang diikuti sahabat senior seperti Thalhah dan Zubair.
Pengangkatan Ali sebagai khalifah tidak dibarengi dengan
baiat seluruh umat Islam, meskipun dibaiat oleh sebagian
besar umat Islam.34

Setelah dilantik, Ali bin Thalib berpidato:

34 Ibn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987) jilid 5 hlm. 448.
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“Sesungguhnya Allah azza wa jalla telah menurunkan al-Quran sebagai
petunjuk yang menjelaskan yang baik dan yang buruk . Ikutilah kebaikan
dan jauhilah kejahatan. Kalau engkau menjalankan kewajiban yang
digariskan-Nya, maka kelak engkau akan masuk surga. Allah mengharam-
kan apa-apa yang telah diharamkan-Nya dan memuliakan kehormatan
manusia dan sangat menekankan keikhlasan serta tauhid umat Islam. Orang
islam harus memberi kesejahteraan bagi manusia lainnya dengan perkataan
dan perbuatannya. Karenanya, janganlah menyakiti orang lain. Segeralah
melaksanakan kepentingan sosial”.

Pada dasarnya pengangkatan khalifah adalah fase janji
suci akan pengakuan dan dukungan atau yang sering disebut
dengan baiat setelah bermusyawarah. Dalam sejarah khalifah
rasyidiyyah, sistem pemilihan dan pengangkatan khalifah
sebenarnya adalah satu kesatuan, di mana setelah dipilih
seorang khalifah langsung segera dibaiat.

Secara umum mekanisme pembaiatan khulafaur rasyidin
adalah sama, yang membedakan adalah mekanisme pemilih-
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35 Ibn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987) jilid 4 hlm 436.
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an pemilihan mereka. Adapun mekanisme pembaiatan
khalifah-khalifah adalah sebagai berikut.
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Secara umum sistem pemerintahan Khilafah Rasyid-
iyyah adalah menjalankan mekanisme pemerintahan yang
sudah dilakukan oleh Rasulullah di mana sistem legislatif,
eksekutif dan yudikatif berada secara penuh di tangan
khalifah. Hal inilah yang dijalankan oleh Abu Bakar ketika
menjadi khalifah. Era Abu Bakar belum diwarnai dengan
pembaharuan yang sistemik mengingat pemerintahannya
yang sangat singkat dan disibukkan dengan penyatuan umat
yang mulai terkotak-kotak oleh isu SARA baik mengatasi
orang-orang murtad, Nabi-nabi palsu maupun menyadarkan
komunitas muslim yang mulai enggan mengeluarkan zakat.

Negara Umat Islam
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Era pembaharuan yang sangat modern baru dimulai
ketika era Umar. Sayyidina Umar memang sangat diuntung-
kan dengan ide-idenya yang cemerlang dan solutif, selain
juga di eranya inilah terjadi penyebaran wilayah-wilayah Is-
lam (futuhat islamiyyah) secara besar-besaran yang ditandai
dengan runtuhnya dinasti sasaniyah Persia di Iraq-Iran dan
dinasti Romawi Timur di Syam (Suriah) dan beberapa
wilayah lain seperti Mesir. Dengan adanya wilayah-wilayah
baru inilah, tuntutan untuk membentuk sistem pemerintah-
an yang kuat muncul. Pemerintahan dibagi menjadi dua
bagian, yaitu pemerintahan pusat yang dipegang komandonya
oleh khalifah dengan dibantu beberapa bidang atau kemente-
rian dan pemerintahan daerah yang dipegang komadonya
oleh gubernur.

Daulah Umawiyyah-Abbasiyah:
Era Kerajaan-Negara Klan
Sistem Pengangkatan Khalifah

Setelah Ali terbunuh, pengikut-pengikutnya mengangkat
Hasan bin Ali menjadi khalifah di Kufah. Sementara di
Syam, kedudukan Muawiyah semakin kuat. Hasan pun
diminta untuk mundur dari posisinya sebagai khalifah
dengan membuat perjanjian damai dengan Muawiyah. Hasan
pun kemudian berbaiat kepada Muawiyah pada tahun 41 H
dan diikuti oleh sebagian besar umat Islam.36 Muawiyah bin
Abi Sufyan menjadi khalifah pertama Dinasti Umayyah. Ia
memindahkan ibukota negara dari Madinah (Hijaz) ke
Damaskus (Syam-Suriah). Selain memindahkan pusat

36 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Gaya Me-
dia Pratama, 2001), hlm. 79.
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pemerintahan, Mu’awiyah juga mengganti sistem pemerin-
tahan dari yang sebelumnya bersifat republik (syura) menjadi
sistem kerajaan (mamlakah). Dengan kata lain, sejak Khilafah
Bani Umayyah terjadi pergeseran sistem yang mendasar
dalam sejarah Umat Islam dari sistem yang berbasis kerak-
yatan menjadi sistem kerajaan dengan monarkhi absolut.

Oleh karena itu, suksesi kepemimpinan (pengangkatan
khalifah) dilakukan secara turun-temurun dimulai ketika
Muawiyah mewajibkan seluruh rakyatnya untuk menyatakan
sumpah setia (baiat) terhadap anaknya Yazid untuk dijadikan
sebagai putera mahkota (waliyy al-‘ahd). Tindakan Mu’awiyah
ini merupakan usaha pertama dalam Islam dalam upaya
membentuk dinasti keluarga yang dibungkus dalam sistem
politik Islam. Oleh karenanya, dengan adanya grand design
Muawiyah dalam mengukuhkan sistem pemerintahan yang
turun-temurun ini, selanjutnya tidak ada lagi suksesi kepe-
mimpinan berdasarkan asas musyawarah dalam menentukan
seorang pemimpin baru.

Hal di atas dapat kita jumpai dalam berbagai kitab sirah
maupun ringkasan-ringkasan sirah. Prof. Wail AbdulIlah
Mahamid misalnya memaparkan bahwa perubahan sistem
politik ini ternyata berdampak pada pola hidup seorang
khalifah dan keluarganya. Pola hidup para khalifah Dinasti
Umayyah, Abbasiyah dan seterusnya telah meninggalkan
pola dan cara hidup Nabi Muhammad Saw. dan Khulafaur
Rasyidin. Hingga masa kepemimpinan Sayyidina Ali,
pemimpin negara berlaku sebagai seorang biasa, ia tinggal
di rumah yang sangat sederhana, menjadi imam masjid,
dan memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti kebanyakan
orang Muslim lainnya. Namun, sejak masa Dinasti Umayyah,
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yang mengadopsi tradisi sistem kerajaan pra-Islam, mereka
menjaga jarak dengan masyarakat karena tinggal di istana
yang dikelilingi oleh para pengawal. Mereka juga hidup
dengan bergelimang kemewahan dan memiliki kekuasaan
mutlak. 37

Selain perluasan wilayah kekuasaan yang telah menjang-
kau laut Atlantik di Barat dan lembah Indus di Timur, pada
tingkat pemerintahan pusat dibentuk beberapa lembaga dan
departemen, al-katib, al-hajib, dan diwan. Lembaga al-katib
terdiri dari katib al-rasail (sekretaris negara), katib al-kharaj
(sekretaris pendapatan negara), katib al-jund (sekretaris mili-
ter), katib al-syurthat (sekretaris kepolisian), katib al-qadhi
(panitera).38 Para khalifah dinasti Bani Umayyah mengangkat
beberapa petugas (setara menteri) dan dewan permusyawa-
ratan dalam membantu terselenggaranya dan berjalannya
pemerintahan negara. Imam Al-Mas’udi misalnya menjelas-
kan bahwa Mu’awiyah secara khusus sering berkumpul
(rapat) dengan beberapa menterinya untuk dimintai pandang-
an tentang beberapa persoalan kenegaraan. Kemudian
Mu’awiyah pulang ke rumah dan rapat kembali (untuk kedua
kalinya) dengan para menteri setelah shalat dhuhur, kemu-
dian rapat kembali (untuk ketiga kalinya) setelah shalat Isya.39

Secara de facto, para khalifah Bani Umayyah sejatinya
sudah membentuk beberapa kementerian dan menunjuk
beberapa menteri untuk membantu mereka dalam menjalan-

37 Wail AbdulIlah Mahamid, Maaddat Mukhtarat fi Tarikh al-Syarq al-Ausath al-Hadits, (Markaz
Maudlu’ al-Tarikh fi al-madrasat al-Tsanawiyyat, 2008), hlm. 37-38

38 J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), hlm. 168.

39 Al-Mas’udi,  Muruj adh-dhahab wa ma’adin al-jawahir, (Riyadl: Maktabat al-Riyadl al-Haditsah,
1973), hlm. 40-41.
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kan pemerintahan, meskipun istilah menteri sejatinya secara
de jure baru dimulai dan dicetuskan di era dinasti Bani
Abbasiyah. Oleh karenanya seorang pakar sejarah, Ibnu
Thabathaba berkata: “mekanisme dan sistem kementerian
sejatinya belum jelas kecuali semenjak awal era dinasti Bani
Abbasiyah. Adapun sebelum itu, lembaga sejenis kementeri-
an sejatinya belum tersistemasi dengan baik polanya, dan
belum tersusun dengan pasti mekanismenya. Raja-raja Bani
Umayyah hanya menunjuk para pengikut (setingkat menteri)
dan pengarah (setigkat watimpres). Jika terjadi satu persoalan,
maka raja akan meminta solusi terbaik dari pandangan-pan-
dangan mereka, karena mereka secara posisi sudah setara
dengan menteri. Barulah ketika raja pertama Bani Abbasiyah
memimpin, sistem dan mekanisme kementerian baru tersu-
sun rapi sehingga seseorang dapat disebut menteri. Namun
sebelum itu sebutan mereka hanyalah katib atau musyir.40

Pengelolaan administrasi dalam struktur pemerintahan
Dinasti Bani Umayyah dan seterusnya adalah penyempurna-
an dari pemerintahan khulafaur rasyidin yang diciptakan oleh
Khalifah Umar. Wilayah kekuasaan yang luas itu, sebagaimana
periode Madinah dibagi menjadi wilayah provinsi. Setiap
provinsi dikepalai oleh seorang gubernur atau amir yang
diangkat oleh khalifah. Gubernur didampingi seseorang atau
beberapa orang katib (sekretaris), seorang hajib (pengawal),
dan pejabat-pejabat penting lain, yaitu shahib al-kharaj
(pejabat pendapatan), shahib al-syurthat (pejabat kepolisian),
dan qadhi (kepala keagamaan dan hakim). Pejabat pendapatan
dan qadhi diangkat oleh khalifah dan bertanggung jawab
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40 Abu Syubaikah, Khilafat Bani Umayyat Inda Ali bin Hasan al-Mas’udi, (Gaza: Tesis Magister
Universitas Islam Gaza, 2007), hlm. 109-110.
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kepadanya.41 Gubernur adalah pembantu atau pengganti
khalifah dalam mengelola propinsi, Namun, para khalifah
di era dinasti bani Umayyah tetap saja mengawal secara
pribadi bagaimana kinerja seorang gubernur sebagai kepan-
jangan tangan darinya, sehingga sejatinya para khalifah
membatasi mandat gubernur hanya terbatas pada mana-
jemen ketentaraan, kebijakan publik, dan memberikan
keamanan dan perlindungan terhadap rakyat semata.
Sementara berkenaan dengan peradilan, dan pengumpulan
pajak dan sedekah, para khalifah menunjuk orang lain lagi.42

Adapun terkait dengan komposisi gubernur di era Bani
Umayyah, Syafiq Hija dalam ensiklopedi sejarahnya menga-
takan: “Dinasti Bani Umayyah terbagi ke dalam beberapa
propinsi yang batasnya bisa berubah-ubah atau tidak pasti.
Ia bisa berubah seiring dengan semakin luasnya negara
setelah ada perluasan wilayah. Adapun sistem administrasi
yang berjalan di era dinasti Bani Umayyah sangatlah seder-
hana. Mayoritas para Khalifah mengangkat gubernur dari
kalangan orang Arab yang asli. Di antara gubernur yang
terkenal adalah Amr bin Ash, gubernur Mesir dan Hajjaj
bin Yusuf  al-Tsaqafi, gubernur Iraq. Gubernur-gubernur
ini diberikan kebebasan secara mutlak di masing-masing
provinsi yang mereka pimpin. Tugas pokok mereka di era
dinasti Bani Umayyah adalah mengimami shalat, memimpin
tentara, menarik pajak, mengelola surat menyurat, dan
seluruh tugas-tugas administrasi lainnya. 43

41 J. Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah Ajaran Sejarah dan Pemikiran, hlm. 168.
42 Muhammad Dlaif Allah Buthayanat, Fi al-Idarat wa Al-Hukm Ayyama Bani Umayyat, di

Majallat al-Tarikh al-Islami, Vol 4, hlm. 1417
43 Syafiq Juha dkk, Al-Mushawwar fi Al-Tarikh, (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1999), juz,

9. hlm. 366.
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Meskipun para gubernur didominasi oleh orang Arab
Asli, namun Ibnu Khaldun mencatat ada beberapa gubernur
yang bukan dari kalangan Arab. Ibnu Khaldun dalam bukunya
al-Muqaddimah menjelaskan bahwa hubungan antara para
khalifah dan para gubernur di era dinasti Bani Umayyah
didasarkan atas prinsip pelaksanaan tugas-tugas ke-provin-
sian. Di antara sekian gubernur ada yang dari keluarga Bani
Umayyah sendiri, ada yang dari golongan asli Arab (selain
keluarga), dan ada yang dari golongan mawali, yaitu orang-
orang yang memeluk agama Islam setelah tanahnya diserbu
(diislamkan; perluasan wilayah Islam; futuhat islamiyyah) oleh
kaum muslimin. Golongan mawali ini ada dua kemungkinan,
pertama mereka sebelumnya adalah budak tawanan perang
yang kemudian dimerdekakan. Kedua, bisa jadi mereka
adalah penduduk asli tanah yang dijajah kemudian mereka
menjadi mawali setelah ada ikatan jaji tertentu. 44

Pada perkembangan selanjutnya, pemerintahan Islam
berpindah dari Dinasti Bani Umayyah ke Dinasti Bani Abbas.
Setelah berhasil menggulingkan Marwan II, khalifah terakhir
Bani Umayyah pada 750 M, Abu Bakar al-Saffah mempro-
klamirkan berdirinya kerajaan Bani Abbas. Sistem monarkhi
yang telah diwariskan oleh Bani Umayyah dilanjutkan sehing-
ga pergantian kekuasaan berada dalam satu keturunan.

Di masa Dinasti Bani Abbas inilah, sistem pemerintahan
Islam tidak lagi terpusat sebagai negara kesatuan. Berdirinya
negara yang dibangun Dinasti Umayyah di Andalusia, Dinasti
Idrisiyah di Maroko, dan Dinasti Fatimiyyah di Mesir menan-
dakan negara tidak lagi disatukan.45 Negara kesatuan tidak
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44 Ibnu Khaldun, AI-Muqaddimah, (Makkah: Darul Baz lin Nasyr wat Tawzi’, 1398 H), hlm. 96.
45 Mujar ibnu Syarif dan Khamami Zada, Fiqh Siyasah: Doktrin dan Pemikiran Politik Islam,

(Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 203.
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lagi terjadi karena di wilayah lain terdapat pemerintahan Is-
lam yang berdiri sendiri. Inilah bukti betapa negara yang
dibangun umat Islam tidak lagi menyatu dalam satu panji
kekuasaan, tetapi sudah mulai terpecah-pecah.

Salah Paham tentang Negara dalam Islam
Belakangan ini, seringkali muncul banyak pandangan

dari sebagian kelompok Islam bahwa negara yang paling
absah dalam Islam adalah khilafah Islamiyyah. Pandangan
ini muncul dari Hizbut Tahrir yang mencita-citakan khilafah.
Begitu juga ISIS (Islamic State of Iraq and Syria) juga meng-
klaim sebagai negara kekhalifahan. Padahal dalam beberapa
dekade sebelumnya, banyak kelompok Islam yang menyata-
kan bahwa negara dalam Islam adalah Negara Islam, yang
sering disitilahkan dengan darul Islam sebagaimana yang
diperjuangkan Kartosuwiryo dalam Darul Islam/Tentara
Islam Indonesia. Muncul pula pandangan dari sebagian
kelompok Islam yang menginginkan Negara Kesatuan
bersyariah sebagaimana dicita-citakan Front Pembela Islam.

Perlu dicatat, ketika Nabi Muhammad SAW mem-
bangun komunitas baru di Madinah, Nabi Saw. tidak pernah
mengemukakan satu pun bentuk pemerintahan politik yang
baku dan harus diikuti oleh para penerusnya. Nabi hanya
memberikan inspirasi dan contoh garis besar akan nilai-
nilai terbaik yang harus ada dalam sebuah pemerintahan
yang Islami. Apa yang disebut sebagai politik Islam sebenar-
nya tidak lebih hanyalah bentuk dari “ijtihad politik” para
elit muslim sepeninggal Nabi Muhammad SAW. Sejarah
mencatat bahwa tidak ada mekanisme politik standar dan
baku yang berlaku bagi pergantian pemerintahan di masa
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Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali. Bahkan ironisnya di
antara keempat sahabat besar ini hanya Abu Bakar lah yang
meninggal dengan cara yang yang wajar, karena yang lain
(Umar, Utsman, dan Ali) meninggal dengan cara terbunuh.

Meski demikian, Khilafah Rasyidiyyah ini merupakan
contoh sistem khilafah terbaik yang pernah ada dalam sejarah
khilafah Islamiyyah. Hal ini tentu berbeda jauh bila diban-
dingkan dengan khilafah model dinasti Bani Umayyah, Bani
Abbasiyyah dan seterusnya di mana pergantian pemerintah-
an ditentukan berdasarkan sistem monarkhi absolut. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa sistem khilafah atau ima-
mah tidak lebih dari sekadar hasil ijtihad yang cocok diterap-
kan pada masanya dan belum tentu sesuai di era masa kini.

Lalu apa sebenarnya Negara Islam atau Dar al-Islam?
Konsep Dar al-Islam sejatinya adalah bukan hasil ketetapan
Nabi atau ketetapan Syariat Islam era kenabian, melainkan
ia hanyalah sekelumit dari ijtihad politik kaum muslimin
sepeninggal Rasulullah di mana mereka mendominasi dan
menguasai sistem politik di suatu tempat. Karena jika
melihat praktek Nabi Muhammad, justru Nabi Muhammad
tidak membentuk Negara Islam (Dar al-Islam) melainkan
beliau di Yatsrib (Madinah) membentuk Dar al-Mitsaq atau
Dar al-‘Ahd atau negara berbasis perjanjian setia dari setiap
penduduknya sebagaimana dijelaskan dalam sub bab yang
awal tentang konsep negara dalam Piagam Madinah.

Singkatnya istilah Dar al-Islam baru dimunculkan di
generasi pasca wafatnya Rasulullah. Dengan demikian,
posisinya hanyalah sebatas ijtihad politik semata dan tidak
melebihi dari itu. Justru bentuk negara yang dibentuk secara
langsung oleh Nabi adalah Dar al-Mitsaq atau Dar al-‘ahd.

Negara Umat Islam
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Oleh karenanya, ada perbedaan pemaknaan dari kalangan
ulama-ulama fikih tentang definisi dar al-Islam.

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
identitas suatu negara untuk bisa dikategorikan sebagai Dar
al-Islam atau Dar al-Harb. Sebagian ulama melihat dari sudut
hukum yang berlaku di negara tersebut. Sebagian lain ada
yang melihat dari sisi keamanan warganya dalam menjalankan
Syari’at Islam. Ada juga yang melihat dari sisi pemegang
kekuasaan negara tersebut.

Menurut Abu Hanifah, sebagaimana dikutip oleh
Wahbah al-Zuhaili, perbedaan antara dar al-Islam dan dar
al-harb adalah sebagaimana dalam penjelasannya berikut:

Imam Abu Hanifah membedakan dar al-Islam dan dar
al-harb berdasarkan rasa aman yang dinikmati oleh pendu-
duknya yang beragama Islam. Apabila umat Islam merasa
aman dalam menjalankan aktifitas keagamaanya, negara
tersebut termasuk kategori dar al-Islam. Apabila tidak ada
rasa aman untuk umat Islam, negara itu masuk dalam kategori
dar al-harb”.

46 Wahbah al-Zuhaili, Atsar al-Harb fiy al-Fiqh al-Islamy, (Syria: Dar al-Fikr, t.th.), hlm. 56.
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Sementara itu murid dari Abu Hanifah, Imam Abu
Yusuf  (w. 182 H.) yang juga tokoh besar madzhab Hanafi,
sebagaimana dikutip oleh al-Sarakhsi dalam Al-Mabsuth,
mendefinisikan dar al-Islam sebagai:

“Suatu negara dapat disebut sebagai dar al-Islam apabila di dalamnya
telah berlaku hukum Islam, meskipun mayoritas warganya bukan Muslim.
Dar al-harb adalah negara yang tidak memberlakukan hukum Islam,
meskipun sebagian besar penduduknya beragama Islam”.

Sementara Imam Al-Kasani, juga ahli fqih madzhab
Hanafi, mendefiniskan Dar al-Islam dengan:

“Dar al-harb bisa menjadi dar al-Islam apabila negara tersebut
memberlakukan hukum Islam”.
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47 Al-Sarakhsi, al-Mabsuth, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, tt.), Juz 10, hlm. 144.
48 Al-Sarakhsi, al-Mabsuth, Juz 10, hlm. 144.
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Dari beberapa definisi di atas dapatlah diambil benang
merah bahwa dar al-Islam secara substansial adalah negara
yang dihuni oleh mayoritas umat Islam, dipimpin oleh or-
ang Islam, dan di dalamnya diberlakukan Syari’at Islam secara
aman. Dengan demikian, tolok ukur minimal suatu negara
disebut sebagai negara Islam adalah bisa dilaksanakan Syari’at
Islam dalam suatu negara dengan aman, tanpa ada sedikitpun
pertimbangan mayoritas atau minoritas penduduknya ber-
agama Islam dan ataupun pemimpin negaranya beragama
Islam atau tidak.

Munculnya banyak pandangan-pandangan di atas
menunjukkan bahwa tidak ada yang absolut soal pembentuk-
an negara dalam Islam. Ini memperlihatkan bahwa khilafah
sebagaimana diyakini Hizbut Tahrir dan ISIS bukan sistem
politik negara yang paling benar. Darul Islam yang dideklara-
sikan Kartosuwiryo juga bukan model negara yang paling Islami.

Kalau kita merujuk pendapat ulama klasik dan per-
tengahan tentang negara sesungguhnya dapat kita jumpai
dari pemikiran Al-Mawardi dalam al-Ahkam al-Shulthaniyyah-
nya, Al-Ghazali dalam al-I’tiqad fi al-Iqtishad-nya, Ibnu
Khaldun dalam al-Muqaddimah-nya. Mereka tidak kaku
dalam menjelaskan negara. Al-Mawardi menggunakan istilah
al-imamah, Ibnu Khaldun terkadang menggunakan istilah
al-imamah dan al-khilafah. Padahal, di istilah al-imamah
seringkali di Indonesia identik dengan kelompok Syiah.
Kelompok-kelompok Islam sering menuduh imamah adalah
konsep Syiah, padahal para ulama sudah sejak lama menggu-
nakan kata al-imamah sebagai arti dari negara. Imam Al-
Mawardi misalnya di dalam karyanya “Al-Ahkam al-
Sulthaniyyah” juga mengatakan:
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“al-Imamah dibentuk untuk melanjutkan misi kenabian dalam menjaga
usrusan agama dan dunia”.

Senada dengan Al-Mawardi, Imam al-Ghazali juga
sering menggunakan kata Imamah dan imarah dalam beberapa
karyanya untuk menjelaskan kata khilafah di mana pemim-
pinnya disebut dengan Imam atau khalifah atau Sulthan.
Oleh karenanya di dalam Kitab al-Iqtishad fi al-I’tiqhad dan
Ihya’ Ulumiddin, Imam Ghazali menyatakan:

“Karena inilah, dikatakan bahwa agama dan kekuasaan adalah dua
saudara kembar. Dikatakan pula bahwa agama adalah pondasi (asas) dan
kekuasaan adalah penjaganya. Segala sesuatu yang tidak berpondasi niscaya
akan roboh dan segala sesuatu yang yang tidak berpenjaga niscaya akan lenyap”

Sebagaimana al-Mawardi dan al-Ghazali, Ibnu Khaldun
di dalam karyanya al-Muqaddimah juga menjelaskan maksud
dan tujuan dari Imamah dengan:
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49 Al-Mawardi, al-Ahkam al-Shultaniyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), hlm. 3.
50 Imam al-Ghazali, Al-Iqtishad Fi al-I’tiqad, (Beirut: Dar al-Kutub Al-Ilmiyyah, tt), hlm.128.
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“Imamah adalah membawa (mengatur) seluruh umat berdasarkan
pandangan syariat dalam mewujudkan maslahat-maslahat mereka, yang
bersifat ukhrawi dan duniawi yang akan kembali kepada ukhrawi. Sebab,
menurut Syåri’ (Pembuat Syariat), penilaian atas semua permasalahan dunia
dikembalikan pada maslahat-maslahat ukhrawi. Pada hakikatnya, ia
(imamah) adalah pengganti dari Pemilik Syariat dalam menjaga agama dan
menata dunia dengannya (agama).”

Dari kalangan Ulama modern, Imam Wahbah al-Zuhaili
misalnya juga menyatakan bahwa istilah khilafah, imamah,
dan imarah menunjukkan makna yang sama sebagaimana
yang tertera dalam karyanya Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu:.

51 Ibnu Khaldun, AI-Muqaddimah, (Makkah: Darul Baz lin Nasyr wat Tawzi’, 1398 H), hlm. 190.
52 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-fikr, tt), Juz 8,

hlm. 6144.
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“Imamah ‘udzma atau Khilafah atau Imaratul Mu’minîn semua
mengantarkan pada satu makna, dan menunjukkan posisi yang satu, yakni
otoritas pemerintahan yang tertinggi. Para Ulama juga telah mendefinisikannya
dengan berbagai definisi yang redaksinya berdekatan namun menunjukkan makna
yang satu, karena telah maklum bahwa yang disyaratkan bukanlaah bentuk
khilafah itu sendiri melainkan yang terpenting adalah adanya suatu Negara yang
tergambar dengan wujudnya seorang pemimpin yang memimpin dan mengatur
urusan-urusan Negara tersebut dan membelanya dari serangan musuh”.

Dari definisi-definisi di atas, tampaklah nyata bahwa
para ulama sudah menyatakan bahwa negara dalam Islam,
ada yang bernama khilafah, imamah, dan imarah. Maka,
khilafah bukan yang paling benar sebagai sistem negara dalam
Islam karena Islam memberikan kebebasan untuk menyebut
negara. Fatwa al-Azhar juga menyatakan bahwa khilafah,
imarah, pemerintahan, presiden republik dan lainnya hanya-
lah sekadar sebuah istilah, bukan termasuk nama dalam
agama dan bukan hukum agama.53

Dalam aspek kesejarahan, setelah wafatnya Rasulullah
SAW pada tahun 623 M, umat Islam segera membaiat Abu
Bakar ra sebagai pengganti beliau. Istilah pengganti ini dalam
bahasa Arab adalah khalifah. Lengkapnya, khalifaturasulillah
atau pengganti Rasulullah Saw. Maksudnya bukan mengganti-
kan posisi kenabian Muhammad Saw. melainkan posisi
Rasulullah Saw. sebagai pemimpin tertinggi umat Islam.
Sebab Nabi Muhammad selain sebagai nabi, juga berperan
sebagai pemimpin tertinggi umat Islam. Selain itu, ada juga
sebutan lain dari posisi tertinggi umat Islam sedunia, yaitu
istilah Amirul Mukminin. Artinya adalah pemimpin umat
Islam sebagaimana disandang Umar bin Khattab.

Negara Umat Islam

53 Mufti Jadul Haq Ali Jadul Haq, Fatawa al-Azhar, Rabi’ al-Awwal 1402 H/3 Januari 1982
M, Juz 7, hlm 359.
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Khilafah adalah istilah untuk menyebut suatu negara.
Kata khilafah memiliki makna yang sama dengan imamah
atau imarah. Khilafah/imamah/imarah bertujuan untuk men-
jaga agama dan mengatur dunia. Mendirikan khilafah
sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-kitab fiqih siyasah,
seperti al-Ahkam al-Shulthaniyyah karya al-Mawardi, dan
Muqaddimah karya Ibnu Khaldun, dan al-Fiqh al-Islami wa
Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili hukumnya adalah wajib/
fardhu kifayah.

Begitu pula, di dalam al-Qur’an tidak ada kata khilafah.
Al-Qur’an menyebut khalifah atau derivasi yang lainnya
sebagaimana firman Allah SWT:

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”.
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui”. (Q.S. Al-Baqarah: 30)
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“Kaum Musa berkata: “Kami telah ditindas (oleh Fir’aun) sebelum
kamu datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab:
“Mudah-mudahan Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu
khalifah di bumi(Nya), maka Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu”
(Q.S. Al-A’raf: 129).

“Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.
Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri.
Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yang
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka”.
(Q.S. Fathir: 39).

“Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu
peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu
untuk memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh kamu sekalian di
waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa)
sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh
dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”. (Q.S. Al-A’raf: 69).

Negara Umat Islam
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Akan tetapi, kata khilafah banyak disebut dalam hadits.
Di antaranya adalah sebagai berikut:

Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Mani’] telah
menceritakan kepada kami [Suraij bin An Nu ‘man] telah menceritakan
kepada kami [Hasyraj bin Nubatah] dari [Sa’id bin Jumhan] berkata:

54 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Mesir: Maktabat al-Mushthafa al-Babi al-Halabi, tt),
hadis no 2152.



73

telah menceritakan kepadaku [Safinah] berkata: Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam bersabda: “Khilafah di ummatku selama tigapuluh tahun
kemudian setelah itu kerajaan.” Setelah itu Safinah berkata kepadaku:
Peganglah, khilafah Abu Bakar, khilafah Umar, khilafah ‘Utsman,
kemudian Safinah berkata padaku: Peganglah khilafah ‘Ali. Berkata Sa’id:
Ternyata kami menemukan (lamanya waktu khilafah) selama tigapuluh
tahun. Berkata Sa’id: Lalu aku berkata padanya: Bani ‘Umaiyah
mengklaim, khilafah berlaku ditengah-tengah mereka. ia berkata: Bani Zarqa`
berdusta, tapi mereka adalah kerajaan, termasuk kerajaan-kerajaan
terburuk. Berkata Abu Isa: dalam hal ini ada hadits serupa dari Umar
dan ‘Ali keduanya berkata: nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam tidak
mewasiatkan apa pun dalam kekhilafahan. Hadits ini hasan dan
diriwayatkan bukan hahya oleh seorang perawi dari Sa’id bin Jumhan dan
kami hanya mengetahuinya dari Sa’id bin Jumhan. (HR. Al-Tirmidzi).

“Telah menceritakan kepada kami [Bahz] telah menceritakan kepada
kami [Hammad bin Salamah] telah menceritakan kepada kami [Sa’id bin

55 Ahmad bin Hanbal, Al-Musnad, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, tt), Hadis nomor 20910.
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Jumhan]. Dan [‘Abdush Shamad] berkata, telah menceritakan kepadaku
[Sa’id bin Jumhan] dari [Safinah], ia berkata; aku mendengar Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “(Masa) khilafah selama tigapuluh
tahun, kemudian setelah itu kerajaan.” Berkata Safinah; peganglah khilafah
Abu Bakar Radliyallahu’anhu selama dua tahun, khilafah ‘Umar
Radliyallahu’anhu sepuluh tahun, khilafah ‘Utsman Radliyallahu’anhu
duabelas tahun dan khilafah ‘Ali Radliyallahu’anhu enam tahun”. (HR.
Imam Ahmad).

“Telah menceritakan kepada kami [‘Ali bin Muhammad] dan [Abu
Bakar bin Abu Syaibah], keduanya berkata; telah menceritakan kepada
kami [Waki’]; telah menceritakan kepada kami [Sufyan], telah menceritakan
kepada kami [Amru bin Murrah] dari [Murrah bin Syarahil] berkata; ‘
[Umar bin Al Khatthab] berkata; “Tiga perkara, jika Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam menerangkannya lebih aku sukai ketimbang
dunia dan seisinya; kalalah, riba dan khilafah”. (HR. Ibnu Majah).

Hadits-hadits di atas memberi makna bahwa khilafah
adalah pemerintahan pada masa Abu Bakar, Umar bin
Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib, sehingga
kita wajib mengikuti khilafah mereka. Ini berarti bahwa
negara, baik disebut khilafah, imamah ataupun imarah wajib
didirikan berdasarkan hadits-hadits di atas.
56 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, (Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyat, tt), hadis nomor 2717



75

Tujuan Islam mewajibkan umatnya untuk membentuk
sebuah pemerintahan dan mengangkat pemimpin yang
menegakkan hukum adalah agar tidak terjadi chaos, kezha-
liman, dan ketidakadilan. Namun, Islam tidak menunjuk satu
bentuk negara dan sistem pemerintahan tertentu. Agama
Islam memberikan wewenang penuh kepada umatnya untuk
mengatur dan merancang sistem pemerintahan sesuai
kondisi zamannya.

Sistem pemerintahan di masa Khilafah Rasyidah meng-
gunakan sistem yang berbeda-beda dalam pengangkatan
kepala negara/khalifah sejak Abu Bakar hingga Ali bin Abi
Thalib, tetapi mereka tidak mengangkat anak keturunannnya
sebagai khalifah. Hal ini berbeda dengan masa setelahnya,
yaitu masa Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, dan Turki
Utsmani yang menggunakan sistem kerajaan. Begitu pula
di masa sekarang, istilah negara dalam Islam dibagi ke dalam
dua kategori. Pertama, negara Islam yang memiliki wilayah
se-dunia (global Islamic state). Bentuk negara Islam ini sering
disebut dengan khilafah islamiyyah, seperti yang digagas
Hizbut Tahrir dan ingin dipraktikkan ISIS. Kedua, negara
Islam yang bersifat kebangsaan (Islamic nation state), seperti
Republik Islam Iran, Republik Islam Pakistan, atau Kerajaan
Islam Arab Saudi. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk
negara, baik yang berbentuk global maupun yang bersifat
kebangsaan dipraktikkan umat Islam dari masa awal hingga
sekarang. Ini berarti bentuk negara dalam praktik umat Is-
lam itu berbeda-beda, tidak satu wajah.

Para pejuang berdirinya khilafah percaya bahwa Nabi
telah menjanjikan akan datangnya kembali khilafah di akhir
jaman nanti. Mereka menyebutnya dengan khilafah ‘ala
Minhajin Nubuwwah. Ini dalil pegangan mereka: 

Negara Umat Islam
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“Adalah masa Kenabian itu ada di tengah-tengah kamu sekalian,
adanya atas kehendak Allah, kemudian Allah mengangkatnya apabila Ia
menghendaki untuk mengangkatnya. Kemudian adalah masa Khilafah yang
menempuh jejak kenabian (Khilafah ‘ala Minhajin Nubuwwah), adanya
atas kehendak Allah. Kemudian Allah mengangkatnya (menghentikannya)
apabila Ia menghendaki untuk mengangkatnya. Kemudian adalah masa
Kerajaan yang menggigit (Mulkan ‘Adldlon), adanya atas kehendak Allah.
Kemudian Allah mengangkatnya apabila Ia menghendaki untuk
mengangkatnya. Kemudian adalah masa Kerajaan yang menyombong (Mulkan
Jabariyah), adanya atas kehendak Allah. Kemudian Allah mengangkatnya,
apabila Ia menghendaki untuk mengangkatnya. Kemudian adalah masa
Khilafah yang menempuh jejak Kenabian (Khilafah ‘ala Minhajin
Nubuwwah). Kemudian beliau (Nabi) diam.” (HR. Imam Ahmad)

Ada perbedaan di kalangan para ahli hadits tentang hadits
di atas. Sejumlah ahli hadits menyatakan bahwa hadits di
57 Ahmad bin Hanbal, Al-Musnad, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, tt), Hadis nomor

17680 dan 22335.
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atas adalah hadits shahih atau hasan, tetapi ada pihak yang
berpendapat hadist itu lemah (dhaif) karena salah satu perawi
(periwayat) hadits yang bernama Habib bin Salim adalah
perawi yang lemah, dengan alasan Imam Bukhari mengo-
mentari Habib bin Salim dengan berkata, “fihi nazhar” (dia
perlu dipertimbangkan). Inilah sebabnya Imam Bukhari tidak
menerima hadis yang diriwayatkan oleh Habib bin Salim.
Di samping itu, dari 9 kitab utama (kutubut tis’ah) hanya
Musnad Ahmad yang meriwayatkan hadis tersebut, sehingga
akibatnya “kelemahan” sanad hadis tersebut tidak bisa
ditolong.

Terlepas dari perbedaan para ahli hadits tentang
kesahihan hadits di atas, saya berpendapat bahwa khilafah
ala manhajin nubuwwah tidak dapat diartikan secara leterlek
atau apa adanya bahwa akan muncul khilafah yang sesuai
dengan manhaj kenabian. Khilafah di sini adalah suatu negara
yang dipraktikkan umat Islam, baik bentuknya khilafah,
imamah, imarah, bahkan negara yang sekarang ini dipraktik-
kan oleh umat Islam selama bisa mencapai derajat manhaj
nubuwwah, yakni sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Dengan demikian, tidak otomatis Khilafah ISIS adalah
khilafah ala manhajin nubuwwah atau khilafah yang dicita-
citakan Hizbut Tahrir adalah khilafah ala manhajin nubuwwah.
Semuanya itu tergantung pada perilaku dan perbuatan yang
dilakukan khilafah apakah sesuai dengan syariat Islam atau
tidak karena bisa jadi apa yang diklaim sebagai khilafah ala
manhajin nubuwwah justeru bertentangan dengan prinsip-
prinsip dalam syariat Islam.

Daulah Islamiyah ISIS adalah bukan bagian dari khilafah
yang sesuai dengan manhaj kenabian atau Khilafah ‘ala

Negara Umat Islam
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Minhajin Nubuwwah, karena perbuatan yang dilakukan ISIS
dengan melakukan aksi terorisme secara global bertentangan
dengan ajaran Islam. Perbuatan melakukan teror (penge-
boman) dan bom bunuh diri merupakan perbuatan yang
diharamkan dalam Islam sebagaimana dinyatakan dalam
Fatwa MUI. Aksi terorisme adalah perbuatan haram karena
sifatnya merusak (ifsad) dan anarkhis/chaos (faudha) dan
bertujuan untuk menciptakan rasa takut dan/atau menghan-
curkan pihak lain. Bahkan, dilakukan tanpa aturan dan sasaran
tanpa batas. Hal ini berbeda dengan jihad yang sifatnya
melakukan perbaikan (ishlah) sekalipun dengan cara pepe-
rangan, bertujuan menegakkan agama Allah dan/atau mem-
bela hak-hak pihak yang terzholimi serta dilakukan dengan
mengikuti aturan yang ditentukan oleh syari’at dengan
sasaran musuh yang sudah jelas. Begitu pula aksi bom bunuh
diri yang diperintahkan oleh ISIS adalah perbuatan haram,
karena merupakan salah satu bentuk tindakan keputusasaan
(al-ya’su) dan mencelakakan diri sendiri (ihlak an-nafs), baik
dilakukan di daerah damai (daar al-shulh/daar al-salaam/
daar al-da’wat) maupun di daerah perang (daar al-harb).
Dengan demikian, daulah ISIS adalah bukan merupakan
Khilafah ‘ala Minhajin Nubuwwah.
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Bab II

BAIAT

Baiat sebagai bentuk ketundukan dan loyalitas banyak
dilakukan oleh umat Islam. Sejumlah organisasi Islam

menggerakan baiat kepada jamaahnya sebagai bagian dari
janji setia kepada pemimpin/organisasi. Ada organisasi
keagamaan Islam, tarekat, perguruan silat, dan lain sebagai-
nya. Baiat yang seperti ini dilakukan di banyak tempat yang
dimaknai bukan sebagai baiat dalam kapasitasnya sebagai
pemimpin politik suatu negara. Baiat seperti ini tidak dalam
konteks baiat politik yang menegaskan loyalitas kepada
pemimpin politik atau pemimpin negara.

Setelah ada sekelompok umat Islam yang telah meng-
klaim mendirikan kekhalifahan Islam, yaitu Islamic State in
Iraq and Syria (ISIS), banyak umat Islam di penjuru dunia
melakukan baiat kepada Abu Bakar al-Bagdadi di bawah
kekalifahan ISIS. Mereka membaiat al-Bagadadi sebagai
khalifah, yaitu pemimpin negara yang baru didirikan.
Loyalitas kepada pemimpin ISIS digerakkan di seluruh
penjuru dunia. Bagi mereka, janji setia dalam baiat hanyalah
kepada pemimpin negara seperti al-Bagdadi, bukan kepada
raja Arab Saudi, bukan presiden Mesir, bukan presiden
Suriah karena mereka dipandang telah menyimpang dari
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ajaran Islam. Baiat hanyalah kepada pemimpin yang
mendirikan negara dengan komitmen yang kuat untuk
melaksanakan syariat Islam secara kaffah, langsung, dan
segera, bukan bertahap.

Mereka melakukan baiat kepada pemimpin ISIS di
seluruh penjuru dunia. Orang-orang yang berlindung di
bawah panji ISIS melakukan baiat kepada al-Bagdadi dengan
meninggalkan pemimpin Irak dan Syiria. Bahkan, mereka
melakukan pemberontakan kepada kedua negara ini. Ada
yang berbaiat di negara-negara Barat yang menyatakan
loyalitas kepada pemimpin ISIS. Orang-orang Indonesia juga
ada yang melakukan baiat kepada pemimpin ISIS. Baiat ini
dimaknai sebagai janji setia terhadap pemimpin yang mene-
gakkan khilafah yang melaksanakan syariat Islam. dalam
menangkal kesalahan-kesalahan baiat di atas, Bab ini akan
memberikan gambaran baiat sebagaimana yang terjadi dalam
sejarah dan peradaban Islam dan tertera dalam rujukan-
rujukan utama kaum Muslimin.

Baiat Kepada Nabi
Baiat sudah lama dikenal sejak sebelum Islam datang.

Pada zaman jahiliyah, anggota-anggota setiap kabilah mem-
berikan baiat kepada pimpinan kabilah mereka, dan mereka
mengikuti perintah dan larangan pimpinan. Peristiwa ini
menjadi fenomena masyarakat Arab ketika itu yang terikat
kepada kabilah, sehingga baiat menjadi basis sosial dalam
membangun ikatan sosial-kemasyarakatan. Situasinya
kemudian berubah setelah Rasulullah Saw. datang dengan
membawa ajaran Islam. Orang-orang yang mendapatkan
hidayah dari Allah Swt. membaiat Rasulullah Saw. sebagai
Nabi sekaligus sebagai pemimpin umat untuk berjanji setia.
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Ketika Rasulullah Saw. wafat, baiat diberikan kepada khalifah,
yaitu pemimpin umat Islam dari zaman ke zaman.

Menurut bahasa, kata baiat merupakan bentuk Isim
mashdar dari baaya’a - yubaayi’u yang masdarnya adalah
mubaaya’at. Oleh karenanya kata baiat (bentuk isim masdar)
dan mubaaya’at (bentuk masdar) dalam penggunaannya
adalah sama artinya. Kata baiat sendiri merupakan kata
musytarak, yaitu satu kata yang memiliki banyak arti atau
satu kata yang digunakan untuk beberapa istilah lain. oleh
karenanya, kata baiat digunakan untuk mendeskripsikan shifat
al-bai’ wa al-syira’ (model transaksi jual beli), al-‘aqd (akad),
mu’ahadat (perjanjian) dan beberapa makna lainnya.1 Dari
akar kata tersebut diketahui bahwa kata baiat pada mulanya
dimaksudkan sebagai pertanda kesepakatan atas suatu tran-
saksi jual beli antara dua pihak. Dalam pelaksanaannya, baiat
selalu melibatkan dua pihak secara suka rela, sehingga
baiat juga berarti berjabat tangan untuk bersedia menjawab
akad transksi barang atau hak dan kewajiban, saling setia
dan taat. Istilah ini kemudian berkembang sebagai ungkapan
bagi kesepakatan terhadap suatu perjanjian antara dua pihak
secara umum. Itulah sebabnya meski secara bahasa makna-
nya beragam, namun menurut Imam Al-Zubaidi dalam
kamusnya Taj al-‘Arus min Jawahir al-Qamus, yang paling
mendekati makna istilah adalah baiat diartikan sebagai akad
dan perjanjian.2

Adapun menurut istilah baiat sebagaimana didefinisikan
oleh Ibnu Mandhur merupakan ungkapan perjanjian antara
dua pihak yang seakan-akan salah satu pihak menjual apa

1 Majma’ al-Lughat al-‘Arabiyyat, al-Mu’jam al-Wasith, (India: Matba’at Zakatiya, tt), hlm. 79.
2 Al-Zubaidi, Taj al-‘Arus min Jawahir al-Qamus, (Kairo: Dar al-Hidayat, tt), juz 20, hlm. 36.

Baiat
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yang dimilikinya dan menyerahkan dirinya serta kesetiaannya
kepada pihak kedua secara ikhlas dalam hal urusannya.
Artinya dalam baiat terjadi penyerahan hak dan pernyataan
ketaatan atau kewajiban pihak pertama secara sukarela
kepada pihak kedua. Pihak kedua juga punya hak dan
kewajiban atas hak pihak pertama yang diterimanya. Jadi
pelaksanaan hak dan kewajiban antara dua pihak berlangsung
secara timbal balik.3

Adapun menurut istilah fikih baiat secara spesifik
merujuk pada mekanisme terpenting dan terabsah dalam
mendaulatkan kepemimpinan politik, sehingga seorang
pemimpin tidak akan sah menduduki kepala pemerintahan
(baik menggunakan istilah khilafah atau lainnya) kecuali jika
telah dibaiat oleh umat (rakyat) dengan sukarela. Sehingga
baiat diartikan secara istilah dengan janji setia yang diberikan
kepada seorang pemimpin selain dalam hal maksiat, dalam
suka maupun terpaksa, dalam keadaan sulit ataupun mudah,
dan tidak akan menggugat keputusannya serta menyerahkan
segala menyerahkan segala sesuatu kepadanya.

Meskipun secara substansi sama, para ulama mencoba
mendefinisikan kata baiat secara istilah dengan redaksi yang
beragam. Seorang pakar linguistik Arab klasik, Ibnu Mandhur,
misalnya dalam bukunya Lisan al-‘Arab mendefinisikan kata
baiat menurut istilah dengan sumpah setia atas suatu
kepemimpinan tertentu. Sehingga ada jalinan hubungan yang
kuat antara yang memimpin dan yang dipimpin. Dengan
prosesi baiat terjalinlah ikatan hukum berupa hak dan
kewajiban serta tanggung jawab kedua belah pihak secara

3 Ibnu Mandhur, Lisan al ‘Arab, (Beirut: Dar al-Sadir, 1968), Vol. VIII, hlm. 26.
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adil dan proporsional. Adanya hak dan kewajiban ini
merupakan hasil dari baiat.4

Senada dengan Ibnu Mandhur, Imam Ibn al-Atsir dalam
bukunya al-Nihayat juga mendefinisikan baiat dengan:

“Baiat ialah ungkapan tentang akad dan perjanjian, seolah-olah masing-
masing pihak menjual apa yang ada pada dirinya dan memberikan jiwa dan
ketaatannya secara tulus dari dasar hatinya”

Adapun menurut Ibn Khaldun, baiat didefinisikan
dengan:

“Baiat ialah janji untuk taat. Orang yang berbaiat itu berjanji kepada
pemimpinnya untuk menyerahkan kepadanya segala kebijaksanaan tentang
urusan dirinya dan urusan kaum muslimin, sedikit pun tanpa menentangnya;
serta taat kepada perintah pimpinan yang dibebankan kepadanya, suka
maupun tidak”.

Baiat

4 Ibnu Mandhur, Lisan al ‘Arab, (Beirut: Dar al-Sadir, 1968), Vol. VIII, hlm. 26.
5 Ibn al-Atsir, al-Nihayat, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), juz. 1., hlm. 174.
6 Ibnu Khaldun, AI-Muqaddimah, (Makkah: Darul Baz lin Nasyr wat Tawzi’, 1398 H), hlm.
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Secara normatif, Allah SW telah menfirmankan ayat-
ayat tentang baiat, yaitu dalam Surat Al-Fath Ayat 10 dan
Surat Al-Fath Ayat 18.

“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguh-
nya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka,
maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar
janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya
kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala yang besar”. (Q.S.
Al-Fath: 10)

“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka
dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat
(waktunya)”. (Q.S. Al-Fath: 18)

Di dalam hadits pun, banyak ditemukan sabda Rasulullah
Saw tentang baiat, di antaranya:
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“Telah menceritakan kepada kami [Abul Yaman] Telah mengabarkan
kepada kami [Syu’aib] dari [Az Zuhri] -lewat jalur periwayatan lain- [Al
Laits] mengatakan; telah menceritakan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu
Syihab] telah mengabarkan kepada kami [Abu Idris Al Khaulani], ia
mendengar [Ubadah bin Shamit] mengatakan, Rasulullah SAW berujar
kepada kami yang ketika itu kami berada dalam sebuah majlis; “Kalian
berbaiat kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun,
tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian dan tidak
mengadakan kebohongan yang kalian ada-adakan diantara tangan dan kaki
kalian, dan untuk tidak membangkang yang ma’ruf, maka siapa diantara
kalian memenuhi baiatnya, maka ganjarannya disisi Allah, dan barangsiapa
yang melanggar janji (ikrar atau baiat) nya lantas dihukum di dunia, maka
itu sebagai kaffarat baginya, dan barangsiapa yang melanggarnya lantas
Allah menutupinya (membiarkannya), maka urusannya kepada Allah, jika

Baiat

7 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 1422 H), hadis no 6673
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Allah berkenan Allah akan menyiksanya, dan jika berkenan ia
memaafkannya.” maka kami pun berbaiat kepadanya untuk sedemikian
ini”. (HR Imam al-Bukhari)
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“Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Mu’adz Al
‘Anbari] telah menceritakan kepada kami [ayahku] telah menceritakan
kepada kami [‘Ashim] -yaitu Ibnu Muhammad bin Zaid- dari [Zaid bin
Muhammad] dari [Nafi’] dia berkata, “ [Abdullah bin Umar] pernah
datang kepada Abdullah bin Muthi’ ketika ia menjabat sebagai penguasa
negeri Harrah di zaman kekhalifahan Yazid bin Mu’awiyah. Abdullah bin
Muthi’ berkata, “Berilah Abu Abdurrahman bantal.” Maka Abu
Abdurrahman berkata, “Saya datang kepadamu tidak untuk duduk, saya
datang kepadamu untuk menceritakan kepadamu suatu hadits yang pernah
saya dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Saya mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa melepas
tangannya dari ketaatan, maka ia akan menemui Allah di hari Kiamat
dalam keadaan tidak memiliki hujjah, danbarang siapa mati dalam keadaan
tidak berbaiat, maka ia mati seperti mati jahiliyyah.” Dan telah menceritakan
kepada kami [Ibnu Numair] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin
Abdullah bin Bukair] telah menceritakan kepada kami [Laits] dari
Rasulullah [‘Ubaidullah bin Abu Ja’far] dari [Bukair bin Abdullah bin Al
Asyaj] dari [Nafi’] dari [Ibnu Umar], bahwa dia mendatangi Ibnu Muthi’
lalu menyebutkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam seperti hadits di
atas.” Dan telah menceritakan kepada kami [‘Amru bin Ali] telah
menceritakan kepada kami [Ibnu Mahdi]. (dalam jalur lain disebutkan)
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin ‘Amru bin Jabalah]
telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Umar] semuanya berkata; telah
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Sa’d] dari [Zaid bin Aslam] dari
[ayahnya] dari [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam semakna
dengan hadits Nafi’ dari Ibnu Umar.” (HR Muslim)

8 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-Islami, tt), hadis no 3441

Baiat
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“Telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin Harb] dan [Ishaq
bin Ibrahim], Ishaq berkata; telah mengabarkan kepada kami, sedangkan
Zuhair berkata; telah menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Al A’masy]
dari [Zaid bin Wahb] dari [Abdurrahman bin Abd Rabbil Ka’bah] dia
berkata, “Ketika saya masuk masjid, maka terlihat olehku [Abdullah bin
‘Amru bin ‘Ash] duduk di bawah naungan ka’bah di kelilingi orang banyak.
Lalu aku datangi mereka dan duduk di dekat Abadullah. Dia berkata,
“Kami pernah mengadakan suatu perjalanan bersama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, lalu di suatu tempat pemberhentian kami berhenti. Sebagian
kami ada yang memperbaiki tempat tidur, sebagian lagi berlatih memanah,
sebagian lagi memberi makan hewan dan sebagainya. Tiba-tiba terdengar
utusan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menyeru, memanggil kami
untuk shalat berjama’ah, lalu kami berkumpul di dekat beliau. Beliau
bersabda: “Para Nabi sebelum saya diutus menuntun umatnya kepada
kebaikan yang telah diajarkan Allah kepada mereka, dan memingatkan
bahaya yang mengancam mereka. Ummatku yang sempurna dan selamat
ialah angkatan yang pertama-tama, angkatan sesudah itu akan ditimpa
berbagai cobaan berupa hal-hal yang tidak disenanginya, seperti timbulnya
fitnah. Di mana-mana sebagian mereka menghina sebagian yang lain, oleh
karena itu timbullah bencana. Orang-orang mukmin berkata, ‘Inilah kiranya
yang membinasakanku’, Setelah hilang bencana tersebut, timbul pula bencana
yang lain. Dan orang mukmin berkata, ‘Ini..! Ini..!” Siapa yang ingin bebas
dari neraka dan ingin masuk ke surga, hendaklah dia menemui kematiannya
dalam keimanan kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah dia berjasa
kepada ummat manusia sesuai dengan yang diinginkan oleh masyarakat itu.
Siapa yang baik dengan seorang pemimpin (penguasa) lalu dia memenuhi

9 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-Islami, tt), hadis no 3431

Baiat
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baiatnya dengan sepenuh hati, hendaklah dia mematuhi pemimpin itu
semampunya. Jika yang lain datang memberontak, penggallah lehernya”.
(HR Imam Muslim)

“Dan telah menceritakan kepadaku [Wahb bin Baqiyah Al Wasithi]
telah menceritakan kepada kami [Khalid bin Abdullah] dari [Al Jurairi]
dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa’id Al Khudri] dia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Apabila ada dua khalifah yang dibaiat,
maka bunuhlah yang paling terakhir dari keduanya.” (HR Imam Muslim)

Baiat Aqabah I
Pada tahuh ke-10 (kesepuluh) kenabian yang bertepatan

dengan tahun 619 M, tekanan dari orang-orang kafir Quraisy
di Makkah terhadap gerakan dakwah Nabi Muhammad
semakin keras, terlebih setelah beliau ditinggal wafat dua
orang yang selalu melindungi dan menyokong dakwah Nabi
Muhammad dari orang-orang kafir, yaitu Abu Thalib yang
merupakan Paman beliau dan Istri beliau  bernama Khadijah.
Tahun ini merupakan fase kesedihan bagi Nabi sehingga
dinamakan ‘Am al-Khuzn.11

Karena mendapat berbagai tekanan, Rasulullah memu-
tuskan untuk berdakwah ke Tha’if, daerah di luar Mekkah.
Namun, yang diperoleh Nabi hanyalah penghinaan. Beliau

10 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-Islami, tt), hadis no 3444
11 A. Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: PT. Pustaka Al-Husna, 2003), hlm. 81.
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dilempari batu kecil-kecil oleh penduduk setempat. Semua
hal yang dialami Nabi dan kaumnya hampir membuat beliau
putus asa. Untuk menguatkan hati beliau, Allah SWT
mengisro’ dan me-mi’raj-kan Nabi Muhammad. Kemajuan
dakwah Islam terjadi setelah peristiwa Isro’-Mi’roj. Hal ini
ditandai dengan datangnya penduduk Yastrib (kelak disebut
Madinah) untuk memeluk agama Islam. Satu persatu
penduduk Yastrib berdatangan ke Mekkah.

Tahun ke-11 (kesebelas) kenabian, merupakan suatu
penggalan peristiwa agung karena ia merupakan tonggak
utama dimulainya suatu era baru bagi Islam awal. Pada tahun
tersebut Rasulullah Saw. berjumpa dengan enam orang dari
kabilah/suku Khazraj, Yatsrib (Madinah) di “Aqabah Mina”
yang datang ke Makkah untuk melakukan ibadah haji. Secara
bersama-sama mereka masuk ke “Aqabah Syi’ib” yang dekat
dengan Aqabah Mina, dan sebagai hasil perjumpaan itu,
enam orang tamu dari Yatsrib itu masuk Islam dengan
memberikan kesaksian bahwa “Tiada Tuhan selain Allah
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah”.

Tergeraknya hati enam orang ini dimulai ketika di
Yatsrib, orang-orang Yahudi Yatsrib sering sekali menjelas-
kan sifat-sifat Nabi terakhir yang akan datang. Kemudian
mereka melihat sifat-sifat itu, akhlak yang terpuji dan selalu
terpelihara serta menjadi panutan terbaik, serupa dengan
sifat-sifat Nabi Muhammad SAW yang mereka temui di
Makkah. Sementara itu kepada Nabi mereka menyatakan
bahwa kehidupan di Yatsrib selalu dicekam oleh permasa-
lahan yakni permusuhan antar golongan dan antarsuku
khususnya Khazraj dengan suku Aus. Harapan meraka
adalah semoga Allah mempersatukannya melalui Nabi, dan

Baiat
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mereka juga berjanji kepada Nabi akan mengajak penduduk
Yatsrib untuk masuk Islam.

Oleh karenanya, pada musim haji tahun berikutnya,
yaitu tahun ke-12 (keduabelas), datanglah dua belas orang
laki-laki penduduk Yatsrib; 10 orang dari kabilah Khazraj
dan 2 orang dari kjabilah Aus menemui Nabi di tempat
yanga sama di bukit Aqabah dan berkumpul di Aqabah Syi’ib.
Mereka menerima dakwah Rasulullah Muhammad Saw.
Kemudian mereka berbaiat (berjanji setia) kepada Nabi
bahwa mereka tidak akan mempersekutukan Allah, tidak
akan mencuri, tidak akan berbuat zina, tidak akan berbohong
dan tidak akan mengkhianati Nabi serta menjauhi perbuatan
kebathilan/kemungkaran lainnya. Kedua belas orang yang
masuk Islam ini adalah merupakan “Bibit Anshar”dan
kemudian Rasulullah Saw. mengatakan bahwa jika baiat ini
dilaksanakan maka surga sebagai imbalanya, dan jika meng-
ingkarinya maka siksa neraka adalah balasannya dan apalagi
Allah menghendaki memberikan ampunan niscayalah ysng
diterima itu terlepas dari pada siksaan “Baiat ini dikenal
dalam sejarah sebagai “Baiat Aqabah Pertama”.

Penjelasan lengkap dari peristiwa di atas dapat dijumpai
dalam sejarah sebagaimana yang ditulis oleh Imam Ibn al-
Jauzy berikut:
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12 Ibn al-Jauzy, Al-Wafa bi Ahwal al-Mushthafa, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, tt), hlm. 346.

Baiat
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Peristiwa baiat Aqabah satu ini terkenal dengan baiat
aqabah al-Nisa’ (janji setia para wanita) sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Qur’an:

“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-
adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah
ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (Q.S. Al-Mumtahanah: 12)

13 Ibn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987) jilid 2 hlm. 356.
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Baiat Aqabah II
Kemudian pada tahun ke-13 (setahun setelah baiat

aqabah 1), pada musim haji berikutnya, terdapat sebanyak
73 orang penduduk Yathrib yang terdiri dari 62 orang dari
kabilah Khazraj dan 11 Orang dari kabilah Aus yang
diantaranya terdapat dua orang wanita dari Arab Madinah,
yang sudah memeluk agama Islam berkunjung ke Makkah
untuk ibadah haji. Mereka menjumpai Rasulullah di ‘Aqabah
pada suatu malam. Nabi kemudian datang bersama
pamannya al-‘Abbas bin ‘Abd al-Muthalib. Di samping itu
mereka semua mengundang Rasulullah untuk hijrah ke
Yatsrib dan menyatakan lagi pengakuan mereka bahwa
Rasulullah Saw. adalah Nabi dan pemimpin mereka. Nabi
menemui tamu-tamunya itu di tempat yang sama dengan
dengan Aqabah pertama. Di tempat itu mereka mengucap-
kan baiat (janji setia) bahwa mereka akan setia dan membela
serta melindungi Nabi sebagaimana mereka melindungi anak
dan istrinya, ikut berjuang membela Islam dengan harta
dan jiwanya, serta berusaha memajukan agama Islam dengan
meyakinkan kepada kerabat-kerabatnya. Baiat ini dikenal
dengan “baiat aqabah kedua atau baiat – kubra”.14

Penduduk-penduduk Yatsrib yang telah memeluk Islam
dan memegang janji setia pada Nabi ini kemudian meminta
Nabi agar berkenan untuk hijrah ke Yastrib, dan mereka akan
membaiat Rasulullah di sana sebagai pemimpin. Akhirnya,
peristiwa baiat aqabah kubra inilah yang mendorong Nabi
Muhammad bersama kurang lebih 150 kaum muslimin hijrah
ke Yastrib, yang kemudian nama daerah tersebut di ganti
menjadi Madinat Rasulillah (Kota Rasulullah) atau Madinah.

Baiat

14 Munawir Sjadzali, Islam Dan Tata Negara, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,1990),hlm.  92-93
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Peristiwa ini terekam dengan baik dalam sejarah
sebagaimana yang diutarakan oleh Imam al-Dzahabi:

Secara lengkap Ibnu Hisyam dalam sirah-nya juga
menjelaskan berikut:

15 Al-Dzahabi, Tarikh al Islam wa Wafayat al-Masyahir wa al-A’lam, (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, tt), hlm. 299.
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“Pada musim haji tahun ke-13 dari kenabian (bulan Juni tahun 622
M), datanglah sebanyak hampir 70 orang kaum Muslimin dari Madinah
untuk menunaikan manasik haji. Mereka datang bersama rombongan para
jema’ah haji dari kaum mereka yang masih musyrik. Kaum muslimin tersebut
saling bertanya diantara mereka -saat mereka masih berada di Yatsrib atau
sedang dalam per jalanan- hingga kapan mereka harus membiarkan
Rasulullah berkeliling, diusir di lereng-lereng bukit dan diancam?. Tatkala
tiba di Mekkah, terjadilah kontak rahasia antara mereka dan Rasulullah
yang menghasilkan kesepakatan diantara kedua belah pihak untuk
berkumpul pada pertengahan hari-hari Tasyriq di celah yang terletak di
samping ‘Aqabah, tempat dimana terdapat Jumrah ula di Mina. Pertemuan
ini terlaksana melalui proses yang sangat rahasia di dalam kegelapan malam.
Marilah kita biarkan salah seorang pemimpin kaum Anshar menceritakan
sendiri secara spesifik pertemuan historis tersebut yang telah merubah peredaran
hari-hari perseteruan antara berhalaisme (paganisme) dan Islam, dia adalah
Ka’b bin Malik al-Anshary, ia berkata: (“Kami berangkat untuk
melaksanakan manasik haji dan sebelumnya telah berjanji untuk bertemu
dengan Rasulullah di ‘Aqabah pada pertengahan hari-hari Tasyriq. Kami
dijanjikan pada malam harinya sementara bersama kami hadir ‘Abdullah
bin ‘Amr bin Haram, salah seorang pemimpin dan orang terpandang di
kalangan kami. Kami mengajaknya bersama kami -dalam hal ini, kami
merahasiakan urusan ini kepada kaum Musyrikin dari kaum kami yang
ikut rombongan juga-, lalu kami berbicara kepadanya dan berkata: ‘Wahai
Abu Jabir! Sesungguhnya engkau ini adalah salah seorang pemimpin kami
dan orang terpandang diantara kami. Kami tidak suka kondisi anda saat
ini akan menjadikan anda sebagai kayu bakar api neraka kelak. Kemudian
kami mengajaknya kepada Islam dan memberitahukannya perihal janji kami

Baiat

16 Ibn Hisyam, Al-Sirat al-Nabawiyyat, (Beirut: Dar al-Ma’rifat, tt), Juz, 1. Hlm. 440-441.
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bertemu dengan Rasulullah di ‘Aqabah. Lalu dia masuk Islam dan menghadiri
Baiatul ‘Aqabah bersama kami dan dia termasuk pemimpinnya”). Ka’b
melanjutkan: “Lalu kami tidur pada malam itu bersama kaum kami di
kendaraan hingga ketika sudah mencapai sepertiga malam, kami keluar
dari kendaraan menuju tempat perjanjian dengan Rasulullah, dengan menyusup
ala kucing dan sembunyi-sembunyi. Akhirnya kami berkumpul di celah dekat
‘Aqabah. Jumlah kami, 30 orang laki-laki dan dua orang perempuan, yaitu
Nasibah binti Ka’b (Ummu ‘Ammar) dari Bani Mazin bin an-Najjar dan
Asma` binti ‘Amr (Ummu Mani’) dari Bani Salamah. Kami berkumpul di
celah itu sembari menunggu kedatangan Rasulullah. Beliau pun datang
bersama pamannya al-‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib yang ketika itu masih
memeluk agama kaumnya akan tetapi ingin menghadiri urusan yang tengah
diikuti oleh anak saudaranya (keponakannya), dia memberikan dukungannya
dan dia pulalah orang pertama yang berbicara”).



101

“Setelah majlis dipersiapkan, dimulailah pembicaraan-pembicaraan
untuk mengesahkan perjanjian persekutuan agama dan militer. Orang pertama
yang berbicara adalah al-‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib, paman Rasulullah.
Dia berbicara untuk menjelaskan kepada mereka secara gamblang akan
dampak serius yang akan mereka pikul di pundak mereka akibat dibuatnya
persekutuan tersebut. dia berkata: (“Wahai kaum Khazraj! – Orang-orang
Arab menamakan kaum Anshar sebagai Khazraj dan mencakup suku
Aus juga- sesungguhnya Muhammad berasal dari kami sebagaimana yang
kalian ketahui, kaum kami yang satu pandangan dengan kami telah
melarangnya padahal dia dibanggakan oleh kaumnya dan dilindungi di
negerinya akan tetapi dia justeru hanya berpihak kepada kalian dan
menjumpai kalian. Jika kalian melihat bahwa kalian dapat memenuhi apa

Baiat

17 Ibn Hisyam, Al-Sirat al-Nabawiyyat, (Beirut: Dar al-Ma’rifat, tt), Juz, 1. Hlm. 440-441.
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yang kalian ajak dia kepadanya dan dapat melindunginya dari orang yang
menentangnya, maka itu adalah hak kalian, berikut resiko yang harus
ditanggung. Dan jika kalian melihat bahwa kalian justeru akan menyerahkan
dirinya dan menghinakannya setelah dia keluar menyongsong kalian, maka
dari sekarang tinggalkanlah dia karena sesungguhnya dia masih dibanggakan
dan diberi perlindungan oleh kaum dan negerinya”). Ka’b kemudian menjawab:
(“Lalu kami berkata kepadanya:’Kami telah mendengar apa yang telah
engkau utarakan, maka berbicaralah wahai Rasulullah! Ambillah untuk
dirimu dan Tuhanmu apa yang engkau sukai”). Jawaban ini menunjukkan
sikap mereka (kaum Anshar) yang telah memiliki tekad bulat, keberanian,
iman dan keikhlasan di dalam mengemban tanggungjawab yang besar ini,
sekaligus dampak-dampaknya yang serius. Setelah itu, Rasulullah memberikan
penjelasannya, kemudian barulah terjadi pembaiatan”.

“Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Jabir secara rinci. Jabir
berkata: “Kami berkata kepada Rasulullah: ‘Wahai Rasulullah! Untuk
hal apa kami membaiatmu?”. Beliau bersabda: (1). Untuk mendengarkan

18 Ibn Hisyam, Al-Sirat al-Nabawiyyat, (Beirut: Dar al-Ma’rifat, tt), Juz, 1. Hlm. 454.
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dan ta’at (loyal secara total) di dalam kondisi fit dan kurang fit. (2). Untuk
berinfaq di dalam masa sulit dan senang. (3). Untuk berbuat amar ma’ruf
dan nahi munkar. (4). Untuk tegak di jalan Allah, kalian tidak peduli
dengan celaan si pencela selama dilakukan di jalan Allah. (5). Untuk
menolongku manakala aku datang kepada kalian, kalian melindungiku
dari hal yang biasa kalian lakukan untuk melindungi diri kalian sendiri,
isteri-isteri dan anak-anak kalian. Jika hal ini kalian lakukan, maka
surgalah bagi kalian”.

Baiat Khalifah Rasyidah:
Pendaulatan Kepala Negara Pasca Nabi
Mekanisme Pembaiatan Khalifah

Baiat (janji setia) kepada seorang pemimpin merupakan
satu mekanisme dalam politik Islam yang ditempuh setelah
memilih seorang pemimpin. Dalam era Khilafah Rasyidiyyah
terdapat satu fakta yang menarik yang menandai perbedaan
yang sangat besar dengan era kekhilafahan setelahnya. Yaitu
satu fakta bahwa tidak ada satu pun dari para khalifah di era
Khilafah Rasyidiyyah yang berfikir atau berkeinginan untuk
mengangkat puteranya atau kerabatnya sebagai khalifah.
Ketika Abu Bakar menunjuk umar beliau berkata:

“Apakah kalian setuju (ridlo) dengan orang yang aku minta
menggantikanku memimpin kalian? Karena Aku sama sekali tidak punya
sedikitpun agenda pemikiran yang jauh (untuk mengangkat puteraku), dan
akupun tidak mengangkat seseorang karena faktor kekekrabatan”.

Baiat

19 Ibnu Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), Juz II
cetakan pertama, h. 618.
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Hal yang sama juga dilakukan oleh sayyidina Umar keti-
ka ia menunjuk 6 orang sebagai calon pengganti ditambah
puteranya namun dengan syarat puteranya tidak boleh dipilih
menjadi khalifah. Artinya proses pemilihan khalifah yang
sangat teduh di era khilafah rasyidiyyah ini juga mempenga-
ruhi mekanisme baiat yang sangat teduh pula dan tidak
menimbulkan banyak pertentangan. Hal ini dilandasi karena
pemilihan para khalifah di era khilafah rasyidiyyah sangat
sesuai dengan kepentingan publik atau maslahat al-jama’ah.

Pembaiatan kaum muslimin kepada Abu bakar dimulai
setelah mereka bermusyawarah di Saqifah Bani Sa’idah dan
secara aklamasi mendaulat Abu Bakar sebagai khalifah.
Secara langsung mereka yang terlibat dalam konferensi ini
langsung membaiat Abu Bakar dengan berjabat tangan
(mushafahah) dan mengucapkan ikrar baiat (janji setia).
Kemudia pembaiatan kepada Abu Bakar dikuatkan lagi untuk
kedua kalinya dalam pertemuan umum kaum muslimin di
masjid nabawi esok harinya.

Peristiwa pembaiatan Abu Bakar ini didokumentasikan
oleh Imam Ibnu Katsir berikut ini:
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“Muhammad bin Ishaq berkata telah menceritakan kepada kami
Az Zuhri yang berkata telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik
yang berkata ketika Abu Bakar dibaiat di Saqifah, esok harinya ia duduk
diatas mimbar dan Umar berdiri di sampingnya memulai pembicaraan sebelum
Abu Bakar. Umar mulai memuji Allah sebagai pemilik segala pujian,
kemudian berkata “wahai manusia aku telah katakan kepada kalian kemarin
perkataan yang tidak terdapat dalam kitabullah dan tidak pula pernah
diberikan Rasulullah SAW kepadaku. Aku berpandangan bahwa
Rasulullah SAW akan hidup terus dan mengatur urusan kita maksudnya
Rasulullah akan wafat setelah kita. Dan sesungguhnya Allah SWT telah
meninggalkan kitab-Nya yang membimbing Rasulullah SAW maka jika
kalian berpegang tehug dengannya Allah SWT akan membimbing kalian
sebagaimana Allah SWT membimbing Nabi-Nya. Sesungguhnya Allah
SWT telah mengumpulkan urusan kalian pada orang yang terbaik diantara
kalian yaitu Sahabat Rasulullah dan orang yang kedua ketika ia dan
Rasulullah SAW bersembunyi di dalam gua. Maka berdirilah kalian dan
berilah baiat kalian kepadanya. Maka orang-orang membaiat Abu Bakar
secara umum setelah baiat di saqifah. Kemudian Abu Bakar berkata setelah
memuji Allah SWT pemilik segala pujian. Ia berkata “Amma ba’du, wahai
manusia sekalian sesungguhnya aku telah dipilih sebagai pimpinan atas kalian
dan bukanlah aku orang yang terbaik diantara kalian maka jika berbuat
kebaikan bantulah aku. Jika aku bertindak keliru maka luruskanlah aku,
kejujuran adalah amanah dan kedustaan adalah khianat. Orang yang lemah
diantara kalian ia kuanggap kuat hingga aku mengembalikan haknya
kepadanya jika Allah menghendaki. Sebaliknya yang kuat diantara kalian
aku anggap lemah hingga aku mengambil darinya hak milik orang lain
yang diambilnya jika Allah mengehendaki. Tidaklah suatu kaum
meninggalkan jihad di jalan Allah kecuali Allah timpakan kehinaan dan
tidaklah kekejian tersebar di suatu kaum kecuali adzab Allah ditimpakan
kepada kaum tersebut. Taatilah aku selama aku taat kepada Allah dan

20 Ibnu Katsir, al-Bidayah Wa al-Nihayat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), Juz 5, h. 649.
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RasulNya. Tetapi jika aku tidak mentaati Allah dan RasulNya maka
tiada kewajiban untuk taat kepadaku. Sekarang berdirilah untuk
melaksanakan shalat semoga Allah merahmati kalian”.

Adapun terpilihnya Sayyidina Umar sangatlah berbeda
dengan dengan Abu Bakar yang mendapatkan kepercayaan
sebagai khalifah melalui pemilihan dalam suatu forum
musyawarah yang terbuka. Umar dipilih secara terpaksa oleh
Abu Bakar untuk menggantikannya sebagai Khalifah.
Namun demikian, seluruh kaum Muslimin menyetujuinya
karena memang Abu Bakar mengedepankan kepentingan
publik dan tidak ada sedikitpun unsur kekeluargaan. Oleh
karenanya setelah Abu Bakar Wafat, Umar langsung didaulat
oleh kaum muslimin menjadi khalifah yang kedua dan dibaiat.

Kisah pembaiatan Sayyidina Umar ini didokumnetasi-
kan dengan baik oleg Imam al-Thabari dalam redaksi berikut:

Baiat
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“At-Thabari meriwayatkan dari Abi Al-Safar, ia berkata: Abu
Bakar memanggil segolongan manusia (sahabat-sahabat yang hadir di
rumahnya) dari selimutnya, sementara Asma’ binti Umasy memegangnya
dengan kedua tangan yang tertutup, Ia (Abu Bakar) berkata: apakah
kalian setuju (ridlo) dengan orang yang aku minta menggantikanku memimpin
kalian? Karena Aku sama sekali tidak punya sedikitpun agenda pemikiran
yang jauh (untuk mengangkat puteraku), dan akupun tidak mengangkat
seseorang karena faktor kekekrabatan. Dan sungguh aku telah meminta
Umar bin Khaththab sebagai penggantiku, maka dengarkanlah ucapannya,
dan patuhilah perintahnya, kemudian para sahabat berkata: Kami siap
mendengarkan dan patuh kepadanya”.

Setelah terjadi penikaman dan penusukan terhadap
terhadap Umar, maka para cerdik pandai kaum muslimin
meminta agar beliau dapat menunjukkan calon penggantinya.
Kemudian Umar menyebutkan beberapa nama (Usman bin
Affan, Ali bin Abu Thalib, Abdur Rahman bin Auf, Sa’ad
bin Abu Waqas, Az-Zubair Ibnul-‘awwam dan Talhah bin
Ubaidillah) dan juga anaknya (Abdullah bin Umar) namun
anaknya tidak boleh dipilih. Kemudian disepakatilah Usman
menjadi khalifah berikutnya dan dibaiat di masjid.

Kisah pembaiatan Usman ini terekam dalam riwayat
berikut:

21 Ibnu Katsir, al-Bidayah Wa al-Nihayat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), Juz 2, h. 618.
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“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: para sahabat bertanya kepada
Umar bin Khaththab, “Ya Amirul mukminin berikanlah wasiat, kepada siapa
kekhalifahan akan diberikan.” Umar ra. menjawab, “Aku tidak dapati orang
yang berhak untuk mengembannya selain mereka yang mendapat keridhaan dari
Rasulullah saw. hingga beliau wafat.” Kemudian Umar ra. menyebutkan nama
mereka, Ali ra., Utsman, Zubair, Thalhah, Sa’ad dan Abdur Rahman ra. Beliau
berkata, “Dan Abdullah bin Umar ra. akan menjadi saksi atas kalian tapi dia
bukanlah sebagai kandidat -sebagai penenang hati beliau- jika khalifah ini dilimpahkan
kepada Sa’ad maka harus dilaksanakan, jika tidak maka kalian harus berusaha
siapa di antara kalian yang patut mengemban perkara ini. Aku memecat Sa’ad
bukan karena ia seorang yang lemah atau karena ia berkhianat. Setelah selesai
pemakaman Umar, berkumpullah orang-orang yang telah disebutkan namanya.
Abdur Rahman berkata, “Pilihlah di antara kalian tiga orang calon!” Zubair
berkata, “Aku Memilih Ali ra..” Thalhah berkata, “Aku memilih Utsman,” dan
Sa’ad berkata, “Aku memilih Abdur Rahman bin ‘Auf.” Abdur Rahman bin
‘Auf  berkata, “Siapa di antara kalian berdua yang mau mengundurkan diri dari
pencalonan maka aku akan menjadikan urusan ini untuknya dan Allah SWT.
yang akan mengawasinya dan Islam, hendaklah lihat siapa yang paling utama di
antara kalian?” Ali ra. dan Utsman ra. terdiam. Abdur Rahman berkata, “Apakah
kalian menyerahkan perkara pemilihan ini kepadaku untuk memilih siapa yang
terbaik di antara kalian berdua?” mereka menjawab, “Ya!” Maka Abdur Rahman
memegang tangan Ali ra. seraya berkata kepadanya, “Engkau adalah kerabat
dekat Rasulullah saw. dan orang pertama masuk Islam dan hal itu sudah engkau
ketahui. Demi Allah jika engkau yang diangkat maka berlaku adillah dan jika
Utsman ra.yang diangkat maka dengar dan taatilah dia. Kemudian ia mendekati
Utsman ra.dan mengucapkan dengan ucapan yang sama. Setelah mereka berdua

22 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 1422 H), juz 5. Hlm 267. hadis
no 3424
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berjanji, Abdur Rahman berkata, “Angkat tanganmu wahai Utsman!” lantas ia
membaiatnya kemudian disusul oleh Ali ra. dan diikuti oleh semua penduduk”.
(HR Imam al-Bukhari)

Dua belas tahun kemudian, setelah para pemberontak
membunuh Usman bin Affan, kemudian Ali bin Abi Thalib,
diangkat menjadi khalifah yang keempat melalui pemilihan
yang penyelenggaraannya jauh dari sempurna. Faktor
politiklah yang menjadikan pemilihan Sayyidina Ali tidak
semulus para khalifah sebelumnya.

Pasca wafatnya khalifah Usman sebagai akibat pembu-
nuhan politik ini, para sahabat yang terdiri dari kaum muha-
jirin dan anshar kemudian datang ke rumah Sayyidina Ali
dan meminta kesediaan beliau untuk dipilih dan diangkat
menjadi Khalifah. Dengan nada pasti Ali menjaawab, “Saya
tidak memerlukan Jabatan Khalifah itu tuan-tuan. Akhirnya
Mereka kecewa mendengar jawaban Ali tersebut. Mereka
tahu benar bahwa Ali adalah orang yang berkarakter dan
berwatak keras. Berulang kali mereka mengajak Ali agar
mau menerima pencalonan untuk menjadi khalifah. Akhir-
nya beliau menjawab, “kalau begitu, baiklah, tetapi mari kita
bicarakan dalam Masjid”. Kemudian berkumpulah para
sahabat tadi bersama para jamaah yang ada dalam masjid, di
mana dilakukan upacara pembaiatan Ali sebagai Khalifah.

Peristiwa pengangkatan Ali, memang berbeda daripada
Khalifah sebelumnya. Ali dilantik dan diambil sumpah dalam
suasana perang saudara yang masih berkobar lantara peristiwa
terbunuhnya Sayyidina Usman. Sungguhpun demikian,
prosedur pemilihan dan pengangkatan Ali telah dijalankan sesuai
dengan perinsip musyawarah (syura) dalam Islam. Singkat kata,
mekanisme pemilihan khalifah dalam suasana kekacauan seperti
pada saat itu walaupun telah dikerjakan dengan baik dan penuh

Baiat
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usaha yang paling maksimal tetap saja menyisakan banyak para
pemuka di luar Madinah yang tidak mengangkat Ali.

Perlu kiranya dikemukakan bahwa terdapat perbedaan
antara pemilihan terhadap Ali dan terhadap pemilihan Abu
Bakar dan Usman. Dalam dua pemilihan yang terdahulu
meskipun mula-mula terdapat sejumlah orang yang menen-
tang, tetapi setelah calon-calon itu terpilih dan diputuskan
menjadi kahlifah, orang-orang tersebut menerimannya dan ikut
berbaiat serta menyatakan kesetiaannya, termasuk Ali, baik
terhadap Abu Bakar maupun terhadap Usman lain halnya dalam
pemilihan terhadap Ali. Penetapannya sebagai khalifah ditolak
antara lain oleh Mu’awiyah bin Abu Sufyan, Gubernur di Syam
yang juga masih keluarga Usman, dengan alasan: pertama, Ali
harus mempertanggungjawabkan tentang terbunuhnya Usman;
dan kedua, berhubung wilayah Islam telah meluas dan timbul
komunitas-komunitas Islam di daerah-daerah baru itu, maka
hal untuk menentukan pengisian jabatan khilafah tidak lagi
merupakan hak mereka yang berada di Madinah saja. Sikap
Mu’awiyah, yang di dukung juga oleh sejumlah sahabat di
Madinah dan yang kemudian bergabung dengan dia di Syam,
selanjutnya sangat mewarnai sejarah ketatanegaraan Islam.

Walaupun masih terdapat beberapa golongan yang menolak
baiat terhadap Sayyidina Ali, namun beliau tetap dipilih oleh
mayoritas umat Islam dan dikukuhkan menjadi khalifah dengan
baiat. Beberapa alasan yang melatar belakangi dukungan terhadap
dipilihnya Sayyidina Ali adalah bahwa beliau termasuk orang
yang direkomendasikan Sayyidina Umar menjadi khalifah dan
beliau juga orang yang suci karena tidak ada hasrat sedikitpun
di dalam hatinya untuk menduduki jabatan tersebut. Selain itu
juga kondisi umat Islam sudah tidak mungkin lagi untuk
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menangguhkan adanya kekosongan jabatan Khalifah, mengingat
saat itu suasana sangat gawat, umat islam harus segera ada
khalifahnya. Walau bagaimana pun, pengangkatan dan
pembaiatan Ali telah ditempuh jalan musyawarah, telah
dilaksanakan prinsip-prinsip demokrasi Islam.

Beberapa riwayat yang menjelaskan kisah pembaiatan
Sayyidina Ali di antaranya adalah riwayat dari Imam Ahmad
bin Hanbal berikut:

Baiat
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“Dari Muhammad bin al-Hanafiah (Muhammad bin ‘Ali bin Abi
Talib r.a), ia berkata: Aku berada bersama ‘Ali pada waktu Usman
dikepung lalu datang kepada beliau (Ali) seorang lelaki berkata:
“Sesungguhnya Amirul Mukminin (Usman r.a) akan dibunuh”. Kemudian
datang pula seorang lagi memberitahu: “Sesungguhnya Amirul Mukminin
akan dibunuh sekarang”. Lalu Ali r.a bangun (untuk pergi mempertahankan
Usman r.a) kata Muhammad bin al-Hanafiah: Maka aku menghalangnya
kerana takut akan keselamatan dirinya. Lalu kata beliau (‘Ali): “Lepaskan,
tiada ibu bagimu!”. Kata Muhammad: Lalu beliau mendatangi rumah Usman
r.a dan mendapati beliau sudah dibunuh lalu beliau kembali ke rumahnya
dan menutup pintu lalu beberapa rombongan datang kepadanya mengetuk
pintu dan masuk menemuinya lalu berkata: “Sesungguhnya lelaki ini (yakni
Usman bin ‘Affan r.a) sudah dibunuh sedangkan manusia memerlukan
Khalifah sedangkan kami tidak tahu ada seorang pun yang lebih berhak
akannya selain daripada kamu”. Lalu Ali r.a berkata kepada mereka:
“Janganlah kamu mengkehendaki aku, sesungguhnya aku lebih baik menjadi
Wazir (pembantu Khalifah) lebih baik daripada aku menjadi Ketua”. Lalu
mereka berkata: “tidak demi Allah, kami tidak mengetahui seorang pun
yang lebih berhak akan khilafah dari pada kamu”. Ali r.a menjawab:
“Jika kamu tetap enggan menerima pendapatku maka hendaklah
pembaiatanku tidak dilakukan secara rahsia tetapi aku akan keluar ke
Masjid (Masjid Nabawi) maka barangsiapa yang hendak membaiat aku
dia baiatlah”. Kata Muhammad: “Maka beliau keluar ke Masjid dan
manusia pun membaiat beliau”. (HR Imam al-Bukhari).

Dari perjalanan mekanisne pembaiatan keempat khalifah
di atas dapat dijumpai beberapa perbedaan dalam pengang-
katan khalifah, namun semuanya menunjukkan adanya
kesamaan pandangan kaum muslimin akan dukungan mereka
yang total untuk membaiat. Hal inilah yang tidak dijumpai
23 Ahmad bin Hanbal, Al-Musnad, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, tt), Jilid 2, hlm. 257.
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di era pasca khilafah rasyidiyyah. Tatkala kaum muslimin
membaiat Mu’awiyyah bin Abi Sufyan, mereka berfikir
perjalanan khilafah akan sama seperti sebelumnya, yakni
memakai prinsip syura dalam pengangkatan khalifah. Namun
yang ter jadi justru sebaliknya, seluruh khalifah pasca
Mu’awiyah tidak da yang dipilih menggunakan syura
melainkan dengan jalan Istihlaf (dibakukan menjadi khalifah)
oleh khalifah sebelumnya dengan jabatan sebagai putra
mahkota. Meskipun demikia, demi kesatuan umat Islam,
semuanya sepakat untu senantiasa membaiat khalifah yang
dikukuhkan.

Variasi Isi Pembaiatan Khalifah
Dalam pandangan Islam, seorang khalifah yang definitif

harus mendapatkan pengakuan dan baiat (janji setia) dari
masyarakat Muslim. Masyarakat Muslim memberikan dan
menyatakan kepatuhannya kepada khalifah, dan khalifah
berjanji akan memerintah sesuai dengan syariah Islam. Di
sisi lain, Al-Quran sendiri tidak menetapkan metode dan
mekanisme tertentu untuk mengangkat dan menurunkan
seorang khalifah. Hal inilah yang menjadikan mekanisme
dan pola dalam pemilihan khalifah sangat beragam.
Beragamnya pola dalam menentukan dan memilih khalifah
ini pula lah yang mendasari beragamnya model baiat, berikut
redaksi atau konten yang disampaikannya.

Meskipun baiat bisa beragam redaksi dan caranya, ia
secara substantif akan mengisyaratkan kesatuan pemahaman,
yaitu adanya dukungan, serta kesiapan dari pembaiat untuk
tetap setia mendukung dan menaati khalifah yang dipilihnya.
Kesatuan maksud baiat ini bisa dijumpai dalam riwayat hadis
berikut ini:

Baiat
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“Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, ia berkata : kami berbaiat
kepada beliau untuk senantiasa mendengar dan ta’at, saat giat mapun malas,
dan saat kesulitan maupun kesusahan, lebih mementingkan urusan bersama,
serta agar kami tidak mencabut urusan dari ahlinya kecuali jika kalian
melihat kekufuran yang terang, yang pada kalian mempunyai alasan yang
jelas dari Allah”. (HR. Imam al-Bukhari)

Selain hadis riwayat Ubadah bin Shamit di atas, juga
terdapat redaksi hadis berikut:

“Diriwayatkan dari Abdullah Bin Umar, ia berkata: kami telah
berbaiat kepada Rasulullah SAW untuk setia mendengar dan taat, Nabi

24 Ibn Hajar al-‘Asqallani, Fath Al-Bari, (Beirut: Dar al-Kutub al_’Ilmiyyat, tt), Juz 5, hlm. 13.
25 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-Islami, tt), hadis no 3472



117

berkata kepada kami; “di dalam perkara yang kalian mampu?”. Dan
sebelumnya juga sudah ada hadits riwayat dari Jarir bin abdillah di mana ia
berkata, Aku telah berbaiat kepada Nabi untuk mendengar dan taat,
kemudian Rasulullah SAW mendikteku dalam perkara yang aku mampu
dan mau menasihati setiap muslim”. (HR. Imam Muslim)

Dari beberapa riwayat inilah kemudian beberapa ulama
mendefinisikan baiat dan hal-hal yang perlu ada di dalamnya.
Ibnu Khaldun misalnya mendefinisikan baiat dengan:

“Ketahuilah bahwa baiat adalah berjanji untuk taat, seolah-olah seorang
yang berbaiat berjanji kepada pimpinannya untuk menyerahkan kepadanya
urusan dirinya dan urusan kaum muslimin untuk tidak menentangnya pada
masalah apapun dalam urusan itu serta mentaatinya pada apa yang ia
bebankan kepadanya dari perintahnya baik dalam keadaan suka atau duka.
Dulu jika mereka berbaiat kepada pimpinan dan mengikat janjinya mereka
meletakkan tangan di atas tangan pimpinannya untuk menekankan janji
itu, sehingga dengan itu mereka menyerupai perbuatan penjual bersama
pembelinya maka dinamailah Baiat. Maka kata baiat yang merupakan

26 Ibnu Khaldun, AI-Muqaddimah, (Makkah: Darul Baz lin Nasyr wat Tawzi’, 1398 H), hlm. 96.
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bentuk mashdar dari kata bâ’a ( ) -yang berarti menjual- sehingga jadilah
baiat diiringi dengan berjabat tangan”.

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Ibnu
Khaldun sejatinya ingin mengatakan bahwa baiat yang
sempurna sejatinya adalah dilakukan dengan ucapan (kalam/
lisan) yang disertai dengan saling berpegangan tangan
(mushafahah). Hal ini karena beliau mendasarkan argumen-
nya pada riwayat berikut:

“Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, Ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda......Barang siapa yang membaiat seorang pemimpin (penguasa) lalu
dia memberikan genggaman tangannya serta buah hatinya (yakni dengan sepenuh
hati), hendaklah dia mematuhi pemimpin itu semampunya”. (HR. al-Nas’i)

27 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-Islami, tt), hadis no 3431
28 Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, (Beirut: Maktabat al-Mathbu’at al-Islamiyat, 1986), hadis no 4106
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Qudamah, ia
berkata; telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu
Wail dari Abu Nukhailah Al Bajili, ia berkata; Jarir berkata; saya datang
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan beliau sedang membaiat.
Kemudian saya katakan; wahai Rasulullah, hamparkan tanganmu hingga
saya berbaiat kepadamu dan memintalah syarat kepadaku, engkau lebih
mengetahui. beliau bersabda: “ Saya baiat engkau untuk beribadah kepada
Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, saling menasihati diantara
orang-orang muslim, dan meninggalkan orang-orang musyrik.” (HR. Al-
Nasa’i)

Dari kedua hadis tersebut di atas, dapat diketahui bahwa
praktek yang sering dilakukan di era Nabi dan era sahabat
setelahnya dalam masalah baiat adalah melakukannya dengan
berjabat tangan dan diiringi dengan redaksi baiat. Dalam
kitab-kitab sirah, dijumpai bahwa mayoritas sahabat dalam
berbaiat menggunakan redaksi yang sama yaitu dari derivasi
kata mubaaya’ah baik menggunakan fi’il madli baaya’tu
maupun fiil mudlarik ubaayi’u. Salah satu bukti kuat akan
pendapat ini adalah redaksi baiat yang digunakan tatkala para
sahabat menyuruh sayyidina usman untuk mengangkat
tangan kemudian mereka berjabat tangan sambil mengucap-
kan baiat. Berikut adalah redaksi lengkap dari riwayat yang
menceritakan poresos baiat untuk Sayyidina Usman dan
redaksi serta cara yang digunakan:

Baiat
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29 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 1422 H), juz 5. Hlm 267. hadis
no 1328
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“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: para sahabat bertanya
kepada Umar bin Khaththab, “Ya Amirul mukminin berikanlah wasiat,
kepada siapa kekhalifahan akan diberikan.” Umar ra. menjawab, “Aku
tidak dapati orang yang berhak untuk mengembannya selain mereka yang
mendapat keridhaan dari Rasulullah saw. hingga beliau wafat.” Kemudian
Umar ra. menyebutkan nama mereka, Ali ra., Utsman, Zubair, Thalhah,
Sa’ad dan Abdur Rahman ra. Beliau berkata, “Dan Abdullah bin Umar
ra. akan menjadi saksi atas kalian tapi dia bukanlah sebagai kandidat -
sebagai penenang hati beliau- jika khalifah ini dilimpahkan kepada Sa’ad
maka harus dilaksanakan, jika tidak maka kalian harus berusaha siapa
di antara kalian yang patut mengemban perkara ini. Aku memecat Sa’ad
bukan karena ia seorang yang lemah atau karena ia berkhianat. Setelah
selesai pemakaman Umar, berkumpullah orang-orang yang telah disebutkan
namanya. Abdur Rahman berkata, “Pilihlah di antara kalian tiga orang
calon!” Zubair berkata, “Aku Memilih Ali ra..” Thalhah berkata, “Aku
memilih Utsman,” dan Sa’ad berkata, “Aku memilih Abdur Rahman bin
‘Auf.” Abdur Rahman bin ‘Auf  berkata, “Siapa di antara kalian berdua
yang mau mengundurkan diri dari pencalonan maka aku akan menjadikan
urusan ini untuknya dan Allah SWT. yang akan mengawasinya dan Islam,
hendaklah lihat siapa yang paling utama di antara kalian?” Ali ra. dan
Utsman ra. terdiam. Abdur Rahman berkata, “Apakah kalian menyerahkan
perkara pemilihan ini kepadaku untuk memilih siapa yang terbaik di antara
kalian berdua?” mereka menjawab, “Ya!” Maka Abdur Rahman memegang
tangan Ali ra. seraya berkata kepadanya, “Engkau adalah kerabat dekat
Rasulullah saw. dan orang pertama masuk Islam dan hal itu sudah engkau
ketahui. Demi Allah jika engkau yang diangkat maka berlaku adillah dan
jika Utsman ra.yang diangkat maka dengar dan taatilah dia. Kemudian ia
mendekati Utsman ra.dan mengucapkan dengan ucapan yang sama. Setelah
mereka berdua berjanji, Abdur Rahman berkata, “Angkat tanganmu wahai
Utsman!” lantas ia membaiatnya kemudian disusul oleh Ali ra. dan diikuti
oleh semua penduduk.” (HR. Imam al-Bukhari)

Mekanisme baiat lainnya dilakukan secara langsung dan
secara tidak langsung. Baiat secara langsung dijelaskan dalam
al-Qur’an:

Baiat
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“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguh-
nya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka,
maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar
janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya
kepada Allah maka Allah akan memberinya pahala yang besar”. (Q.S.
Al-Fath: 10)

Baiat dapat juga dilakukan secara tidak langsung,
misalnya dengan surat, sebagaimana hadits berikut:

“Telah menceritakan kepada kami [Ismail] telah menceritakan
kepadaku [Malik] dari [Abdullah bin Dinar], bahwa [Abdullah bin Umar]
berkirim surat kepada Abdul Malik bin Marwan sebagai pernyataan baiat
terhadapnya, isinya, ‘Aku berikrar terhadapmu atas yang demikian dengan
mendengar dan taat, di atas sunnah Allah dan sunnah rasul-Nya semaksimal
kemampuanku”. (HR Imam Bukhari).

Adapun untuk kalangan perempuan, mereka cukup
membaiat dengan mengucapkan shighat (redaksi) baiat saja
tanpa mushafahah. Hal ini lantaran meniru praktek yang

30 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 1422 H), hadis no 6730
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ada di zaman Nabi pula tatkala terjadi peristiwa baiat al-
nisa’.

Salah Paham Baiat Kepada Pemimpin Terorisme
Sekarang ini muncul pandangan dari sebagian kelompok

radikal bahwa orang-orang yang meninggalkan baiat adalah
kafir dan mati dalam keadaan jahiliyah. Mereka mendasarkan
argumennya pada riwayat berikut:

Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Mu’adz Al ‘Anbari]
telah menceritakan kepada kami [ayahku] telah menceritakan kepada kami

31 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-Islami, tt), hadis no 3441
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[‘Ashim] -yaitu Ibnu Muhammad bin Zaid- dari [Zaid bin Muhammad]
dari [Nafi’] dia berkata, “ [Abdullah bin Umar] pernah datang kepada
Abdullah bin Muthi’ ketika ia menjabat sebagai penguasa negeri Harrah di
zaman kekhalifahan Yazid bin Mu’awiyah. Abdullah bin Muthi’ berkata,
“Berilah Abu Abdurrahman bantal.” Maka Abu Abdurrahman berkata,
“Saya datang kepadamu tidak untuk duduk, saya datang kepadamu untuk
menceritakan kepadamu suatu hadits yang pernah saya dengar dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Barangsiapa melepas tangannya dari ketaatan, maka
ia akan menemui Allah di hari Kiamat dalam keadaan tidak memiliki
hujjah, danbarang siapa mati dalam keadaan tidak berbaiat, maka ia mati
seperti mati jahiliyyah.” (HR Imam Muslim)

Dengan pernyataan ini, mereka seolah-seolah ingin
mengatakan bahwa orang-orang yang tidak membaiat
pemimpin mereka adalah kafir. Penetapan pemimpin mereka
sebagai khalifah adalah keputusan sepihak yang tidak bisa
memaksa seluruh umat Islam mengakuinya. Apalagi kalau
dilihat dari sejarah Islam, Ali bin Abi Thalib tidak membaiat
Abu Bakar selama kurang lebih setengah tahun karena masih
hanyut dalam kesedihan ditinggal wafat mertuanya yaitu
Rasulullah SAW dan beberapa bulan kemudian juga ditinggal
wafat oleh isteri tercintanya Fatimah. Sikap Ali ini pun tidak
ditentang oleh sahabat lainnya dan para sahabat tidak menya-
takan bahwa Ali telah kafir karena tidak segera membaiat
Abu Bakar. Keterlambatan baiat Ali bin Abi Thalib kepada
Abu Bakar ini tercantum dalam riwayat Imam Bukhari
berikut:
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“Dari ‘Aisyah bahwa Fatimah –‘alaihas salam- mengirim utusan
kepada Abu Bakar untuk menanyakan warisannya dari Rasulullah –
shallallahu ‘alaihi wa sallam- dari harta rampasan (fa’i) beliau selama di
Madinah dan “Fadakin”, dan harta yang tersisa dari seperlima harta
Khoibar, maka Abu Bakar berkata: “Sesungguhnya Rasulullah –shallallahu
‘alaihi wa sallam- bersabda: “Kami tidak mewariskan (harta kami), apa
yang kami tinggalkan adalah sedekah, sesungguhnya keluarga Muhammad
–shallallahu ‘alaihi wa sallam- dari harta ini”. Dan saya sungguh tidak
akan merubah sesuatu yang sudah menjadi sedekah Rasulullah –shallallahu
‘alaihi wa sallam- semenjak masa hidup beliau –shallallahu ‘alaihi wa sallam-
dan sungguh akan saya amalkan apa yang sudah apa yang sudah diamalkan
oleh Raulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-. Maka Abu Bakar enggan
memenuhi permintaan Fatimah sedikitpun, maka Fatimah merasa tidak
nyaman kepada Abu Bakar, dan menjauhinya dan tidak berbicara sampai
meninggal dunia, ia hidup setelah wafatnya Rasulullah –shallallahu ‘alaihi
wa sallam- selama enam bulan, ketika meninggal dunia maka Ali suaminya
memakamkannya pada malam hari, dan tidak memberitahukan kepada
Abu Bakar, ia menshalatinya, sebagian orang mempertanyakan sikap Ali,
kehidupan Fatimah, ketika Fatimah wafat: Ali menghindari masyarakat,
dan ingin berdamai dengan Abu Bakar dan membaiatnya, karena beliau
belum membaiatnya pada beberapa bulan sebelumnya, maka beliau mengutus
seseorang untuk mengundang Abu Bakar: “Hendaknya anda mendatangi

32 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 1422 H), hadis no 3998
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kami, dan tidak dengan orang lain”, hawatir Umar juga ikut menemani
Abu Bakar. Maka Umar berkata: “Jangan, anda jangan datang ke sana
sendirian”. Abu Bakar berkata: “Apa yang sekiranya mereka perbuat
kepadaku?, demi Allah, aku akan mendatangi mereka”. Maka Abu Bakar
menemui mereka, seraya Ali bersyahadat dan berkata: “Sungguh kami telah
mengetahui keutamaan anda, dan yang telah Allah berikan kepada anda,
dan kami tidak menaruh iri baik kepadamu dengan apa yang Allah berikan
kepadamu, akan tetapi anda bersikeras dengan keputusan anda, Kami dahulu
berpendapat karena kami kerabat Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-
maka kami akan mendapatkan bagian”. Hal ini menjadikan Abu Bakar
menangis, dan kemudian berkata: “Demi Allah yang jiwaku ada di dalam
genggaman-Nya, keluarga Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- lebih
aku cintai dari pada keluargaku sendiri. Adapun perbedaan yang terjadi
antar kami dan anda semua tentang harta (warisan), saya tidak akan
mendahulukannya untuk kebaikan, dan tidak akan meninggalkan perkara
yang aku telah melihat Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam-
melakukannya kecuali aku juga akan melakukannya”. Maka Ali berkata
kepada Abu Bakar: “Jadwal membaiat anda pada malam ini”. Seusai Abu
Bakar medirikan shalat dhuhur, beliau naik ke atas mimbar dan
bersyahadat, dan menyebutkan masalah Ali dan sebab keterlambatannya
untuk berbaiat, dan alasan lain yang sudah diutarakan kemudian beliau
beristighfar, dan Ali bersyahadat, dan mengagungkan hak-hak Abu Bakar,
beliau menyampaikan bahwa apa yang dilakukannya selama ini bukan karena
bersaing dengan Abu Bakar, bukan juga karena mengingkari apa yang
telah Allah berikan kepada Abu Bakar, hanya saja kami menganggap
dalam masalah ini (harta warisan) kami mendapatkan bagian, ternyata
Abu Bakar bersikeras dengan keputusannya, maka kami mendapatkan
(kesalahan) pada diri kami, maka semua umat Islam merasa bahagia dengan
itu semua. Dan mereka berkata: “Engkau benar”. Dan umat Islam dekat
kembali dengan Ali setelah beliau memuraja’ah perkaranya dengan baik”.
(HR. Imam al-Bukhari).

Begitu pula, setelah Sayyidina Ali diangkat menjadi
khalifah, ada sejumlah sahabat yang belum membaiatnya.
Mereka yang tidak membaiat Ali pun tidak dinyatakan kafir.
Dengan demikian, jika ada klaim kepemimpinan di dunia
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Islam seperti ISIS, maka orang-orang yang tidak membaiat
pemimpin ISIS bukan orang-orang kafir.

Selain itu, ada juga pandangan bahwa baiat adalah wajib
dan berdosa yang meninggalkannya. Seakan-akan mereka
ingin mengatakan bahwa orang-orang yang tidak membaiat
pemimpin ISIS adalah orang-orang yang berdosa. Pandangan
ini menjadi keliru umat Islam tidak berkewajiban untuk
membaiat al-Bagdadi. Baiat hanya diberikan kepada pemim-
pin yang berkuasa. Sebagaimana diketahui bahwa ISIS telah
memerintahkan untuk melakukan aksi terorisme di seluruh
dunia yang dilarang oleh Islam. Maka, berbaiat kepada
pemimpin yang seperti ini dilarang.

Ketaatan hanya kepada pemimpin yang mengajak kepada
kebaikan, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:
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Telah menceritakan kepada kami [‘Amr bin Marzuq], telah
mengabarkan kepada kami [Syu’bah] dari [Zubaid], dari [Sa’d bin
‘Ubaidah], dari [Abu Abdurrahman As Sulami], dari [Ali] radliallahu
‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengirim pasukan
dan mengangkat seseorang sebagai pemimpin atas mereka, dan beliau
memerintahkan mereka agar mendengar dan mentaati. Kemudian orang tersebut
menyalakan api dan memerihtahkan mereka agar masuk dalam api tersebut.
Kemudian mereka berkata; sesungguhnya kita lari darinya. Dan orang yang
lainnya hendak memasukinya. Kemudian hal tersebut sampai kepada Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, lalu beliau berkata: “Seandainya mereka
memasukinya atau masuk padanya maka mereka akan tetap ada padanya.”
Kemudian beliau bersabda: “Tidak ada ketaatan dalam bermaksiat kepada
Allah. Sesungguhnya ketaatan hanya ada dalam perkara yang baik”(HR.
Abu Daud).

Di samping alasan-alasan di atas, tonggak utama dari
pada kesalahan kelompok yang sering menggunakan
mekanisme baiat untuk tindakan terorisme adalah kesalahan
mereka di dalam memahami peristiwa baiat beberapa sahabat
Nabi yang rela mati syahid dalam membela agama Islam
dengan dikuatkan dengan baiat (janji setia) mereka. Para
sahabat Nabi melakukan baiat untuk siap dan rela mati dalam
rangka yang benar dan dalam mekanisme yang dibenarkan
oleh agama bukan untuk melakukan tindakan terorisme.

Di antara sahabat Nabi yang melakukan baiat (janji setia)
dengan suka rela untuk siap menjadi syahid dalam medan
pertempuran adalah Salamah bin al-Akwa’. Salamah bin al-
Akwa’ melakukan baiat ini saat Rasulullah SAW masih hidup,

33 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Al-Maktabat al-‘Ashriyyat, tt), hadis no 2256
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tepatnya saat peristiwa Hudaibiah sebagaimana diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dalam hadis berikut:

Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa’id] telah
menceritakan kepada kami [Hatim] dari [Yazid bin Abu ‘Ubaid] ia
berkata; Aku bertanya kepada [Salamah bin Al Akwa’]; “Untuk apa
kalian berbaiat kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada peristiwa
Hudaibiyyah?”. Salamah menjawab; “Untuk kematian.” (HR Imam Al-
Bukhari)

Selain Salamah bin Akwa’, sahabat Nabi lainnya yang
juga pernah melakukan baiat semacam ini adalah Ikrimah
bin Abi Jahal. Ikrimah bin Abi Jahal adalah salah satu sahabat
Nabi Muhammad SAW yang terkenal pemberani. Ia
termasuk di antara sahabat yang masuk Islam belakangan,
yaitu setelah pembebasan Mekkah (Fath Makkah). Meski-
pun demikian, ketulusan dan keberaniannya untuk mem-
perjuangkan Islam telah ia ikrarkan sejak pertama kali
memeluk Islam.

Diriwayatkan bahwa pada masa Umar bin Khattab, yaitu
pada tahun 13 H terjadi perang antara kaum muslimin
melawan Romawi atau yang dikenal dengan perang Yarmuk.
Dalam perang tersebut Umar mengangkat Abu Ubaidah

34 Al-Bukhari, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 1422 H), hadis no 3851 dan
6666
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bin Jarrah sebagai panglima perang. Ikrimah bin Abu Jahal
adalah salah satu pasukan yang bergabung dalam barisan
kaum muslimin. Diceritakan bahwa kaum muslimin ketika
itu harus menghadapi musuh dengan jumlah yang tidak
berimbang. Untuk mendobrak barisan pertahanan musuh,
Ikrimah bin Abu Jahal mengambil baiat kaum muslimin yang
siap bertempur sampai gugur. Tercatat sejumlah 400 prajurit
membaiatnya untuk siap bertempur sampai mati. Dan
Ikrimah pun syahid dalam perang tersebut.

Kisah pembaiatan Ikrimah ini didokumentasikan oleh
Ibnu Katsir dalam kitabnya dengan redaksi berikut:

Baiat
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“Ibn Katsir dalam kitabnya al-Bidayat wa al-Nihayat menjelaskan
kisah ‘Akramah ibn Abi Jahl pada perang Yarmuk. Dia berkata: ‘ Ikramah
ibn Abi Jahl berkata pada saat perang Yarmuk: “Aku telah memerangi
Rasulullah SAW dalam beberapa medan pertempuran dan sekarang aku
akan lari dari kalian, kemudia ia menyeru lagi,: Siapa yang mau berbaiat
untuk siap mati? Kemudian pamannya Harits bin Hisyam dan Dlirar bin
Azwar membaiatnya (bersama) dalam gerombolan 400an pasukan dan
pasukan kavaleri (berkuda) muslim, kemudian mereka berperang di depan
tenda Khalid (bin Walid) sehingga mereka semua terkena luka, sebagian
besar di antara mereka terbunuh termasuk Dlirar bin Azwar. Sementara
Al-Waqidi dan sejarawan lainnya menyebutkan bahwa saat mereka menderita
luka tusukan mereka minta minum air, kemudian diberikan seteguk minuman,
namun ketika ketika air itu hendak diminumkan ke salah satu mereka,
ada orang lain dari mereka yang melihat dan ia berkata, ‘berikanlah air itu
kepada dia (yang melihatnya)’, dan saat hendak diminumkan ada orang lain
lagi dari mereka yang melihat dan ahirnya ia berkata, ‘berikanlah air itu
kepada dia (yang melihatnya)’, begitu seterusnya mereka saling melempar
agar minuman itu diminumkan kepada yang lainnya dan akhirnya mereka
mati syahid secara bersamaan dan tidak ada satupun di antara mereka yang
meminum air tadi, semoga rahmat Allah senantiasa tercurah kepada mereka”.

Kisah baiat para sahabat Nabi di atas ini seringkali disa-
lah pahami oleh sebagian kelompok muslim radikal untuk
kemudian dijadikan sebagai rujukan mereka dalam melakukan
aksi terror. Jelas sekali perbuatan mereka adalah salah karena
mereka sengaja membelokkan sejarah demi tujuan dan nafsu

35 Ibnu Katsir, al-Bidayah Wa al-Nihayat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), Juz 7, hlm. 11-12.
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mereka. Dalam contoh kasus ISIS misalnya, dengan berbaiat
kepada Abu Bakar Al Bagdadi berarti mereka telah berjanji
untuk mematuhi perintahnya dan mereka telah tunduk pada
perintahnya. Ketika mereka diperintahkan untuk melakukan
aksi terorisme, maka mereka wajib mentaatinya. Jika baiat
dilakukan dengan ketataan melakukan aksi terorisme, maka
dilarang dalam Islam. Hal ini disebabkan karena aksi
terorisme adalah perbuatan yang diharamkan dalam Islam.
Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa
bahwa terorisme adalah tindakan kejahatan terhadap kemanu-
siaan dan peradaban yang menimbulkan ancaman serius
terhadap kedaulatan negara, bahaya terhadap keamanan,
perdamaian dunia serta merugikan kesejahteraan masyarakat.

Larangan terorisme baik dilakukan dengan cara melaku-
kan pengeboman maupun bom bunuh diri. Fatwa MUI
mendasarkan pada teks Al-Qur’an, hadits Nabi, dan kaidah
fikih sebagai berikut:
1. Teks Al-Qur’an antara lain:

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa: barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang
itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka

Baiat
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bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan
barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah
dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah
datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-
keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-
sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.

”Sesungguhnya balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan
Rasul-Nya dan berusaha melakukan kerusakan di muka bumi, yaitu mereka
dibunuh atau disalib atau dipotong tangan dan kaki mereka secara bersilang.
Yang demikian itu suatu kehinaan bagi mereka di dunia sedangkan di akhirat
mereka mendapat siksa yang pedih.” (QS Al-Maidah: 33).

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan
harta sesama kalian dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kalian. Dan janganlah
kalian membunuh diri kalian, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
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kepada kalian. Dan barang siapa berbuat demikian dengan melanggar hak
dan aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka.
Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (QS An-Nisa’: 29-30)

2. Hadits Nabi, Adapun dalil-dalil yang berdasarkan hadits
Nabi Muhammad SAW antara lain:

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sulaiman Al
Anbari] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Numair] dari
[Al A’masy] dari [Abdullah bin Yasar] dari [‘Abdurrahman bin Abu
Laila] ia berkata, “ [Para sahabat Muhammad] shallallahu ‘alaihi wasallam
menceritakan kepadaku bahwa saat mereka sedang berjalan bersama Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, salah seorang dari mereka tertidur. Lalu ada
sebagian sahabat mengambil dan menarik tali yang ada bersamanya hingga
orang yang tertidur itu kaget. Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Tidak halal bagi seorang muslim membuat kaget sesama
saudaranya yang muslim.” (HR Abu Dawud).

36 Abu Daud, Sunan Abi Daud, (Beirut: Al-Maktabat al-‘Ashriyyat, tt), hadis no 4351
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Telah menceritakan kepadaku [‘Amru An Naqid] dan [Ibnu Abu
‘Umar], [‘Amru] berkata; Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin
‘Uyainah] dari [Ayyub] dari [Ibnu Sirin] Aku mendengar [Abu Hurairah]
berkata; Abu Qasim shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa
yang mengacungkan senjata kepada saudaranya, maka malaikat akan
melaknatinya hingga ia menurunkannya kembali. Walaupun dia saudara
sebapak atau saudara seibu. (HR Muslim)

37 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut:Dar Ihya’ al-Turats al-Islami, tt), hadis no 4741
38 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, tt), hadis no 9805
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Telah menceritakan kepada kami [Waki’], dia berkata; telah
menceritakan kepada kami [Al A’masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu
Hurairah], dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Barangsiapa menenggak racun sehingga membuat dirinya mati maka ia
akan menenggaknya kelak di neraka Jahannam, ia kekal selama lamanya
di dalam neraka dengan kondisi seperti itu. Dan barangsiapa membunuh
jiwanya dengan pisau, maka pisau yang ada dalam tangannya tersebut kelak
akan menghujam ke perutnya di dalam neraka jahannam, dia kekal selama-
lamanya dengan kondisi seperti itu. Dan barangsiapa terjun dari atas tebing
sehingga menjadikan jiwanya melayang maka kelak ia akan menerjunkan
dirinya dalam neraka jahannam ia kekal selama-lamanya di dalam neraka
dengan kondisi seperti itu.” (HR. Imam Ahmad)

3. Kaidah Fikih, antara lain:

“Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk menghindarkan
dharar yang bersifat umum (lebih luas).”

“Apabila terdapat dua mafsadat yang saling bertentangan maka harus
diperhatikan salah satu-nya dengan mengambil dharar yang lebih ringan.”

Dalam Islam, terorisme telah memenuhi unsur jari-
mah (tindak pidana) hirabah (perampokan atau penyamun-
an). Dalam hukum Islam pelaku hirabah (penodongan
atau perampokan) diistilahkan sebagai muharib. Seorang

39 Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Asybah wa al-Nadhair, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, 1399
H), hlm 89

40 Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Asybah wa al-Nadhair, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, 1399
H), hlm 83

Baiat
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dapat disebut muharib apabila memenuhi beberapa
kriteria: pertama, apabila ia keluar rumah dengan niat
mengambil harta milik orang lain dengan cara anarkis
sehingga membuat suasana menakutkan atau mencekam,
walaupun ia tidak berhasil mengambil harta dan atau
membunuh pemilik harta; Kedua, apabila ia keluar rumah
dengan niat mengambil harta milik orang lain dengan
cara anarkis dan berhasil mengambil harta tetapi tidak
membunuh pemilik harta; Ketiga, apabila ia keluar rumah
dengan niat mengambil harta milik orang laindengan cara
anarkis, tidak berhasil mengambil harta tetapi membunuh
pemilik harta; dan keempat apabila ia keluar rumah dengan
mengambil harta milik orang lain dengan cara anarkis,
berhasil mengambil harta dan membunuh pemiliknya.

Para fuqaha (ahli hukum islam) mengkategorikan
penodongan atau perampokan dengan pencurian besar.
Namun, pengertian muharib saat ini di indonesia biasa
disebut pelaku teroris. Pelaku teroris (muharib) dimaksud,
harus memenuhi dua syarat pokok yaitu jami’ dan mani’.
Jami’ yakni segala tindakan kejahatan perilaku manusia,
sedangkan mani’ adalah segala tindakan pencegahan
perilaku manusia untuk berperilaku hirabah.41 Sehingga
dari sinilah Para ahli fikih mendefinisikan al-muharib
(pelaku hirabah) sebagaimana teroris atau “orang yang
mengangkat senjata melawan orang banyak dan menakut-
nakuti mereka (menimbulkan rasa takut di kalangan
masyarakat).42

41 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 69
42 ‘Ali Ahmad Mar’i, al-Qisas wa al-Hudud Fi al-Fiqh al-Islami, (Beirut: Dar Iqra’, 1985),

hlm. 83.
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Dalil yang digunakan para ahli fikih adalah firman
Allah:

 “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat
mereka beroleh siksaan yang besar” (Al-Maidah: 33).

Hukuman bagi aksi terorisme adalah sama dengan
hukuman pelaku hirabah, jika mereka membunuh tanpa
mengambil harta, maka mereka dihukum mati, jika mereka
membunuh dan mengambil harta, maka mereka dihukum
mati dan disalib, jika mereka mengambil harta tanpa
membunuh maka dipotong tangan kanan dan kaki kiri,
jika mereka tidak membunuh dan tidak mengambil harta,
tetapi hanya menakut-nakuti, maka mereka diusir dari
negeri, dan jika mereka menyerahkan diri bertaubat, maka
mereka dimaafkan. Di sini pelaku terorisme dapat dijatuhi
hukuman tersebut di atas sesuai dengan unsur perbuatan
yang mereka lakukan. Karena itulah, umat Islam tidak
perlu berbaiat ke Daulah ISIS untuk berjihad, karena
ISIS bukanlah daulah yang sesuai dengan syariat Islam.

Baiat
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Baiat kepada Pemimpin yang Memerintahkan
Bughat

Salah satu kesalah pahaman yang sering terjadi akhir-
akhir ini selain pembaiatan kepada teroris adalah adanya
pembaiatan sebagian kelompok kaum muslimin kepada
sekelompok pemberontak. Pemberontakan dalam istilah
agama disebut dengan al-bagy. Adapun pelakunya disebut
-al-baghiyyu yang bentuk pluralnya adalah al-bughat. Mengapa
pemberontak bisa mnedapat dukungan bahkan dapat
pembaiatan dari golongan lainnya? Inilah hal yang sering
dilupakan oleh sebagian kaum muslimin sehingga mereka
mudah terpedaya dengan seambrek tipu daya para pemberon-
tak khususnya mereka yang membungkus aksinya itu dengan
slogan-slogan Islam.

Pola yang diterapkan para pemberontak dalam menyele-
wengkan ajaran Islam sebagai kedok pemberontakan mereka
sangat beragam. Di antara beberapa penyelewengan tersebut
adalah menerapkan hadits-hadits tentang baiat, yang seha-
rusnya dipahami sebagai kewajiban taat seorang muslim
kepada pemerintahnya, namun diarahkan kepada kelompok
mereka masing-masing, yang mewajibkan para pengikutnya
untuk berbaiat kepada pemimpin kelompoknya. Jadi
pimpinan kelompok ini menganggap dan mengkultuskan
dirinya sebagai waliyy al-amr (pemimpin pemerintahan) dan
membuat pembohongan kepada public bahwa barangsiapa
yang tidak berbaiat kepadanya (pemimpin kelompok
pemberontakan tersebut) maka dia mati jahiliah atau kafir.

Kemudian, berdasarkan kesalahan dan kesesatan pemi-
kiran ini, di antara mereka ada yang sampai kepada tingkat
pemahaman yang sangat radikal, yaitu menghalalkan segala
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cara, misalnya dengan menganggap halalnya mencuri atau
merampas harta kaum muslimin dengan keyakinan bahwa
harta mereka adalah ghanimah (harta rampasan perang milik
orang kafir). Bahkan sampai pada tingkatan upaya melakukan
gerakan bawah tanah yang bertujuan untuk menggulingkan
pemerintahan yang sah dengan alasan bahwa pemerintahan
mereka telah kafir dan tidak berhukum dengan hukum Al-
lah SWT.

Jadi cikal bakal adanya baiat kepada para pemberontak
sejatinya telah duimulai sejak munculnya kaum khawarij di
era kepemimpinan sayyidina Ali hingga munculnya neo-
khawarij di era sekarang ini. Mereka kemudian membuat
serangkaian kebohongan melalui mekanisme baiat (janji setia)
kepada pemimpin mereka demi mengkultuskan misi
pemberontakan mereka, sehingga mereka bisa didengarkan
seluruh ucapannya, ditaati perintahnya dan dianggap bahwa
ucapannya adalah selalu benar dan tidak pernah salah.

Di antara penyelewengan baiat dalam tradisi Islam
sejatinya telah berlangsung sejak lama, namun ada beberapa
contoh penyelewengan baiat yang bisa disebutkan di era
yang belakangan. Salah satunya adalah pembaiatan yang
terjadi di Irak dan Suriah dimana muncul ISIS. Karena Irak
dan Suriah (Syam) adalah dua negara yang berdaulat,
sehingga ketika ada kelompok yang mengatasnamakan Nega-
ra Islam di Irak dan Suriah, maka sudah pasti komplotan
tersebut adalah komplotan para pemberontak dan sudah
pasti tidak mendapat persetujuan mayoritas umat yang hidup
di sana dan masyarakat internasional. Padahal prinsip dasar
Islam dalam pengangkatan pemimpin (imam) adalah adanya
persetujuan mayoritas umat —terukur dengan terwujud-

Baiat
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nya syaukah— yang ditempuh melalui jalur musyawarah
bukan dengan pemaksaan. Inilah makanya Sayyidina Umar
melarang pembaiatan yang dilakukan dengan tujuan
pemberontakan dan beliau menganggap baiat yang dilakukan
oleh sebagian sahabat kepada sebagian yang lain, tanpa
didahului musyawarah dengan umat adalah merupakan
bentuk perampasan hak umat. Tidak ada istilah baiat kepada
orang yang merampas, apalagi kalau merampasnya dengan
pedang bukan dengan baiat, meskipun hanya baiat minoritas.
Ungkapan Sayyidina Umar ini terekam dalam bukunya Imam
Al-Thabari dengan redaksi berikut:

“Umar bin Khattab Radhiyallahu ‘anhu berkata, “Barang siapa
membaiat seseorang tanpa musyawarah dari kaum muslimin maka ia tidak
boleh diikuti, dan tidak pula mengikuti para pendukungnya, karena khawatir
mereka akan dibunuh (yang berbaiat dan yang dibaiat).” 

43 Ibn Jarir al-Thabari, Tarikh al-Umam wa al-Muluk, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), Juz III.
hlm. 200.
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Bab III

HIJRAH

Hijrah dalam tradisi pemikiran umat Islam di Indonesia
dipraktikkan secara bervariatif. Ada yang mempraktik-

kan sebagai bukti kembali kepada keislaman karena pada
masa sebelumnya tidak mempraktikkan ajaran Islam dengan
benar. Mereka, yang dahulunya sibuk dalam alam keduniaan,
berubah total dengan menampilkan karakter keberislaman
yang mulai menggunakan simbol-simbol keislaman. Para
artis biasanya melakukan hijrah dengan mengenakan jilbab
dan berbaju koko (takwa), mengikuti acara-acara keagamaan,
meninggalkan dunia keartisan yang mereka pandang penuh
dengan maksiat. Fenomena hijrah para artis telah banyak
ditemukan dalam praktik umat Islam di kalangan artis hingga
mereka tampil sebagai pendakwah/mubalig.

Hijrah juga sudah mulai merambah ke kalangan muda
dalam bentuk pergi ke negeri yang mereka yakini sebagai
Negara Islam, khilafah yang menerapkan syariat Islam.
Mereka tertarik berhijrah dari Negara Indonesia ke negeri
yang dikuasai ISIS. Dari sejumlah negara, mereka secara
sembunyi-sembunyi pergi ke Syiria untuk bergabung dengan
ISIS. Mereka berasal dari Jerman, Perancis, Belgia, Amerika,
Australia, dan Negara Barat lainnya sebagai negara yang
dikenal sebagai Negara sekuler. Umat Islam Indonesia juga
secara sembunyi-sembunyi hijrah ke Syiria untuk bergabung
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dengan ISIS. Mereka berbaiat kepada Abu Bakar al-Bagdadi
untu janji setia di bawah panji ISIS.

Umat Islam Indonesia ada yang berhijrah ke negeri
ISIS melalui Turki sebagai Negara yang paling banyak
disinggahi para pengikut ISIS. Ada juga yang berhijrah melalui
Hongkong sebagai destinasi Tenaga Kerja Indonesia (TKI).
Berbagai cara mereka lakukan untuk berhijrah ke negeri
ISIS. Untuk menangkal banyak kesalah pahaman tentang
hijrah itulah, Bab ini akan menyajikan praktek hijrah yang
ada dalam sejarah dan pandangan para ulama tentangnya.

Hijrah Nabi
Hijrah secara bahasa menurut Ibnu Mandzur berasal

dari akar kata  hajara-
yahjuru-hajran-hijranan-hijratan yang berarti memutus
hubungan1. Ibnu Mandzur dalam Lisan al-Arab menuturkan
bahwa kata hijrah mempunyai makna al-khuruj min al-Ardl
ila al-Ardl, berupa migrasi satu tempat ke tempat yang lain2.
Dalam al-Quran surat al-Qasas [28] ayat 21 firman Allah:

“Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-
nunggu dengan khawatir, dia berdoa: Ya Tuhanku, selamatkan aku dari
orang-orang yang zalim itu”. 3 (Q.S. Al-Qashash: 21)

1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), hlm. 1488.

2 Ibnu al-Manzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar al-Shadr, 1992), Vol. V, hlm. 250.
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005),

hlm. 388.
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Secara bahasa hijrah berarti perpindahan seseorang dari
suatu tempat menuju yang lain dengan adanya tujuan
kebaikan. Kata hijrah acapkali diantonimkan dengan wasal. 4

Berikut ini beberapa makna hijrah dalam al-Quran.
Dalam al-Qur’an, hijrah bermakna berpindahnya hati

menuju kebaikan meninggalkan keburukan, seperti firman
Allah:

“Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al-Qur’an) selalu dibacakan kepada
kamu sekalian, maka kalian selalu ber paling ke belakang dengan
menyombongkan diri terhadap al-Quran itu dan mengucapkan perkataan-
perkataan keji terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.”
(QS. al-Mu’minun: 66-67)5

Hijrah juga bermakna bermigrasi dari suatu tempat me-
nuju yang lain dalam rangka keselamatan diri dan memperta-
hankan akidah. Firman Allah:

4 Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, (Libanon : Muassasah al-Risalah, 2006), Vol III,
hlm. 432.

5 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 347.

Hijrah
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“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di
muka bumi ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yang banyak. Barangsiapa
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang
dituju), Maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.Al-Nisa: 100)6

Kata hijrah juga dapat dimaknai berpisah ranjang antara
suami dan istri, terkait dengan nusyuz, seperti tertera pada
firman Allah:

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat
kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena
Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar” (QS. Al-Nisa: 34)7

6 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 95.
7 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 85.
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Al-Qur’an juga menegaskan bahwa hijrah adalah
mengisolir diri dari keramaian. Ini seperti Ucapan ayah
Ibrahim:

“Berkata bapaknya: “Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai
Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam,
dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama”. (QS. Maryam: 46)8

Setidaknya ada 31 penyebutan kata hijrah dengan deriva-
si kata yang berbeda, tersebar di 17 surat dalam al-Quran9.
Maknanya tentu saja beragam, tidak sekadar kepindahan
seseorang menuju suatu tempat yang berbeda, tetapi juga
hijrah seseorang dalam makna batin, yakni sebuah
pertaubatan. Maka tidak salah bila Nabi pernah menyerukan:

8 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 309.
9 (al-Nisa’ [4]: 100), (al-Ahzab [33]: 50), (al-Baqarah [2]: 218), (Ali Imran [3]: 195), (alNisa’[4]:

89), (al-Nisa’ [4]: 97), (al-Anfal [8]: 72), (al-Anfal [8]: 74), (al-Anfal [8]: 75), (al-Taubah
[9]: 20), (al-Taubah [9]: 100), (al-Taubah [9]: 117), (al-Nahl [16]: 41), (al-Nahl [16]: 110),
(al-Hajj [22]: 58), (al-Nur [24]:22), (al-‘Ankabut [29]:26), (al-Ahzab [33]: 6), (al-Nahl
[16]: 41), (al-Hashr [59]: 8-9), (al-Mumtahanah [60]: 10), (al-Mu’min [23]:67), (al-
Muddaththir [74]: 5), (al-Muzammil [73]: 10), (al-Nisa’ [4]: 34), (al-Furqan [25]: 30),
(Maryam [19]: 46).

Hijrah
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Dari Ibnu Abbas Ra. berkata, Nabi Saw. Bersabda: “Tidak ada
hijrah pasca penaklukkan kota Makkah, yang ada hanyalah Jihad dan
Niat, Oleh karena itu, apabila diperintahkan untuk berjihad maka
patuhilah”. (HR. Imam al-Bukhari)10

Penjelasan tentang hijrah dapat dijumpai dalam ayat-
ayat al-Qur’an dan hadits berikut ini:

“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka
dianiaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka
di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau
mereka mengetahui” (QS. Al-Nahl: 41)

“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa

10 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Muhammad Zahir bin Nashir al-
Nashir, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 2000), no hadis 2783, 2825, 3899, 4305, 4311, hlm.
15/23/57/152/152; Bandingkan redaksinya dengan Muslim bin Hajjaj, Al-Jami’ al-Shahih,
ed: Fuad Abdul Baqi, (Beirut: Dar al-Ihya al-Turats, tt), Vol. II, hlm. 986/1487/1488, no
hadis: 1353, 1863, 1864.
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keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang
dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Nisa’: 100)

Rasulullah SAW bersabda:

Telah menceritakan kepada kami [Qutaibah bin Sa’id] telah mencerita-
kan kepada kami [Abdul Wahhab] menuturkan; aku mendengar [Yahya
bin Sa’id] mengatakan; telah mengabarkan kepadaku [Muhammad bin
Ibrahim] bahwasanya ia mendengar [‘Alqomah bin Waqqash Al Laitsi]
menuturkan; aku mendengar [Umar bin khattab] radliallahu ‘anhu
menuturkan; aku mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya amalan itu hanyalah tergantung niatnya, dan setiap orang
hanya mendapatkan apa yang diniatkannya. Barangsiapa yang (berniat)
hijrah kepada Allah dan RasulNya, maka hijrahnya kepada Allah dan

11 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Muhammad Zahir bin Nashir al-
Nashir, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 2000), no hadis 6195

Hijrah
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RasulNya. Dan barangsiapa (berniat) hijrah karena dunia yang bakal
diraihnya atau wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa
yang diniatkannya itu.” (HR Imam al-Bukhari)

Telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Abdurrahman] telah
menceritakan kepada kami [Al Walid] telah menceritakan kepada kami
[Abu ‘Amru Al Auza’i] dia berkata; telah menceritakan kepadaku [Ibnu
Syihab Az Zuhri] dari [‘Atha` bin Yazid Al Laitsi] dari [Abu Sa’id Al
Khudri] radliallahu ‘anhu bahwa seorang Arab Badui berkata; “Wahai
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku tentang Hijrah!.” Beliau bersabda:
“Sayang sekali, hijrah itu sangat berat. Apakah kamu mempunyai unta?”
Jawab orang itu; “Ada!” beliau bertanya: “Sudahkah kamu membayar
zakatnya?” dia menjawab; “Ya!” beliau bersabda: “Kalau begitu beramallah
di negerimu, sesungguhnya Allah Ta’ala tidak akan menyia-nyiakan pahala
amalmu sedikitpun juga.” (HR Imam al-Bukhari).

12 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Muhammad Zahir bin Nashir al-
Nashir, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 2000), no hadis 5699
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Telah mengabarkan kepada kami [Isa bin Musawir], ia berkata;
telah menceritakan kepada kami [Al Walid] dari [Abdullah bin Al ‘Ala`
bin Zabr] dari [Busr bin ‘Ubaidullah] dari [Abu Idris Al Khaulani] dari
[Abdullah bin Waqdan As Sa’dan As Sa’di], ia berkata; saya menjadi
utusan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam sekelompok
utusan yang semuanya menuntut suatu kebutuhan, dan saya adalah orang
terakhir yang menemui Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, kemudian
saya katakan; wahai Rasulullah, sesungguhnya saya meninggalkan orang-
orang di belakangku dan mereka mengklaim bahwa hijrah telah terputus.
beliau bersabda: “ Hijrah tidak terputus selama orang-orang kafir masih
diperangi.” (HR Imam al-Nasa’i)

Dalam sejarahnya, hijrah yang pertama adalah hijrahnya
Rasulullah dan para sahabat ke Habasyah (Ethiopia) pada
tahun ke-5 setelah Muhammad dilantik menjadi Nabi atau

13 Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, (Beirut: Maktabat al-Mathbu’at al-Islamiyat, 1986), hadis no
4102

Hijrah
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ketika Nabi Saw berusia 45 tahun. Sedangkan hijrah yang
kedua adalah hijrah ke Madinah yang terjadi pada tangga 12
Rabi’ al-Awal ketika Nabi berusia 53 tahun atau tahun ke-
13 setelah dilantik menjadi Rasul.

Hijrah ke Habasyah
Lembar sejarah mencatat peristiwa paling diingat oleh

umat Islam ini terjadi pada bulan Rajab tahun ke-5 diutusnya
Nabi atau sekitar tahun 614 Masehi, tepatnya sembilan tahun
sebelum hijrah kedua yang terjadi secara masal. Migrasi
pertama pengikut Muhammad menuju ke Kerajaan Aksum14

di Abyssinia atau Habasyah, sebuah daerah di Afrika. Migrasi
ini menjadi episode amat penting sejarah awal Islam.
Sebanyak 83 laki-laki dan perempuan mencari suaka politik
keluar jazirah Arab menuju Kerajaan Aksum-kini Ethiopia
dan Eritrea-selama hampir 15 Tahun, dari 614 M - 628/629
M. Tanpa syarat raja Kristen itu melindungi segenap kaum
muhajirin dengan rasa aman dan nyaman beribadah kepada
Allah. Terdapat beberapa faktor yang menjadi alasan
mengapa Habasyah menjadi tujuan. Pertama, jaminan
keamanan yang diberikan oleh raja Habasyah. Diplomasi
awal berupa surat yang dibawa oleh 11 orang laki-laki dan

14 Aksum meruapakan kerajaan kuno Kristen yang masih memiliki akar historiografi dengan
jazirah Arab Selatan, tepatnya daerah Saba yang dulu berdiri kerajaan Saba deangan
ratunya yang terkenal bernama Balqis. Rajanya bernama Ashamah bin Abjar, sering disebut
dengan Negus yang artinya pembayar pajak. Awal mula nama tersebut melekat sebab
mereka dahulu membayar upeti kepada kerajaan Saba. Raja Negus kerap disebut juga
dengan Najasy, sebuah morfologi kata yang berasal dari Najran, daerah selatan Arab.
Setelah kerajaan Saba hilang Najran masuk menjadi wilayah kerajaan Saba. Selengkapnya
lihat Ibnu Hajar al-Asqalani, al-Ishabah fi Tamyiz al-Shahabah, ed. Adil Ahmad Abdul
Maujud dan Ali Muhammad Mu’awwad, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994), Vol
I, hlm. 347.
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empat perempuan pada gelombang pertama15. Mulanya
terjadi dialog yang cukup alot antara Raja Najasyi dengan
utusan yang dikirim oleh Nabi. Namun demikian pada
akhirnya logikanya dapat diterima dan Raja Najasyi memberi
jaminan keamanan dan kebebasan beribadah16. Kedua, adanya
genealogi kerajaan Aksum dengan Jazirah Arab. Meski
terletak jauh di Afrika, pendiri kerajaan Aksum dahulu adalah
Imigran yang berasal dari Najran. Ketiga, Penyiksaan yang
semakin tidak karuan oleh Kafir Quraisy kepada pengikut
Nabi Muhammad. Ibnu Hisyam dalam Sirah-nya
menuturkan:

Hijrah

15 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, (Mesir: Dar al-Fikr, 1986), Vol. III, hlm. 66.
16 Pengarang Kitab “al-Jami’ al-Shahih” menerangkan kisah shalatnya Nabi untuk dirinya

ketika sudah wafat. Dikemudian hari shalat ini dikenal dengan shalat ghaib. Seperti
riwayat atha’ bin Jabir: “Ketika Najasy wafat Rasulullah SAW. bersabda ‘Bahwa hari ini
telah wafat salah seorang shalih diantara kita, namanya Ashamah, maka berdirilah untuk
menshalatinya” Hadis ini menggunakan lafadz al-Qaththan dari Ibnu Juraij dari Nabi
Saw, riwayat al-Humaidi. Lihat keterangan dalam Ibnu Hajar al-Asqalani, al-Ishabah fi
Tamyiz al-Shahabah, ed. Adil Ahmad Abdul Maujud dan Ali Muhammad Mu’awwad,
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994), Vol I, hlm. 347; Al-Humaidi, Musnad al-
Humaidi, ed. Hasan Salim Asad, (Suriah: Dar al-Saqa, 1996), Vol. II, hlm. 351; Muslim
bin Hajjaj, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Fuad Abdul Baqi, (Beirut: Dar al-Ihya al-Turats, tt), Vol.
II, hlm. 657; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, ed. Fuad ABdul Baqi, (Beirut, Dar al-Ihya al-
Kutub al-Arab, tt), Vol. I, hlm. 491; al-Nasai, al-Mujtaba min al-Sunan, ed. Abdul Fattah
Abu Ghuddah, (Aleppo: Maktab al-Matbu’ah al-Islamiyyah, 1986), Vol. IV, hlm. 69/79.

17 Telah bercerita Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam, Ziyad bin Abdullah al-Bakka’i
dari Muhammad bin Ishaq.
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Ibnu Ishaq berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melihat penderitaan yang dialami sahabat-sahabatnya, sedang beliau dalam
keadaan segar bugar karena kedudukan beliau di sisi Allah dan di sisi
pamannya, Abu Thalib; sementara beliau tidak mampu melindungi mereka
terhadap penderitaan yang dialami, maka beliau bersabda kepada mereka.
‘Bagaimana kalau kalian berangkat ke negeri Habasyah, karena rajanya
tidak mengizinkan seorang pun didzalimi di dalamnya, dan negeri tersebut
adalah negeri yang benar, hingga Allah memberi jalan keluar bagi penderitaan
yang kalian alami. Kemudiaan kaum Muslim dari sahabat–sahabat Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat ke Habasyah, karena takut
mendapatkan penderitaan yang lebih berat, dan lari kepada Allah dengan
membawa agama mereka. Itulah hijrah pertama yang terjadi dalam Islam”.18

Narasi tentang pengurisan dan siksaan Kafir Quraisy
kepada umat Islam, digubah oleh Abdullah bin al-Haris dalam
syair:

18 Ibnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, ed. Musthafa al-Saqaf dkk., (Mesir: Dar al-Bab al-
Halabi, 1995), Vol. I, hlm. 331; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Ed. Muhammad Abdul
Qadir Atha’, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), Vol. IX, hlm. 16.
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Hatiku hampir tidak mempercayai peperangan mereka; terhadapku
Begitu juga jari-jemariku;

Bagaimana aku harus memerangi orang-orang yang telah mendidik
kalian; Di atas kebenaran agar kalian tidak mencampur kebenaran dengan
kebatilan?;

Mereka diusir oleh hamba-hamba jin dari negeri mereka yang merdeka;
Kemudian mereka dalam penderitaan;

Jika di kalangan Adi terdapat kejujuran; Adi bin Sa’ad bertakwa
dan menyambung hubungan sanak saudara;

Sungguh aku berharap, bahwa itu semua terjadi pada kalian; Dengan
memuji orang yang tidak mengharapkan balasan;

Hijrah
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Aku diberi ganti singa dengan singa, namun semuanya jelek; Di Dzi
Fajar tempat tinggal orang-orang lemah dan para janda.19

Orang yang Hijrah ke Habasyah:

19 Ibnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, ed. Musthafa al-Saqaf dkk., (Mesir: Dar al-Bab al-
Halabi, 1995), Vol. I, hlm. 331.
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Hijrah ke Madinah
Madinah merupakan tujuan alternaif  setelah kegagalan

rencana hijrah ke Thaif di tahun 10 Kenabian.20 Rasulullah
hanya tinggal di Thaif  selama lebih kurang hanya 10 hari.

20 Ibn Sa’d, al-Thabaqah al-Kubra, (Kairo: maktabat al-Khanji, 2001), Juz 1, hlm 152.
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Jarak dari Makkah sendiri lebih dekat, kisaran 80 km dari
kota Makkah. Penolakan atas eksodus kelompok Muhammad
dilakukan secara terbuka. Mereka dilempari batu oleh
penduduk Bani Tsaqif, dicemooh dan diusir dari Thaif.
Sampai malaikat Jibril turun ke bumi untuk menawarkan
diri membantu Nabi Muhammad. Keterangan ini dapat
ditemukan dalam riwayat Imam Bukhari dalam kitab
shahihnya berikut:

Hijrah
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“Telah bercerita kepada kami [‘Abdullah bin Yusuf] telah mengabarkan
kepada kami [Ibnu Wahb] berkata telah mengabarkan kepadaku [Yunus]
dari [Ibnu Syihab] berkata telah bercerita kepadaku [‘Urwah] bahwa
[‘Aisyah radliallahu ‘anhu], istri Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bercerita
kepadanya bahwa dia pernah bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam: “Apakah baginda pernah mengalami peristiwa yang lebih berat
dari kejadian perang Uhud?”. Beliau menjawab: “Sungguh aku sering
mengalami peristiwa dari kaummu. Dan peristiwa yang paling berat yang
pernah aku alami dalam menghadapi mereka adalah ketika peristiwa al-
’Aqabah, saat aku menawarkan diriku kepada Ibnu ‘Abdi Yalil bin ‘Abdu
Kulal agar membantuku namun dia tidak mau memenuhi keinginanku hingga
akhirnya aku pergi dengan wajah gelisah dan aku tidak menjadi tenang
kecuali ketika berada di Qarnu ats-Tsa’aalib (Qarnu al-Manazil). Aku
mendongakkan kepalaku ternyata aku berada di bawah awan yang
memayungiku lalu aku melihat ke arah sana dan ternyata ada malaikat
Jibril yang kemudian memanggilku seraya berkata; “Sesungguhnya Allah
mendengar ucapan kaummu kepadamu dan apa yang mereka timpakan
kepadamu. Dan Allah telah mengirim kepadamu malaikat gunung yang
siap diperintah apa saja sesuai kehendakmu”. Maka malaikat gunung berseru
dan memberi salam kepadaku kemudian berkata; “Wahai Muhammad”.
Maka dia berkata; “apa yang kamu inginkan katakanlah. Jika kamu
kehendaki, aku timpakan kepada mereka dua gunung ini”. Maka Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tidak. Bahkan aku berharap Allah
akan memunculkan dari anak keturunan mereka orang yang menyembah
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Allah satu-satunya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun”.21

(HR Imam al-Bukhari)

21 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Muhammad Zahir bin Nashir al-
Nashir, (Beirut: Dar Thuq al-Najat, 2000), no hadis 2992

22 Ibnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, ed. Musthafa al-Saqaf dkk., (Mesir: Dar al-Bab al-
Halabi, 1995), Vol. I, hlm. 431-433.

23 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Muhammad Zahir bin Nashir al-
Nashir, (tt: Dar Thuq al-Najat, 2000), no hadis 18, hlm. 12.; Bandingkan redaksinya
dengan Muslim bin Hajjaj, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Fuad Abdul Baqi, (Beirut: Dar al-Ihya
al-Turats, tt), Vol. II, hlm. 2120, no hadis 2769.

Hijrah
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Pada September 622 Masehi terdapat skenario
pembunuhan terhadap Nabi Muhammad secara diam-diam.
Sepertiga malam pertama orang kafir Quraisy telah
mengintai di kediaman Nabi. Sedari waktu petang ia sudah
mulai mengawasi gerak-gerik Nabi yang melihat posisi beliau
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tidur. Melihat gelagat tersebut Nabi Muhammad meminta
Ali untuk menempati tempat tidurnya dengan berselimut
kain hijau yang berasal dari Yaman milik Nabi. Sedangkan
Nabi sendiri menempati tempat yang biasa digunakan Ali
Istirahat. Yatsrib menjadi kunci penting dalam awal tonggak
sejarah Islam.24

Adapun terkait waktu dan momentum hijrahnya Nabi
Muhammad ke Yatsrib atau Madinah secara terperinci
digambarkan dalam hadis Nabi berikut:

24 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, (Mesir: Dar al-Fikr, 1986), Vol. III, hlm. 176.
25 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Muhammad Zahir bin Nashir al-

Nashir, (tt: Dar Thuq al-Najat, 2000), no hadis 3723.

Hijrah
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“Al-Bukhari berkata, telah bercerita kampada kami Mathar bin al-
Fadhl dari Rauh dimana Hisyam telah bercerita kepada kami riwayat dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas, beliau berkata: “Rasulullah Saw. diresmikan
menjadi Nabi pada usia 40 tahun, tinggal di Makkah selama 13 tahun,
lalu diwahyukan kepadanya untuk hijrah selama 10 tahun. Wafat pada
usia 63 tahun. Hijrahnya tercatat pada bulan Rabi’ul Awwal tahun 13
Kenabian, yaitu hari senin, lahir pada hari senin, keluar dari Makkah
menuju Madinah hari senin, diangkat menjadi nabi juga hari senin, memasuki
kota Madinah hari senin dan diwafatkan pada hari Senin pula. Demikian
keterangan Imam Ahmad bin Hanbal dari Ibnu Abbas.”(HR. Imam al-
Bukhari)

Salah Paham tentang Hijrah
Hijrah yang dilaksanakan umat Islam dengan berbon-

dong-bondong ke negeri ISIS untuk bergabung kepada ISIS
adalah suatu kesalahan. Hijrah yang diperintahkan adalah
hijrah yang sesuai dengan Islam. Rasulullah memerintah
hijrah ke Habasyah didasari oleh alasan kuat. Diceritakan
oleh Ibnu Hisyam dalam sirahnya:
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“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat penderitaan
yang dialami sahabat-sahabatnya, sedang beliau dalam keadaan segar bugar
karena kedudukan beliau di sisi Allah dan di sisi pamannya, Abu Thalib;
sementara beliau tidak mampu melindungi mereka terhadap penderitaan yang
dialami, maka beliau bersabda kepada mereka. ‘Bagaimana kalau kalian
berangkat ke negeri Habasyah, karena rajanya tidak mengizinkan seorang
pun didzalimi di dalamnya, dan negeri tersebut adalah negeri yang benar,
hingga Allah memberi jalan keluar bagi penderitaan yang kalian alami.
Kemudiaan kaum Muslim dari sahabat–sahabat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam berangkat ke Habasyah, karena takut mendapatkan
penderitaan yang lebih berat, dan lari kepada Allah dengan membawa agama
mereka. Itulah hijrah pertama yang terjadi dalam Islam”.26

Berdasarkan keterangan di atas, hijrah ke Habasyah dila-
kukan karena kaum muslimin mengalami penderitaan di
Mekah, sedangkan Nabi Saw mendapatkan perlindungan
dari Allah. Dengan alasan inilah, Rasulullah Saw memerintah
para Sahabat ke Habasyah karena raja Habasyah memberikan
perlindungan kepada Sahabat yang berhijrah.

Pengalaman lainnya adalah hijrah Nabi ke Madinah
bersama Sahabat. Hijrah Nabi Saw dan para sahabat ke
Madinah didasarkan pada perlakuan buruk orang Mekah
yang tidak menerima dakwah Islam. Rasulullah Saw bersama
para sahabat berhijrah ke Madinah sekaligus membangun
komunitas Madinah yang bersatu, rukun, dan hidup berdam-
pingan meskipun berbeda suku dan agama. Rasululllah ber-

26 Ibnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah, ed. Musthafa al-Saqaf dkk., (Mesir: Dar al-Bab al-
Halabi, 1995), Vol. I, hlm. 331; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Ed. Muhammad Abdul
Qadir Atha’, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), Vol. IX, hlm. 16.

Hijrah
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hasil membangun negara yang disebut Negara Kesepakatan
(dar al-mitsaq). Inilah bukti bahwa hijrah Rasulullah Saw
bersama para sahabat adalah hijrah untuk Allah, bukan karena
yang lainnya.

Rasulullah Saw bersabda:

“Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh, Umar bin Al-Khathab
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Segala amal itu tergantung niatnya, dan
setiap orang hanya mendapatkan sesuai niatnya. Maka barang siapa yang
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah
dan Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrahnya itu Karena kesenangan dunia
atau karena seorang wanita yang akan dikawininya, maka hijrahnya itu
kepada apa yang ditujunya”. (HR.Imam al-Bukhari).

Adapun hijrahnya orang-orang Islam yang pergi ke
negeri ISIS adalah hijrah untuk membela pemimpin yang
telah berbuat kerusakan. Yaitu berhijrah untuk membaiat
Abu Bakar Al-Bagdadi berarti mereka untuk mematuhi
perintahnya. Ketika, mereka berhijrah ke negeri ISIS di mana
pemimpinnya memerintahkan untuk melakukan aksi

27 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, ed. Muhammad Zahir bin Nashir al-
Nashir, (tt: Dar Thuq al-Najat, 2000), no hadis 01.
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terorisme, maka hijrah mereka adalah jihad yang salah karena
perbuatan terorisme adalah perbuatan yang dilarang dan
diharamkan dalam Islam. Majelis Ulama Indonesia (MUI)
telah mengeluarkan fatwa larangan aksi terorisme, baik
dilakukan dengan cara melakukan pengeboman maupun
bom bunuh diri.

Dengan demikian, berhijrah ke negeri ISIS yang telah
melakukan aksi terorisme adalah hijrah yang salah, hijrah
yang tidak ditujukkan untuk mematuhi perintah Allah dan
Rasul-Nya. Justru ini adalah hijrah yang bertentangan dengan
perintah Allah dan rasul-Nya.

Hijrah
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Bab IV

JIHAD

Jihad telah menjadi kata yang begitu popular bagi umat
Islam di seluruh dunia. Jihad telah digunakan sebagai

pendorong dalam menggerakan perjuangan Islam. Jihad
kemudian menjadi istilah dalam Islam yang mempunyai
makna yang luas. Ada yang memahami sebagai bersungguh-
sungguh dalam menegakkan ajaran Islam dalam arti yang
luas, ada pula yang memaknai dengan perang. Tak heran
jika banyak orang yang tidak memahami Islam dalam
pengertian yang kedua ini menjadi keliru dengan menyatakan
bahwa Islam identik dengan kekerasa. Padahal, Islam adalah
agama yang mengajarkan dengan kedamaian. Perang adalah
bagian dari ajaran Islam dalam konteks hubungan interna-
sional dengan kelompok-kelompok/negara-negara lain yang
memusuhi Islam.

Jika ditelusuri secara konkret, jihad telah dimakani oleh
umat dalam berbagai pemahaman. Dalam konteks perjuangan
Islam, jihad setidaknya dipahami dalam banyak bentuk.
Variasi makna jihad biasanya diletakkan dalam konteks
dengan lawan-lawan Muslim dalam politik maupun bentuk
lainnya. Ini semua tergantung dengan kenyataan yang
dihadapi umat Islam di suatu negara.
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Jihad dalam hubungannya dengan penguasa, setidaknya
dimaknai dalam banyak bentuk. Pertama, perjuangan
sebagian umat Islam dalam melakukan kritik terbuka
terhadap penguasa dalam bentuk unjuk rasa dan demonstrasi
juga dipahami sebagai jihad. Orang-orang Islam yang
melakukan demonstrasi untuk menurunkan secara damai
seringkali dijustifikasi dengan jihad. Mereka meneriakkan
dan membangkitkan para peserta demonstrasi dengan kata-
kata jihad. Tak heran jika orang-orang yang menggerakkan
demontrasi dan orang-orang yang mengikuti demontrasi
merasa bahwa perjuangan menurukan penguasa secara
damai adalah bagia dari jihad. Begitu pula, orang-orang Is-
lam yang sekadar mengkritik penguasa secara terbuka dalam
bentuk demontrasi juga seringkali merasa bahwa perjuang-
annya adalah bagin dari jihad. Mereka meyakini bahwa
demonstrasi mengkritik penguasa adalah melaksanakan ajaran
jihad.

Kedua, perlawanan terhadap penguasa dalam bentuk
kudeta juga dilakukan sebagian umat Islam dengan semangat
jihad. Penggulingan kekuasaan secara paksa oleh umat Is-
lam seringkali dipahami dari ajaran jihad. Kudeta yang
dilakukan DI/TII pimpinan Kartosoewirjo juga dijustifikasi
sebagai jihad. Mereka yakin bahwa perjuangannya adalah
jihad sehingga membela mati-matian perjuangan DI/TII,
bukanlah tindakan bughat yang dilarang oleh ajaran Islam.
Pemberontakan-pemberontakan lainnya yang disemangati
oleh ajaran jihad begitu banyak dalam sejarah Indonesia.
Hingga kini mereka masih merasa yakin bahwa apa yang
mereka perjuangkan bukanlah bughat, melainkan jihad untuk
mendirikan negara yang melaksanakan syariat Islam secara
kaffah.



171

Ketiga, perlawanan terhadap musuh-musuh Islam dalam
bentuk aksi terorisme (al-Qaidah, Jamaah Islamiyah, dan ISIS),
seperti pengeboman dan aksi bom bunuh diri juga diyakini
oleh jihad. Mereka melancarkan aksi terorisme dengan
semangat jihad. Dalam pandangan mereka, orang-orang Barat
yang melakukan kemungkaran di Bali adalah orang-orang kafir
yang menjadi musuh-musuh Islam, sehingga mereka pantas
mendapatkan aksi pengeboman (Bom Bali). Begitu pula,
kedutaan negara-negara Barat, seperti Amerika Serikat dan
Australia pantas diserang bom. Hotel-hotel yang berafiliasi
dengan AS seperti hotel JW Marriot juga mendapat serangan
bom atas nama jihad. Dalam perkembangan lainnya, serangan
teroisme terjadi dalam bentuk yang bervariasi, seperti bom
gereja, aksi tabrak mobil, penikaman, dan lain sebagainya.
Aksi terorisme dilancarkan juga kepada aparat kepolisian.
Semuanya dilakukan atas nama jihad.

Makna Jihad
Jihad ditelusur akar bahasa berasal dari susunan kata ja-

ha-da ( ) berupa kata kerja lampau (fi’il madhi) atau kata
dasarnya berupa . Makna mendasar dari kata
tersebut adalah upaya, kesungguhan dan kesulitan1. Makna
yang terkandung dalam kata tersebut adalah al-taqah (kesulitan),
kesulitan tersebut digambarkan seperti kalimat al-laban al-ladzi
ukhrija zabaduhu (susu yang dikeluarkan intisarinya)2. Jahada
juga disamakan dengan jadda yang berarti bersungguh-sungguh
dan berusaha semaksimal mungkin. Adapun bentuk Tsulasi

1 Ahmad Warsun Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 2016), hlm. 217.

2 Ahmad Fris bin Zakariyah, Mu’jam Maqayis al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 478.
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mazid nya adalah dengan menambah alif  setelah fa’ fi’ilnya
sehingga membentuk atau menjadi kata jaahada-yujaahidu-
mujaahadatan ( - - ). Maknanya juga upaya
sungguh-sungguh, upaya yang sulit, usaha maksimal dan
berusaha sekuat tenaga. Makna jihad secara istilah sebagaimana
disebutkan oleh al-Raghib al-Asfahan: “Mengerahkan segenap
kemampuan untuk membendung dan melawan serangan
musuh yang tidak nampak seperti hawa nafsu, syaitan dan
musuh yang nampak seperti orang-orang kafir.3

Derivasi kata jahada ( ) dan jaahada ( ) tersebut
menurunkan kata yang amat populer di kalangan Islam In-
donesia: Jihad dan Mujahadah. Titik temu pada 2 kata kunci
tersebut adalah adanya keseriusan. Mujahadah sering dipa-
hami dengan memohon dengan sungguh-sungguh kepada
Allah yang sifatnya batin; sedangkan jihad lebih bersifat zahir.
Namun demikian al-Quran juga mengakomodir jihad untuk
menunjukkan pada usaha yang sungguh-sungguh dalam hal
zahir (fisik) serta dalam hal non fisik yaitu pembersihan
jiwa (tazkiyatun nafs). Dalam al-Mufradat fi Gharib al-Quran
kata jihad didekatkan maknanya dengan hijrah, persis ketika
hijrah memiliki makna “Meninggalkan syahwat dan akhlak
tercela”. Merujuk pada Surat al-Nisa: 89 dan 100, Al-
Ankabut: 26 Al-Anfal: 74 dan al-Hasyr: 8.

Setidaknya terdapat 3 makna jihad: berusaha sekeras
mungkin melawan musuh zahir, melawan godaan setan,
mengendalikan nafsu sekuat tenaga. Tiga makan di atas
tercakup dalam firman Allah pada surat al-Haj:78; al-Taubah:
3 Al-Raghib al-Asfihan, al-Mufradat fi Gharib al-Quran, ed. Shafwan Adnan al-Dawudi,

(Beirut: Dar el Qalam, 1990), hlm. 208.
4 Al-Raghib al-Asfihan, al-Mufradat fi Gharib al-Quran, ed. Shafwan Adnan al-Dawudi,

(Beirut: Dar el Qalam, 1990), hlm. 208.
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41 dan al-Anfal: 72.4

Perhatikan -Surat Al-Hajj Ayat: 78 berikut:

“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran
untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama nenek mo-yangmu Ibrahim. Dia
(Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim sejak dahulu, dan (begitu
pula) dalam (Al-Qur’an) ini, agar Rasul (Mu-hammad) itu menjadi saksi
atas dirimu dan agar kamu semua menjadi 53saksi atas segenap manusia.
Maka laksanakanlah shalat; tunaikanlah zakat, dan berpegangteguhlah
kepada Allah. Dialah Pelindungmu; Dia sebaik-baik pe-lindung dan sebaik-
baik penolong”. (QS. Al-Hajj Ayat: 78)

Ni’matullah al-Nakhjuwani dalam tafsirnya menyebut
makna “jihad yang sebenar-benarnya” adalah “Mengerahkan
segenap kemampuan dan tenaga untuk menempuh jalan ma’rifat
serta tauhid, dimana kedunya merupakan pengikat hati untuk
terhubung kepada Allah”.5 al-Qurthubi menjelaskan bahwa
hakikat jihad adalah mengerjakan segala yang diperintahkan

5 Ni’matullah bin Mahmud al-Nakhjuwani, al-Fawatih al-Ilahiyyah wa al-Mafatih al-Ghaibiyyah
al-Muwaddihah li al Kalim al-Quraniyyah wa al-Hikam al-Furqoniyyah, (Mesir: Dar al-Rikabi,
1999), Vol. I, hlm. 564.
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Allah dan mencegah yang dilarang-Nya. Lebih jauh tindakan
tersebut berupa taat kepada Allah serta menolak menuruti
hawa nafsu dan ilusi godaan setan6.

Keserasian makna hijrah dan jihad tercermin dalam
Surat al-Nahl: 110:

“Kemudian Tuhanmu (pelindung) bagi orang yang berhijrah setelah
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar, sungguh,
Tuhanmu setelah itu benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
(QS. al-Nahl: 110)

Jihad dalam konteks ayat tersebut adalah pembersihan
jiwa.

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh,
Allah beserta orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. Al-Ankabut: 69)

Diksi yang dipilih dalam penutup kata adalah “Allah
beserta orang-orang yang berbuat baik”. kata Ihsan tidak sekadar
memiliki makna baik kalau ditarik lebih mendalam dalam
konteks ayat al-Quran dan Hadis. Dalam al-Quran kata “al-

6 Ibnu Athiyah menyebut ayat ini telah dihapus oleh Allah dengan ayat yang sifatnya lebih
umum pada surat al-Taghabun ayat: 16 “Maka bertaqwalah kamu keapda Allah menurut
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan infakkanlah harta yang baik untuk dirimu. Dan
barang siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itu adalah orang-orang yang beruntung”.
Selengkapnya lihat Al-Qurtubi, hlm. 557.



175

muhsinin” tersebut menandakan bahwa seseorang telah
melakoni suatu proses olah jiwa. Pilihan katanya mengguna-
kan isim yang berarti “al-tsubut wal istimrar” suatu keadaan
yang tetap dan terus menerus7. Dalam hadis kata “Ihsan”
(kata dasar muhsin) digambarkan dengan suatu keadaan
dimana seseorang melihat Allah. Tingkatan paling rendah
adalah merasa diawasi oleh Allah.8

Al-Zabidi dalam Ittihafu al-Sadah al-Muttaqin mengutip
sebuah riwayat:

“Dan perjuangan besar (jihad akbar) ialah jihad melawan hawa nafsu,
sebagaimana dikatan oleh sahabat ‘Kami kembali dari jihad kecil meunuju
jihad besar’ maksudnya adalah melawan hawa nafsu.”9

Bentuk lain jihad adalah mengurus orang tua, diterang-
kan dalam sebuah hadis:

7 Ma’na al-Qaththan, Mabahits fi Ulum al-Quran, (tt: Maktabah al-Maarif, 2000), hlm. 209;
Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Quran, ed. Muhammad Abu al-Fadl Ibrahim, Vol IV,
(Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1957), hlm. 72.

8 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, ed. Muhammad Zahir bin Nashir al-
Nashir, (tt: Dar Thauq al-Najat, 2000), no hadis 50 dan 4777, hlm. 19/115; Muslim bin
Hajjaj, Shahih Muslim, ed. Fuad Abdul Baqi, (Beirut: Dar al-Ihya al-Turats, tt), hlm. 36;
Abu Dawud Sulaiman Sijistan, Sunan Abi Dawud, Vol. III, ed. Muhammad Muhyiddin
Abd al-Hamid, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyyah, tt), nomor hadis 4695, hlm. 223.

9 Al-Zabidi, Ittihafu al-Sadah al-Muttaqin, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tt), hlm. 397
dan 657.
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“Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basysyar, ia berkata:
Yahya bin Said telah bercerita kepada kami dari Sufyan dan Syu’bah dari
Habib bin Abi Tsabit dari Abi al-Abbas, dari Abdillah bin Amr berkata:
Seorang laki-laki telah mendatangi rasulullah untuk meminta izin berangkat
jihad, Nabi bertanya? Apakah kedua orang tuamu masih ada? Iya,
jawabnya. Nabi bersabda: dalam diri keduanya, maka berjihadlah”. (HR.
Imam al-Tirmidzi)10

“Sesungguhnya diantara jihad yang agung adalah berkata dengan
kalimat adil (kebenaran) dihadapan para sultan (pemimpin) yang bejat.”
(HR. Imam al-Tirmidzi) 11

10 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmizi, ed. Ahmad Muhammad Syakir dkk., (Mesir: Syirkah
Maktabah wa Matba’ah Mushtafa al-Bab al-Halabi, 1975), Vol. IV, hlm. 471.

11 Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, ed. Ahmad Muhammad Syakir dkk., (Mesir: Syirkah Maktabah
wa Matba’ah Mushtafa al-Bab al-Halabi, 1975), Vol. IV, hadis no 2100.
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Sedangkan hadis yang menerangkan bahwa laki-laki yang
paling afdhal:

“Kami disampaikan abu ‘Ammar, kami disampaikan al-Walîd bin
Muslim dari al-Auzâ’î, kami disampaikan al-Zuhrî dari ‘Atâ’ ibn Yazîd
al-Laishiî dari Abî Sa’îd al-Khudrî berkata: Rasulullah saw. pernah ditanya
tentang orang yang paling afdal, Nabi menjawab: Laki-laki yang berjihad
di jalan Allah, lalu mereka bertanya lagi, kemudian siapa lagi, kemudian
Nabi menjawab: orang mukmin (yang berjalan di bukit) bertakwa kepada
Tuhannya dan menyeruh manusia meninggalkan kejahatan.” (HR. Imam
al-Tirmidzi)12

Menurut Wahbah al-Zuhaili makna jihad dalam konteks
kekinian sebagai berikut:

Jihad

12 Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, ed. Ahmad Muhammad Syakir dkk., (Mesir: Syirkah Maktabah
wa Matba’ah Mushtafa al-Bab al-Halabi, 1975), Vol. IV, hlm.186.
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“Jihad bisa dilakukan dengan cara mengajar atau belajar tentang
bagaimana Islam disiarkan kepada manusia, termasuk bila diperlukan dengan
harta, berpartisipasi berperang menghadapi musuh apabila pemimpin/imam
telah mengistruksikan perang berdasarkan firman Allah: “Perangilah orang-
orang musyrik dengan harta kalian, jiwa kalian dan lisan kalian”.13

Dari berbagai makna Jihad baik dalam al-Quran maupun
keterangan hadis, jihad tidaklah sekadar dipahami sebagai
aktifitas fisik berbentuk perang. Makna yang lebih banyak
digunakan merupakan aktifitas batin untuk memperbaiki
kualitas diri. Pembersihan jiwa menjadi banyak kencende-
rungan makna yang timbul dan muncul dalam beberapa
kasus dan ayat.

Jihad Nabi
Dalam al-Quran tidak kurang dari 33 ayat yang memba-

has tentang Jihad sesuai konteks turunnya dengan makna
yang beragam dengan makna berbeda. Ayat jihad bisa
dipetakan dengan berdasarkan periode Makkah dan Periode

13 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, tt), Vol. VIII,
hlm. 5846.
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Madinah. Keduanya akan sangat nampak membedakan
pemaknaan ayat tersebut. Ayat Jihad yang turun pada periode
Madinah dilihat sebagai awal mula gerakan jihad fisik. Hal
ini terutama pasca keluarnya izin dari Allah pada surat al-
Hajj [22]: 39 untuk melakukan perlawanan terhadap orang
Kafir Quraisy. Perlawanan pertama inilah yang kemudian
menimbulkan perang yang dikenal dengan al-Abwa’. Berbeda
dengan Ibnu Katsir yang menyebut terdapat perlawanan
yang terjadi sebelumnya, yakni perang Buwath.

Ghazwah (perang) Rasul menurut Hanbal bin Hilal dari
Ishaq bin al-Alla’ dari Abdullah bin Ja’far dari Mutharrif
bin Mazin al-Yamani dari Ma’mar dari Zuhri:

1. Perang Badar hari Jumat 17 Ramadan
2. Perang Bani al-Nadir
3. Perang Uhud 13 Syawal tahun ketiga
4. Perang Khandaq bulan Syawal tahun keempat
5. Perang Yaumul Fath pada Syaban tahun delapan
6. Perang Hunain pada Ramadhan tahun kedelapan
7. Perang al-Abwa’
8. Perang al-‘Usyairah
9. Perang Ghathafan
10. Perang Bani Sulaim
11. Perang al-Abwa’
12. Perang Badar pertama
13. Perang Thaif
14. Perang Hudzaibiyyah
15. Perang al-Shafra’
16. Perang Tabuk
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Namun demikian, rentetan perang Nabi ini ditolak oleh
Ibnu Katsir. Kutipan dari Ibnu Asakir ini dianggap sangat
janggal (gharib jiddan).14 Berikut ini tabel perang Nabi dalam
kitab al-Bidayah wa al-Nihayah berdasarkan tahun:

14 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, (Mesir: Dar al-Fikr, 1986), Vol. III, hlm. 297.
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Terlalu sulit ditemukan bukti bahwa Rasulullahh Saw.
melakukan dan menganjurkan jihad ofensif terhadap para
sahabat. Dari 22 perang yang diikuti nabi -mengacu pada
keterangan Ibnu Katsir- hampir tidak ditemukan bentuk
peperangan dalam rangka ekspansi kekuasaan. Yang banyak
terjadi -meski berupa jihad fisik- adalah peperangan dalam
rangka mempertahankan kedaulatan atas hak hidup. Dalam
kaidah usul dikenal ada: kedaulatan harta, kedaulatan harta
benda, kedaulatan beragama, kedaulatan melanjutkan
keturunan serta hak dalam terjadinya harga diri.

Jihad
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Telah menceritakan kepada kami [Musaddad] berkata, telah menceri-
takan kepada kami [Yahya] dari [Sufyan] ia berkata; telah menceritakan
kepadaku [Abdullah bin Hasan] ia berkata; telah menceritakan kepadaku
pamanku [Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah] dari [Abdullah bin
Amru] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: “Siapa
yang hartanya akan dirampas tanpa hak, lalu ia melawan dan terbunuh
maka ia syahid.”15

Perlawanan terhadap intimidasi yang dilakukan oleh
orang Kafir bermula dari turunnya ayat ke-39 surat al-Hajj:

“Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka dizalimi. Dan sungguh Allah pun berkuasa menolong
mereka”

Ketika kekuatan umat Islam dirasa mampu untuk
memukul balik orang kafir, bebeapa sahabat meminta izin
kepada Nabi untuk memukul balik. Peristiwa ini terjadi ketika
posisi mereka sudah berada di Madinah. Alasannya cukup
jelas bahwa selama ini mereka disakiti di Makkah. Kerasnya

15 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu Dauwd, (Riyadh: Dar al-Salam, 1998), hlm. 675, no.
4771.
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penyiksaan yang diterima sehingga mengharuskan pengikut
Nabi Muhammad melalukan migrasi menuju Habasyah.
Dalam riwayat al-Qurtubi disebutkan bahwa sebagian besar
umat Islam masih merasakan luka tersebut. Namun demi-
kian, Rasulullah melarang mereka berdasarkan wahyu yang
diterima.16

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi
mengingkari nikmat. Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka itu.” (Q.S. al-Hajj: 38-39)

Luka tersebut dipendam hingga peristiwa Hijrah ke
Madinah, pasca adanya negosiasi sebagian masyarakat
Madinah dengan Nabi yang bersedia menjamin keselamatan
dan menyediakan ruang hidup masyarakat Muhajirin. Ketika
posisi ini dirasa menguntungkan dan luka masa lalu masih
membekas turunlah ayat ke-39 surat al-Hajj tersebut. ayat
ini sekaligus menandai babak baru perjuangan umat Islam
dalam mempertahankan dominasi kafir Quraisy dalam
berbagai lini kehidupan. Di samping itu, ayat tersebut juga
sebagai legitimasi gerakan perlawanan secara fisik. Menurut
Ibnu Abbas dan Ibnu Jubair ayat tersebut turun kelika
Rasulullah mencari suka ke Madinah. Riwayat ini disampaikan
16 Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, Vol. III (Libanon : Muassasah al-Risalah, 2006),

hlm. 67-68
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oleh al-Bukhari, al-Nasai dan al-Timirzi dari Ibnu Abbas
dengan nilai hasan. Ibnu Katsir mengutip pendapat
Mu’tazilah dalam tafsirnya bahwa yang dimaksudkan pada
al-Hajj ayat 39 bahwa ayat tersebut tidak sekadar menuturkan
awal konfrontasi terbuka melalainkan membolehkan
melawan secara terbuka. Hal ini terkait pemaknaan kata
“ubiha” yang secara bahasa -menurut Mu’tazilah- adalah
membolehkan perkara yang dahulunya terlarang.17

Perang yang pertama terjadi adalah al-Abwa’ disebut
juga dengan perang waddan. Peristiwa ini terjadi pada sekitar
tahun 624 M/2 H. Berawal dari rencana penyergapan yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad kepada pasukan Abu
Sufyan. Tidak terjadi bentrokan yang berarti dalam hal ini,
tidak pula menimbulkan korban. Namun demikian bentrokan
waddan ini memantik pertempuran yang lebih besar di masa
setelahnya. Pasukan Nabi berhasil membuat Bani Dhamrah
menyerah dan mengikat mereka menjadi sekutu dengan
perjanjian. Diplomat mereka yang maju adalah Mahsyi bin
Amr al-Dhamri, pemimpin mereka kala itu.18

Kisah lain tentang upaya opresif umat Islam adalah
bentrokan di Buwath. Serangan ke-5 ini dipimpin langsung
oleh Nabi Muhammad dengan 200 penunggang mengha-
dang rombongan Umayyah bin Khalaf yang membawa 100
orang dengan 2500 unta yang hendak menuju Syam. Liwa’
rasulullah berada di bawah komando Sa’ad bin Abi Waqas19.
17 Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, Vol. III (Libanon : Muassasah al-Risalah, 2006),

hlm. 68-69.
18 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, (Mesir: Dar al-Fikr, 1986), Vol. III, hlm. 298.
19 Al-Waqidi menuturkan bahwa Liwa’ Rasul bersama Hamzah bin Abdul Muthalib. Liwa’nya

berwarna putih dan sering disebut-sebut sebagai Liwa’ yang pertama kali digunakan oleh
umat Islam dan diakomodir/direstui oleh Rasulullah. Lihat dalam Al-Waqidi, Maghazi al-
Waqidi,
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Tujuannya adalah untuk menghadang dan menawan rom-
bongan kaum Quraisy yang kaya dan merampas harta mere-
ka. Mamun demikian pasukan ini tidak dapat menemukan
orang kafir di jalur Buwath sebab rute yang diambil ternyata
berbeda. Ekspedisi ini menandai awal terlibatnya kelompok
Anshor dalam pertempuran. Peristiwa ini terjadi pada bulan
Rabi’il Awwal hingga Rabi’il Akhir serta beberapa hari
Jumadil Ula tahun ke-2 Hijrah20.

Ibn al-Arabi menyebutkan bahwa para ulama kita telah
bercerita bahwa Rasulullah Saw. melarang melakukan
peperangan sebelum Baiat Aqabah. Hal yang diperintahkan
bukanlah menumpahkan darah, melainkan berdoa dan bersabar
atas segala bentuk cobaan. Pengikut Nabi Muhammad bertahan
dalam kondisi ini selama lebih kurang 10 Tahun.21

Salah Paham Jihad
Jihad Menjadi Aksi Terorisme

Nyawa seorang Mukmin lebih suci dari Ka’bah

20 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa al-Nihayah, (Mesir: Dar al-Fikr, 1986), Vol. III, hlm. 299-303.
21 Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, (Libanon : Muassasah al-Risalah, 2006), Vol. III.

hlm. 70.
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“Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Qasim bin Abu Dlamrah
Nashr bin Muhammad bin Sulaiman Al Himshi] telah menceritakan kepada
kami [Ayahku] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Abu Qais
An Nashr] telah menceritakan kepada kami [Abbdullah bin Umar] dia
berkata, “Aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam thawaf  di
Ka’bah sambil mengucapkan: “Alangkah indahnya kamu, alangkah harumnya
baumu, alangkah agungnya dirimu dan alangkah agungnya kehormatanmu.
Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh kehor-
matan seorang mukmin, hartanya, darahnya itu lebih agung di sisi Allah
darimu, dan kami tidak berprasangka kepadanya kecuali dengan baik.”
(HR Ibnu Majah) 22

Hadis tentang larangan mengarahkan senjata kepada
seorang mukmin,

22 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, ed. Fuad Abdul Baqi, (Beirut, Dar al-Ihya al-Kutub al-
Arab, tt), Vol. II, hlm. 1297 Nomor Hadis 3932,; al-Thabrani, Musnad al-Syamiyyin,
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), Vol. II, hlm. 396, Nomor Hadis 1568. al-Thabrani,
Musnad al-Syamiyyin, Vol.II Nomor Hadis 1568, hlm. 396; al-Mundziri, al-Targhib Wa al-
Tarhib, (Beirut: Dar-al-Kutub al-Ilmiyyah, 1417 H), Vol. III Nomor Hadis 3679, hlm.
201.
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“Telah menceritakan kepada kami [Muhammad] Telah mengabarkan
kepada kami [Abdurrazaq] dai [Ma’mar] dari [Hammam], aku
mendengar [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Janganlah salah seorang diantara kalian mengarahkan pedangnya kepada
kawannya, sebab siapa tahu setan menariknya dari tangannya lantas ia
terjerumus dalam lubang neraka.”23

Dalam hadis lain juga disebutkan,

Telah menceritakan kepadaku [‘Amru An Naqid] dan [Ibnu Abu
‘Umar], [‘Amru] berkata; Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin
‘Uyainah] dari [Ayyub] dari [Ibnu Sirin] Aku mendengar [Abu Hurairah]
berkata; Abu Qasim shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa
yang mengacungkan senjata kepada saudaranya, maka malaikat akan
melaknatinya hingga ia menurunkannya kembali. Walaupun dia saudara

23 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab Kebaikan, Silaturrahim dan Tatakrama, Bab: Larangan
Menunjukkan Senjata Kepada Orang Lain, Vol. IV Hadis no. 2617, (Beirut: Dar Ibnu al-
Katsir, 1987), hlm. 2020; Al-Hakim, al-Mustadrak ala al-Shahihain, Vol. III Nomor Hadis
6176, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), hlm. 587; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra,
Vol. VIII Nomor Hadis 2617, (Mekah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), hlm. 23.
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sebapak atau saudara seibu. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr
bin Abu Syaibah]; Telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]
dari [Ibnu ‘Aun] dari [Muhammad] dari [Abu Hurairah] dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam dengan Hadits yang serupa.24

Menjadi antek terorisme adalah satu bentuk kejahatan,

Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi’], telah menceritakan
kepada kami [Marwan bin Mu’awiyah], telah menceritakan kepada kami
[Yazid bin Ziyad] dari [Az Zuhri] dari [Sa’id bin Al Musayyab] dari
[Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Barang siapa menolong untuk membunuh seorang mu’min meski
dengan setengah kalimat, maka dia akan berjumpa dengan Allah dalam
keadaan tertulis diantara kedua matanya; putus asa dari rahmat Allah.”25

24 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab Kebaikan, Silaturrahim dan Tatakrama Bab: Larangan
Menunjukkan Senjata Kepada Orang Lain, Vol. IV. Nomor 2616, hlm. 2020; Al-Tirmidzi,
al-Sunan Kitab al-Fitan Bab: Hadis Tentang Orang yang Menunjukkan Pedang ke Arah
Saudaranya, Vol. IV Nomor Hadis 2162, hlm. 463; Al-Hakim, al-Mustadrak ala al-Shahihain,
Vol. II Nomor Hadis 2669, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), hlm. 171; Ibnu
Hibban, Shahih Ibnu Hibban, ed. Syuaib al-Arbauth, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993),
Vol XIII Nomor 5944, hlm. 272; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, (Mekah: Maktabah Dar al-
Baz, 1994), Vol. VIII Nomor Hadis 15649, hlm. 23.

25 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Vol. II, ed. Fuad Abdul Baqi, Nomor Hadis 2620, (Beirut,
Dar al-Ihya al-Kutub al-Arab, tt), hlm 874; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Vol. VIII Nomor
Hadis 15646, (Mekah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), hlm. 22.
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Manyerang masjid adalah bentuk dosa besar,

“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang melarang di
dalam masjid-masjid Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha
merobohkannya? Mereka itu tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa
takut (kepada Allah). Mereka mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat
mendapat azab yang berat.” (QS. Al-Baqarah: 114)

Pada ayat lain Allah menjelaskan bahwa siapapun yang
mempertahankan rumah Allah sebagai tempat ibadah dan
dari serangan orang-orang perusak adalah sosok yang
beriman kepada Allah dan hari akhir,

“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap)
melaksanakan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa
pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-Taubah: 18)

Dalam khutbah haji Wada’, Rasulullah telah jelas-jelas
menjamin segenap nyawa, harta dan kehormatan setiap
manusia apapun agamanya maupun sukunya,
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“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian
adalah haram atas kalian seperti kehormatan hari kalian ini, di bulan
kalian ini, di negeri kalian ini, sampai kalian berjumpa dengan tuhan kalian”26

Redaksi yang dipilih dalam petika hadis tersebut -yang
juga banyak dituliskan dalam kitab-kitab sejarah- mengguna-
kan redaksi kata “al-nas”, bukan “al-mukmin” yang artinya
jaminan tersebut berlaku untuk seluruhnya tanpa meman-
dang latar belakang agama, suku dan keturunan.

Surga diharamkan bagi pembunuh non-muslim,

26 Al-Bukhari, Kitab al-Hajj Vol II Nomor Hadis 1654, hlm. 260; dalam Kitab al-Ilmu Bab
Hadis Rasulullah “Banyak Orang yang Mendengar Lebih Faham daripada Orang yang
Menerima Langsung” Vol I Nomor 67, hlm. 37; Lihat juga Muslim, Hadis Nomor 1679,
hlm. 1305-1306.
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Telah bercerita kepada kami [Qais bin Hafsh] telah bercerita kepada
kami [‘Abdul Wahid] telah bercerita kepada kami [Al Hasan bin ‘Amru]
telah bercerita kepada kami [Mujahid] dari [‘Abdullah bin ‘Amru radliallahu
‘anhu] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa yang
membunuh mu’ahad (orang kafir yang terikat perjanjian) maka dia tidak
akan mencium bau surga padahal sesungguhnya bau surga itu dapat dirasakan
dari jarak empat puluh tahun perjalanan”.27

Larangan membunuh delegasi asing (duta besar) dan
pemuka agama. Berikut ini kisah tentang kedatangan utusan
Musailamah kepada Rasulullah, Abdullah bin Mas’ud
meriwayatkan:

27 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Jizyah Bab Dosa Membunuh Warga non Muslim Tanpa
Alasan Menghukum Perbuatan Kriminalnya, Vol. III Hadis no. 2995, (Beirut: Dar Ibnu al-
Katsir, 1987), hlm. 1155; Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Vol. II, ed. Fuad Abdul Baqi,
Nomor Hadis 2686, (Beirut, Dar al-Ihya al-Kutub al-Arab, tt), hlm.896; Ahmad bin
Hanbal, al-Musnad, Vol VI Nomor Hadis 2383 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986),
hlm. 368.
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Telah mengabarkan kepada kami [Abdullah bin Sa’id] telah menceritakan
kepada kami [Abu Bakr bin ‘Ayyasy] dari [‘Ashim] dari [Abu Wa`il] dari
[Ibnu Mu’aiz As Sa’di], ia berkata; Pada waktu sahur, aku keluar mencari
kudaku, lalu aku melewati suatu masjid diantara masjid-masjid Bani Hanifah.
Aku mendengar mereka bersaksi bahwa Musailamah adalah Rasulullah. Aku
bergegas kembali menemui [Abdullah bin Mas’ud] dan mengabarkan kepadanya.
Lalu ia mengirimkan beberapa polisi untuk menangkap mereka, Orang-orang
itu lalu dihadapkan kepadanya, akhirnya mereka bertaubat dan mencabut
perkataan mereka. Setelah Abdullah bin Mas’ud membebaskan mereka, ia
mendatangi seseorang yang bernama Abdullah bin Nuwahah dan memenggal
kepalanya. Orang-orang berkata kepadanya; “(Kenapa) anda membiarkan orang-
orang itu dan membunuh orang ini?” Abdullah menjawab; “Sungguh dahulu
aku pernah duduk-duduk bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, tiba-
tiba orang ini dan yang lain masuk sebagai kurir dari Musailamah, beliau lalu
berkata kepada mereka berdua: “Apakah kalian bersaksi bahwa aku adalah
Rasulullah?” Mereka berkata kepada beliau; “Apakah engkau bersaksi bahwa
Musailamah adalah Rasulullah?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Aku beriman kepada Allah dan para rasulNya, seandainya aku boleh membunuh
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utusan, niscaya aku bunuh kalian berdua.” Oleh karena itulah aku membunuhnya.
Ibnu Mas’ud memerintahkan supaya masjid mereka juga dihancurkan. (HR al-
Darimi)28

Dalam Islam juga dilarang merampas harta kekayaan
milik orang lain. Allah berfirman,

“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan
yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para
hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang
lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.”

Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam, Ibnu Zanjawaih, Ibnu
Sa’ad dan Abu Yusuf  mengutip perjanjian Rasulullah dengan
pihak Kristen Najran,

28 Al-Darimi, Sunan al-Darimi, ed. Husain Salim Asad al-Darani, (Saudi: Dar al-Mughni li al-
Nasyr wa al-Tauzi’, 2000), hlm. 1626; Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, Vol. I Nomor Hadis
3837, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986), hlm. 404; al-Nasai, al-Sunan, Vol V Nomor
Hadis 8675, (Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), hlm. 205; Al-Hakim, al-Mustadrak ala al-
Shahihain, Vol. III Nomor Hadis 4378, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1990), hlm. 54.
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“Bagi kabilah Najran dan aliansinya berada dalam lindungan Allah
dan Jaminan Muhammad Rasulullah atas harta, jiwa, tanah, agama, keluarga
dan tempat ibadah mereka, (warga) yang hadir ataupun tidak di kalangan
mereka dan apa yang mereka miliki, sedikit ataupun banyak.”29

Larangan membunuh anak kecil non-muslim

29 Abu Yusuf, al-Kharraj, (Mesir: Maktabah al-Azhariyyah li al-Turats, tt), hlm. 85; Abu
Ubaid al-Qasim, al-Amwal, (Beirut: Dar al-Fikr, tt). hlm. 244-245; Ibnu Sa’ad, hlm. 288/
358; Ibnu Zanjawaih, al-Amwal, (Riyadh: Markaz al-Malik Faisal li al-Buhuts wa al-
Dirasat al-Islamiyat, 1986), hlm. 449-450.
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Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Maslamah bin
Qa’nab] telah menceritakan kepada kami [Sulaiman] -yaitu Ibnu Bilal-
dari [Ja’far bin Muhammad] dari [ayahnya] dari [Yazid bin Hurmuz]
bahwa Najdah pernah menulis surat kepada [Ibnu Abbas] dan menanyakan
mengenai lima masalah. Ibnu Abbas berkata, “Kalaulah aku tidak khawatir
akan dianggap menyembunyikan ilmu, maka tidak akan kubalas suratnya.”
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(surat ‘Abdah -red): “Amma Ba’d, tolonglah kabarkan kepadaku, adakah
kaum wanita yang pergi berperang bersama-sama dengan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam? Apakah mereka juga diberi ghanimah? Apakah
beliau membunuh anak-anak? Kapankah seorang anak tidak lagi dikatakan
yatim? Dan untuk siapakah diberikan seperlima pembagian harta ghanimah?”
Ibnu Abbas membalas suratnya: “Anda menanyakan kepadaku, apakah
para wanita ikut berperang bersama-sama dengan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam? Betul, beliau pergi berperang bersama dengan para wanita.
Mereka bertugas mengobati pasukan yang terluka, dan mereka diberi harta
ghanimah ala kadarnya, tetapi mereka tidak diberi jumlah tertentu. Dan
sesungguhnya beliau tidak pernah membunuh anak-anak,
oleh karena itu, tahanlah kalian dari membunuh anak-anak.
Kamu menanyakan kepadaku, mengenai kapan masa habisnya keyatiman
anak yatim? Demi Dzat yang memanjangkan umurku, ada orang yang
telah tumbuh jenggotnya, namun dia masih lemah mengurus dirinya, lemah
mengambil dirinya sendiri atau memberi kepada dirinya sendiri. Maka apabila
dia sudah sanggup mengurus dirinya sendiri, mengambil apa yang baik bagi
dirinya seperti halnya orang lain. Maka ketika itu dia habis masa
keyatimannya. Dan anda menanyakan pula tentang untuk siapa seperlima
harta ghanimah tersebut?, sesungguhnya kami pernah mengatakan, itu untuk
kami (Bani Hasyim), namun keluarga kami keberatan atas kami.” Telah
menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ishaq bin
Ibrahim] keduanya dari [Hatim bin Isma’il] dari [Ja’far bin Muhammad]
dari [ayahnya] dari [Yazid bin Hurmuz] bahwa Najdah pernah menulis
surat kepada [Ibnu Abbas] untuk menanyakan mengenai hal itu sebagaimana
hadits Sulaiman bin Bilal, namun dalam hadits Hatim, Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam tidak pernah membunuh anak-anak, oleh karena itu
janganlah kamu membunuh anak-anak, kecuali jika kamu mengetahui
seorang anak tersebut ikut dalam berperang.” Dan Ishaq menyebutkan
dalam haditsnya dari Hatim, bahwa ‘Kamu dapat membedakan antara
yang mukmin, kemudian kamu bunuh yang kafir dan tinggalkanlah yang
mukmin’.”30

30 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Jihad wa al-Siyar, Vol. III Nomor Hadis 1812, (Beirut:
Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hlm1444.
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Dalam hadis lain diterangkan dalam kalimat yang
berulang-ulang. Aswad bin Sari Ra. berkata,

“Suatu ketika kami berperang dan meraih kemenangan serta membunuh
banyak orang musyrik dan termasuk di dalamnya anak-anak. Kemudian
berita ini sampai pada Rasulullah. Kemudian beliau bersabda, ‘Mengapa
masih ada orang yang berlebihan dalam melakukan pembunuhan, sampai
mereka membunuh anak-anak? Ingatlah ! Anak-anak itu jangan dibunuh!
Ingatlah! Anak-anak itu jangan dibunuh! Kdmucizn ditanyakan, ‘Kenapa
wahai Rasulullah? Bukankah mereka itu anak-anak dari seorang musyrik?’
beliah menjawab, ‘Bukankah yang terbaik di antara kalian juga dahulunya
adalah anak-anak dari orang-orang musyrik?”. (HR. Imam al-Nasai)31

Larangan membunuh orang tua renta (lansia non-
muslim). Abu Dawud meriwayatkan hadis dari jalur Anas
bin Malik, bahwa Rasulullah Saw. bersabda,

31 Al-Nasai, al-Sunan, Kitab al-Siyar, Bab Larangan Membunuh Anak-anak Kaum Musyrikin, Vol.
V, Hadis ke-8616, (Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), hlm. 184; Al-Hakim, al-Mustadrak
ala al-Shahihain, Vol. II Nomor Hadis 2566-2567, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,
1990), hlm. 132-134; Al-Darimi, Sunan al-Darimi, ed. Husain Salim Asad al-Darani,
(Saudi: Dar al-Mughni li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2000), hlm. 294.
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Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah], telah
menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam], serta [‘Ubaidullah bin Musa]
dari [Hasan bin Shalih] dari [Khalid bin Al Fizr], telah menceritakan
kepadaku [Anas bin Malik], bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Pergilah dengan nama Allah, di atas agama Rasulullah, dan
janganlah membunuh orang tua, anak kecil, dan wanita. Dan janganlah
berkhianat (dalam pembagian ghanimah), dan kumpulkanlah rampasan
perang kalian. Ciptakan perdamaian dan berbuatlah kebaikan, sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan.” (HR. Abu daud) 32

Imam Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan dari jalur
al-Dahak,

32 Abu Dawud, al-Sunan, Kitab al-Jihad, Vol. II Nomor Hadis 2614, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), hlm. 737; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Vol. IX Nomor Hadis 33133, (Mekah:
Maktabah Dar al-Baz, 1994), hlm. 90; Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannaf, (Riyadh: Maktabah
al-Rusyd, 1409 H), Vol. VI Nomor Hadis 33118, hlm. 483.
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“Adalah Rasulullah Saw. melarang membunuh wanita dan orang tua
renta.”33

Sementara al-Baihaqi dan Ibnu Abi Syaibah meriwayat-
kan hadis tentang larangan membunuh pedagang dan petani
non-muslim,

“Adalah para sahabat tidak membunuh para pedagang dari kaum
musyrikin.” (HR. Ibnu Abi Syaibah)34

33 Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannaf, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), Vol. VI Nomor
Hadis 33118, hlm. 484.

34 Ibnu Abi Syaibah, al-Mushannaf, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), Vol. VI Nomor
Hadis 33118, hlm. 484; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, (Mekah: Maktabah Dar al-Baz,
1994), Vol. IX Nomor Hadis 17939, hlm. 91; Yahya bin Adam al-Quraisyi, Kitab al-
Kharraj, (Lahore: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1974), Vol. I Nomor Hadis 132, hlm. 52.
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Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah
menceritakan kepada kami [Waki’ bin Al Jarrah] dari [Sufyan]. (dalam
riwayat lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Ishaq bin Ibrahim]
telah mengabarkan kepada kami [Yahya bin Adam] telah menceritakan kepada
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kami [Sufyan] dia berkata; dan dia telah mendikte kami. (dalam riwayat lain
disebutkan) Telah menceritakan kepadaku [Abdullah bin Hasyim] sedangkan
lafadznya dari dia. Telah menceritakan kepadaku [Abdurrahman bin Mahdi]
telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [‘Alqamah bin Martsad] dari
[Sulaiman bin Buraidah] dari [ayahnya] dia berkata, “Apabila Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam mengangkat seorang panglima atau komandan
pasukan perang, beliau selalu mewasiatkan untuk selalu bertakwa kepada
Allah, kemudian beliau bersabda: “Berperanglah dengan nama Allah untuk
menegakkan di jalan Allah, perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah,
berperanglah kalian dan janganlah kalian menipu (dalam harta rampasan),
jangan kalian mengkhianati janji, jangan membunuh seseorang dengan cara
yang kejam, dan janganlah membunuh anak-anak. Apabila kalian bertemu
dengan musuhmu dari orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada
tiga hal, apabila mereka mau menerima salah satu dari tiga hal tersebut, maka
terimalah mereka dan berhentilah memerangi mereka, setelah itu serulah mereka
untuk masuk agama Islam. Apabila mereka mau menerima ajakanmu maka
terimalah, setelah itu ajaklah mereka untuk pindah dari kampung halaman
mereka ke kampung halaman kaum Muhajirin. Apabila mereka mau menerima
ajakanmu tersebut, maka beritahukanlah bahwa mereka mempunyai hak dan
kewajiban yang sama seperti kaum Muhajirin. Apabila mereka enggan pindah
dari kampung halamannya ke kampung halaman kaum Muhajirin, maka
beritahukanlah kepada mereka bahwa mereka sama dengan orang-orang Arab
Muslim lainnya, yang tidak memperoleh sedikitpun harta rampasan perang,
kecuali jika mereka ikut berjuang bersama kaum Muslimin lainnya. Jika
mereka menolak maka mintalah upeti kepada mereka, apabila mereka mau
menyerahkan upeti tersebut kepadamu maka terimalah dan janganlah kamu
memerangi mereka, namun jika mereka enggan, maka mohonlah pertolongan
kepada Allah lalu perangilah mereka. Apabila kalian mengepung suatu benteng,
lalu orang-orang yang berada di dalamnya meminta keamanan dan jaminan
dari Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah kamu penuhi permintaan tersebut.
Tetapi jadikanlah merka dalam perlindungan kalian dan perlindungan sahabat-
sahabat kalian, sebab resikonya lebih ringan jika kamu harus merusak
keamanan kalian dan teman-teman kalian daripada kalian merusak keamanan
Allah dan Rasul-Nya. Apabila mereka menghendaki agar ditempatkan pada
hukum Allah maka janganlah kalian berlakukan hal itu kepada mereka,
yang lebih baik adalah apabila kalian memberlakukan hukuman sendiri, sebab
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kalian sendiri mungkin tidak akan mengetahui, apakah kalian dapat
menegakkan hukum Allah kepada mereka atau tidak.” Abdurrahman
berkata, “Seperti ini atau yang semisalnya.” [Ishaq] menambahkan diakhir
haditsnya, dari [Yahya bin Adam] dia berkata; aku meneyebutkan hadits ini
kepada [Muqatil bin Hayyan]. Yahya berkata, “Yaitu bahwa Al Qamah
pernah berkata kepada Ibnu Hayyan, katanya; telah menceritakan kepadaku
[Muslim bin Haisham] dari [An Nu’man bin Muqarrin] dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam seperti itu.” Dan telah menceritakan kepadaku [Hajjaj bin
Sya’ir] telah menceritakan kepadaku [Abdush Shammad bin Abdul Warits]
telah menceritakan kepada kami [Syu’bah] telah menceritakan kepadaku
[‘Alqamah bin Martsad] bahwa [Sulaiman bin Buraidah] telah menceritakan
dari [ayahnya] dia berkata, “Apabila Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengangkat seorang panglima atau komandan pasukan perang, beliau selalu
mendo’akannya dan mewasiatkan kepadanya...lalu dia melanjutkan hadits
tersebut semakna dengan hadits Sufyan.” Telah menceritakan kepada kami
Ibrahim telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Wahhab
Al Farra` dari Al Husain bin Walid dari Syu’bah dengan isnad ini.” (HR.
Imam Muslim)35

Adapun terkait larangan menghancurkan ternak dan
menebang pohon, Yahya bin Said meriwayatkan bahwa ketika
dia melihat pasukan muslim di Syiria, Abu Bakar al-Siddiq
datang kepada Yazid bin Abi Sufyan seraya berkata kepadanya,

35 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hadis no 3261; Ibnu Abi
Syaibah, al-Mushannaf, Vol. VI Nomor Hadis 33120, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409
H), hlm. 483; Yahya bin Adam al-Quraisyi, Kitab al-Kharraj,, (Lahore: al-Maktabah al-
Islamiyyah, 1974), Vol. I Nomor Hadis 133 hlm. 52.
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“Sesungguhnya aku berwasiat sepuluh perkara kepadamu: janganlah
engkau membunuh wanita, anak-anak, dan orang tua; janganlah engkau
menebang pohon yang sedang berbuah; janganlah merobohkan bangunan
berpenghuni (rumah dan lain-lain), jangan menyembelih kambing dan juga
unta kecuali untuk dimakan; jangan membakar dan menebang pohon kurma,
dan janganlah engkau berbuat curang serta berkhianat” (HR. Imam Malik)36

Jihad Menjadi Bom Bunuh Diri;
Contoh Kesalahan Pemaknaan Jihad

Al-Quran menerangkan bahwa manusia dilarang
menjatuhkan diri sendiri ke dalam kerusakan.

 “Berinfaqlah di jalan Allah dan janganlah kamu jatuhkan diri sendiri
ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Seungguh
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-Baqarah: 195)

Dalam ayat lain diterangkan bahwa membunuh satu
orang tanpa alasan yang benar sama artinya dengan membu-
nuh semua orang,

36 Malik bin Anas, al-Muwaththa’, Kitab al-Jihad, Bab: Larangan Membunuh Wanita dan Anak-
anak, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats al-Arabi, 1987), Vol. II Nomor Hadis 965, hlm. 447;
Abdu al-Razzaq, al-Mushannaf, Vol. V Nomor Hadis 9375,hlm. 199; Ibn Ibnu Abi Syaibah,
al-Mushannaf, Vol. (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), VI Nomor Hadis 33121, hlm.
483; al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, (Mekah: Maktabah Dar al-Baz, 1994), Vol. IX Nomor
Hadis 17927,hlm. 89-90; al-Marwazi, Musnad Abi Bakr, (Beirut: al-Maktab al-Islami, tt),
Hadis Ke-21, hlm. 69-72.
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“...Dan barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itu
membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi,
maka seakan-akan ia telah membunuh semua manusia. Barang siapa
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah
memelihara kehidupan semua manusia.” (QS. Al-Maidah: 32)

Allah juga berfirman:

“(29) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali
dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu. (30) Dan barangsiapa berbuat demikian dengan cara
melanggar hukum dan zhalim, akan Kami masukkan dia ke dalam neraka.
Yang demikian itu mudah bagi Allah.” (QS. Al-Nisa: 29-30)

Dalam menafsirkan surat al-Nisa: 29, Imam al-Baghawi
mengutip ayat tersebut dan mengatakan:

 “Dikatakan bahwa yang dimaksud (oleh Allah) adalah jangnlah
kalian membunuh diri kalian sebab menginginkan harta dengan cara yang
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salah. Dikatakan pula maksudnya (ayat tersebut) adalah bahwa seorang
muslim membunuh dirinya sendiri (bunuh diri)”.37

Imam Fakhr al-Din al-Razi menulis tentang tafsir ayat
tersebut,

 “Dan janganlah kalian membunuh diri kalian sendiri”. Ayat ini
menunjukkan atas larangan membunuh orang lain dan diri sendiri dengan
cara yang batil.38

Keterangan lain dalam hadis yang dikutip oleh al-
Baghawi, Ibnu Katsir dan al-Tsa’labi dalam tafsir mereka.
kutipan ini semakin memperjelas bahwa bunuh diri meru-
pakan hal yang tidak disukai Nabi.

 “Maka sesungguhnya jasadmu memiliki hak darimu dan kedua
matamu pun memiliki hak darimu, dan istrimu pun memiliki hak darimu”39

Ancaman Bagi Pelaku Bom Bunuh Diri
Dalam sebuah hadis Rasulullah menerangkan bahwa

pelaku bunuh diri akan mengalami siksaan di akhirat nanti.
Abu Hurairah berkata Bahwa Rasulullah bersabda:

37 Al-Baghawi, Abu Muhammad Husain bin Mas’ud bin Muhammad al-Farra’, Ma’alim al-
Tanzil, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1987), Vol I, hlm. 418.

38 Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1999), Vol. X .hlm. 57.
39 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab Puasa, Bab: Badan Ketika Puasa, Vol. II Hadis no.

1874, (Beirut: Dar Ibnu al-Katsir, 1987), hlm. 697.
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Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Abdul Wahhab] telah
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] telah menceritakan kepada
kami [Syu’bah] dari [Sulaiman] dia berkata; saya mendengar [Dzakwan]
menceritakan dari [Abu Hurairah] radliallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam beliau bersabda: “Barangsiapa menjatuhkan diri dari gunung,
hingga membunuh jiwanya (bunuh diri), maka ia akan jatuh ke neraka
jahannam, ia kekal serta abadi di dalamnya selama-lamanya. Barangsiapa
menegak racun, hingga meninggal dunia, maka racun tersebut akan berada di
tangannya, dan ia akan menegaknya di neraka jahannam, ia kekal serta
abadi di dalamnya selama-lamanya. Dan barang siapa bunuh diri dengan
(menusuk dirinya dengan) besi, maka besi itu akan ada di tangannya, dengannya
ia akan menghujamkan ke perutnya di neraka jahannam, ia kekal dan abadi
di dalamnya selama-lamanya.” (HR Imam al-Bukhari)40

Jihad

40 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Tibb, Bab: Menggunakan Racun untuk Pengobatan, atau
Menggunakan Hal Berbahaya atau Najis, Vol. V Hadis no. 5442, (Beirut: Dar Ibnu al-Katsir,
1987), hlm. 2179; Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Iman, Bab: Larangan Keras Membunuh
Orang Lain, Membunuh Diri Sendiri dengan Sesuatu; Akan Disiksa dengan Cara yang Sama di
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Abu Hurairah juga berkata bahwa Rasulullah Saw
bersabda:

Telah menceritakan kepada kami [Abu AL Yaman] telah menga-
barkan kepada kami [Syu’aib] telah menceritakan kepada kami [Abu Az
Zanad] dari [Al A’raj] dari [Abu Hurairah radliallahu ‘anhu] berkata;
Telah bersabda Nabi Shallallahu’alaihiwasallam: “Barangsiapa yang
mencekik dirinya (hingga mati) maka dia akan dicekik di neraka dan
barangsiapa yang menikam dirinya (hingga mati) maka dia akan di tikam
di neraka”. (HR Imam al-Bukhari)41

Berikut ini Riwayat al-Dhahak yang menyatakan pelaku
bunuh diri akan kekal di neraka, Rasulullah Saw. bersabda,

Akhirat, Vol I Nomor Hadis 109, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hlm 104; al-Tirmidzi,
al-Sunan, Kitab al-Tib, Bab Hadis-Hadis tentang Membunuh diri Dengan Racun atau yang Lainnya,
Vol 4 Nomor hadis 2044, (Beirut: Dar al-Ihya al-Turats al-‘Arabi, tt) hlm. 386; Abu
Dawud, al-Sunan, Kitab al-Tibb, Bab: Obat-obat Beracun, Vol IV Nomor Hadis 3872, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), hlm. 7.

41 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab: al-Janaiz, Bab: Hadis -Hadis tentang Membunuh Diri
Sendiri, Vol. I Hadis no. 459, (Beirut: Dar Ibnu al-Katsir, 1987), hlm. 1299; Ahmad bin
Hanbal, al-Musnad, Vol II Nomor Hadis 9616 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986),
hlm. 435; al-Thabrani, Musnad al-Syamiyyin, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), Vol. IV
Nomor Hadis 3311, hlm. 285; al-Baihaqi, al-Syuab al-Iman, (Dar al-Kutub al-Imiyyah:
1990), Vol. IV Nomor Hadis 5362, hlm. 350.
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Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Isma’il] telah menceritakan
kepada kami [Wuhaib] telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari
[Abu Qilabah] dari [Tsabit bin Adl Dlahak] dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam beliau bersabda: “Barangsiapa bersumpah dengan selain agama
Islam secara dusta, maka dia seperti apa yang dia katakan, barangsiapa
bunuh diri dengan sesuatu di dunia, maka dia akan disiksa di neraka
Jahannam dengan sesuatu yang ia pergunakan untuk bunuh diri, barangsiapa
melaknat seorang muslim maka ia seperti membunuhnya dan barangsiapa
menuduh seorang muslim dengan kekafiran maka ia seperti membunuhnya.”
(HR Imam al-Bukhari)42

Gerakan terorisme selalu dipropagandakan dengan
iming-iming masuk surga. Dalang terorisme menciptakan
“Pengantin” dan mencucui otak mereka agar siap melakukan
bom bunuh diri. Padahal Rasulullah pernah menerangkan
bahwa surga haram bagi mereka yang melakukan bom bunuh
diri. Jundub bin Abdullah meriwayatkan hadis,

42 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab Tata Krama, Bab: Jika seseorang Menuduh Saudaranya
Kafir Tanpa Bukti, Maka Tuduhannya Akan Berbalik Padanya, Vol. V Hadis no. 5754, (Beirut:
Dar Ibnu al-Katsir, 1987), hlm. 2264; Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Iman, Bab:
Larangan Keras Membunuh Orang, Membunuh Diri Sendiri dengan Sesuatu: Akan Disiksa
dengan Cara yang Sama di Akhirat, Vol I Nomor Hadis 110, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats,
tt), hlm. 104; Abu Dawud, al-Sunan, Bab al-Aiman wa al-Nudzur, Vol III Nomor Hadis
3257, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 224; al-Nasai, al-Sunan, Kitab al-Aiman wa al-Nudzur,
Vol VII Nomor Hadis 3770-2771, (Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), hlm. 5-6; Ahmad
bin Hanbal, al-Musnad, Vol IV Nomor Hadis 16434/16438, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1986), hlm. 33-34.
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“Telah bercerita kepadaku [Muhammad] berkata, telah bercerita
kepadaku [Hajjaj] telah bercerita kepadaku [Jarir] dari [Al Hasan] telah
bercerita kepada kami [Jundab bin ‘Abdullah] di masjid ini dan kami belum
lupa sejak dia bercerita dan kami tidak khawatir bahwa Jundab berdusta
atas nama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, dia berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Ada seseorang di antara umat sebelum
kalian menderita luka-luka tapi dia tidak sabar lalu dia mengambill sebilah
pisau kemudian memotong tangannya yang mengakibatkan darah mengalir
dan tidak berhenti hingga akhirnya dia meninggal dunia. Lalu Allah Ta’ala
berfirman: “Hamba-Ku mendahului Aku dengan membunuh dirinya maka
AKU haramkan baginya surga”. (HR Imam al-Bukhari)43

Al-Hasan al-Basri meriwayatkan dari Jundub bin
Abdullah, bahwasannya Rasulullah Saw bersabda,
43 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Anbiya’, Bab: Hadis Tentang Bani Israil, Vol. III

Hadis no. 3276, (Beirut: Dar Ibnu al-Katsir, 1987), hlm. 1272; Muslim, al-Jami’ al-Shahih,
Kitab al-Iman, Bab Beberapa Larangan Tentang Membunuh Orang Membunuh Diri Sendiri
Dengan Sesuatu Akan Disiksa dengan Cara yang Sama di Akhirat, Vol I Nomor Hadis 113,
(Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hlm. 107.
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Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rafi’] telah
menceritakan kepada kami [az-Zubairi] -yaitu Muhammad bin Abdullah
bin az-Zubair- telah menceritakan kepada kami [Syaiban] dia berkata,
aku mendengar [al-Hasan] berkata, “Sungguh, ada seorang laki-laki sebelum
kalian mengeluarkan nanah, dan ketika nanah itu membuatnya menderita
maka dia melapaskan anak panah dari tempatnya, lalu dia mengulitinya
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hingga darah mengalir tanpa henti hingga dia meninggal. Rabb kalian
berfirman: ‘Aku telah mengharamkan surga atasnya.’ Kemudian al-Hasan
menengadahkan tangannya ke arah masjid seraya berkata, ‘Demi Allah,
[Jundub] telah menceritakan hadits ini kepada kami dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam di masjid ini.” Dan telah menceritakan kepada
kami [Muhammad bin Abu Bakar al-Muqaddami] telah menceritakan
kepada kami [Wahab bin Jarir] telah menceritakan kepada kami [bapakku]
dia berkata, saya mendengar [al-Hasan] berkata, telah menceritakan kepada
kami [Jundub bin Abdullah al-Bajali] di dalam masjid ini, maka tidak
lupa dan tidak khawatir Jundub berdusta atas nama Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam. Jundub mengatakan, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Seorang laki-laki sebelum kalian timbul bisul
padanya…lalu dia menyebutkan hadits semisalnya.” (HR Imam Muslim)44

Kedua hadis di atas menjelaskan bahwa dalam keadaan
apapun (sekalipun sakit keras) seseorang tidak diperkenankan
melakukan bunuh diri. Ancamannya jelas, kekal abadi dalam
siksa neraka. Bahkan lebih jauh, pelaku bunuh diri pun akan
masuk neraka meski awalnya dia berangkat untuk menunai-
kan jihad. Suatu ketika terdapat seorang yang dengan gagah
berani berperang. Para sahabat menceritakan kehebatan or-
ang tersebut kepada Rasulullah. Bagaimana tidak, dia selalu
berada di garda depan ketika perang melawan musuh,
sabetan pedangnya tidak henti-hentinya menumpas orang
kafir. Namun jawaban rasulullah sangat mengejutkan. Beliau
menyatakan bahwa orang tersebut adalah penghuni neraka.
Mendengar hal tersebut sahabat terheran-heran. Ceritera
lengkap sebagaimana diriwayatkan oleh Sahl bin Said,

44 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Iman, Bab Beberapa Larangan Tentang Membunuh Orang
Membunuh Diri Sendiri Dengan Sesuatu Akan Disiksa dengan Cara yang Sama di Akhirat, Vol
I Nomor Hadis 109, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hlm. 103; Ibnu Hibban, Shahih
Ibnu Hibban, ed. Syuaib al-Arbauth, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), Vol XIII Nomor
5989, hlm. 329.
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“Pada sejumlah peperangan, Rasulullah Saw. bertemu dan bertempur
dengan orang-orang musyrik, sampai setiap pasukan kembali ke kesatuannya.
Di kalangan orang-orang Islam ada seseorang yang senantiasa menebaskan
pedangnya kepada orang-orang musyrik; baik yang sedang bergerombol
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maupun sendirian. Kemudian dikatakan kepada Rasulullah, ‘Alangkah
besarnya pahala orang tersebut, alangkah besarnya pahala dia’, kemudian
Rasulullah bersabda: ‘sesungguhnya orang itu adalah penghuni neraka’.
Kemudian mereka berkata, ‘Siapakah orangnya diantara kita yang akan
menjadi penguni surga, jika orang (seperti ini) saja akan masuk neraka?,’
ada seseorang dari mereka berkata, ‘Aku benar-benar selalu mengikutinya,
saat dia bergerak cepat dan lambat, aku selalu bersamanya, sampai kemudian
dia terluka. Kemudian dia mempercepat kematiannya. Dia meletakkan gagang
pedangnya di tanah dan ujungnya di dadanya, kemudian dia menusukkan
dirinya dengan pedang itu dan dia melakukan bunuh diri.’ Kemudian datang
seseorang (yang tadi selalu menyertainya) menemui Nabi Saw. dan berkata,
Aku bersaksi bahwa anda adalah utusan Allah Swt.’ Kemudian Nabi
menanyakan apa yang terjadi dan dia pun menceritakannya. Kemudian Nabi
Saw. bersabda, “Sesungguhnya orang tersebut sedang melakukan amalan-
amalan penguni surga sebagaimana yang nampak kepada orang lain, padahal
dia termasuk penghuni neraka. Dan dia itu sedang melakukan amalan-
amalan penghuni neraka seperti yang nampak kepada orang lain (padahal)
dan adalah penghuni surga.” (HR Imam al-Bukhari)45

Abu Hurairah Ra. berkata,

45 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Maghazi Bab: Ekspedisi Khaibar, Vol. IV Hadis no.
3970, (Beirut: Dar Ibnu al-Katsir, 1987), hlm. 1541; Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-
Iman, Bab Beberapa Larangan Tentang Membunuh Orang Membunuh Diri Sendiri Dengan Sesuatu
Akan Disiksa dengan Cara yang Sama di Akhirat, Vol I Nomor Hadis 112, (Beirut: Dar al-
Ihya’ al-Turats, tt), hlm 106; Ibnu Mandah, Al-Iman, (Beirut: Muassasah al-Risalah: 1406
H), Vol. II Nomor hadis 644, hlm. 663; Ahmad Bin Hanbal, al-Musnad, Vol. I Nomor
Hadis 459 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986), hlm 169.
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“Kami bersama Rasulullah Saw. turut dalam perang Hunain. Beliau
bersabda kepada orang yang dsiebut sebagai muslim, ‘Orang ini penghuni
neraka.’ Ketika kami mengikuti pertempuran, orang tersebut bertempur dengan
dahsyatnya sampai dia terluka. Kemudian dikatakan kepada Nabi, ‘Wahai
Rasulullah Saw. orang tersebut yang baru saja anda katakan sebagai penghuni
neraka itu telah bertempur dengan dahsyatnya pada hari ini dan dia telah
meninggal dunia.’ Nabi bersabda, ‘Dia akan masuk neraka.’ Sebagian
orang-orang Islam merasa ragu. Di saat mereka seperti itu, tiba-tiba
dikarakan, ‘Sesungguhnya sebelum meninggal dia mengalami luka parah/
do saat malam harinya dia tidak sabar menahan sakit lukanya, kemudian
dia bunuh diri. Hal itu kemudian disampaikan kepada Rasulullah Saw.
Kemudian berliah bersabda, ‘Aku bersaksi bahwa sesungguhnya aku ini
adalah hamba dan utusan-Nya.’ Kemudian beliau menyuruh Bilal Ra. agar
mengumandangkan adzan. Kemudian beliau menyeru di tengah orang-orang
bahwa tidak akan masuk surga, kecuali jiwa yang muslin dan sesungguhnya
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Allah Swt. akan meneguhkan agama ini dengan perantaraan orang yang
berdosa.” (HR Imam Muslim)46

Bunuh diri merupakan perbuatan yang memiliki dampak
besar bagi keberislaman seseorang. Restu Rasulullah jauh
dari orang tersebut, sekalipun telah meninggal. Telah kita
ketahui Rasulullah mendoakan orang yang memusuhinya,
bahkan hendak menshalati jenazah orang munafik, sebelum
al-Quran turun menjelaskan larangannya. Tetapi beliau
dengan tegas menolak menshalati pelaku bunuh diri.

Imam Muslim meriwayatkan hadis dari Jabir bin
Samurah, ia berkata:

“Telah menceritakan kepada kami [‘Aun bin Sallam Al Kufi] telah
mengabarkan kepada kami [Zuhair] dari [Simak] dari [Jabir bin Samurah]
ia berkata; Pernah didatangkan kepada beliau shallallahu ‘alaihi wasallam
jenazah seorang laki-laki yang bunuh diri dengan anak panah. Tetapi jenazah
tersebut tidak dishalatkan oleh beliau”. (HR Imam Muslim)47

Imam al-Nasai, Abu Dawud dan Ahmad bin Hanbal
mengeluarkan riwayat yang sama seperti berikut,

46 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Iman, Bab Beberapa Larangan Tentang Membunuh Orang
Membunuh Diri Sendiri Dengan Sesuatu Akan Disiksa dengan Cara yang Sama di Akhirat, Vol
I Nomor Hadis 111, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hlm 106.

47 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Janaiz, Bab Larangan Menshalati Orang yang Mati Bunuh
Diri, Vol II Nomor Hadis 978, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hlm 672.
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Telah mengabarkan kepada kami [Ishaq bin Manshur] dia berkata;
telah memberitakan kepada kami [Abul Walid] dia berkata; telah
menceritakan kepada kami [Abu Khaitsamah Zuhair] dia berkata; telah
menceritakan kepada kami [Simak] dari [Ibnu Samurah] bahwa seorang
laki-laki bunuh diri dengan mata tombak, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: “Adapun aku, tidak akan menshalatinya.” (HR Imam
al-Nasai)48

Berikut juga terdapat riwayat tentang kutukan bagi para
pemimpin yang memerintahkan untuk bunuh diri:

48 al-Nasai, al-Sunan, Kitab al-Janaiz, Bab: Larangan Menshalati orang yang Mati Bunuh Diri, Vol
IV Nomor Hadis 1964, (Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), hlm. 66; Abu Dawud, al-
Sunan, Kitab al-Janaiz, Bab: Larangan Menshalati orang yang Mati Bunuh Diri, Vol III Nomor
Hadis 3185, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 206; Ahmad Bin Hanbal, al-Musnad, Vol. V
Nomor Hadis 20891 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1986), hlm 92.

Jihad



220

Meluruskan Pandangan Keagamaan Kaum Jihadis

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mutsanna] dan
[Ibnu Basyar] sedangkan lafadznya dari Ibnu Mutsanna, keduanya berkata;
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja’far] telah menceritakan
kepada kami [Syu’bah] dari [Zubaid] dari [Sa’d bin ‘Ubaidah] dari [Abu
Abdurrahman] dari [Ali], bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pernah mengirim suatu pasukan dan mengangkat seorang laki-laki menjadi
komandannya. Kemudian ia menyalakan api (unggun) seraya berkata,
“Masuklah kalian ke dalam api tersebut.” Maka sebagian anak buahnya
hendak masuk ke dalam api tersebut, sedangkan sebagian anak buahnya
yang lain mengatakan, “Kita harus menjauhi api tersebut.” Kemudian
peristiwa tersebut dilaporkan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,
lantas beliau bersabda kepada orang-orang yang hendak melompat ke dalam
api tersebut: “Sekiranya kalian masuk ke dalam api tersebut, maka kalian
akan senantiasa di dalamnya hingga hari Kiamat.” Kemudian beliau berkata
pula kepada yang lain dengan lemah lembut, sabdanya: “Tidak ada ketaatan
dalam kemaksiatan kepada Allah, hanyasanya ketaatan itu di dalam
kebajikan.” (HR Imam Muslim)49

Imam Bukhari dan Muslim mencatat riwayat lain yang
dikhabarkan oleh sayyidina Ali bin Abi Thalib,

49 Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Imarah, Bab: Obligasi untuk Menaati Pemimpin, Vol III
Nomor Hadis 1840, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hlm 1469.
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Telah menceritakan kepada kami [‘Umar bin hafs bin Ghiyats] telah
menceritakan kepada kami [Ayahku] telah menceritakan kepada kami
[Al A’masy] telah menceritakan kepada kami [Sa’d bin Ubaidah] dari
[Abu Abdurrahman] dari [‘Ali] radliallahu ‘anhu mengatakan, Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam mengutus sebuah ekspedisi dan mengangkat sahabat
anshar sebagai pemimpin mereka, dan beliau perintahkan mereka untuk
menaatinya. Selanjutnya sahabat anshar marah dan mengatakan; “Bukankah
Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam telah memerintahkan kaian untuk
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mentaatiku?” ‘Ya’ Jawab mereka. Sahabat anshar meneruskan; “Karena
itu, aku ingin jika kalian mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api,
kemudian kalian masuk kedalamnya.” Mereka pun mengumpulkan kayu
bakar dan menyalakan api. Tatkala mereka ingin memasukinya, satu sama
lain saling memandang. Sebagian mengatakan; ‘bukankah kita ikut Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam untuk menjauhkan diri dari api, apakah
(sekarang) kita ingin memasukinya? ‘ Tatkala mereka dalam keadaan seperti
itu, tiba-tiba api padam dan kemarahannya mereda. Maka hal ini
disampaikan kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam lantas Nabi
mengatakan; “Kalaulah mereka memasukinya, niscaya mereka tidak bisa
keluar dari api tersebut selama-lamanya”. (HR Imam al-Bukhari)50

Jihad ISIS
Jihad tidak hanya dimaknai memerangi orang-orang kafir

untuk menolong agama Allah SWT, karena jihad menurut
Wahbah al-Zuhaily, juga dapat dilakukan dengan mempelajari
dan menyebarkan hukum-hukum Islam, mendermakan
harta, dan memerangi musuh jika imam jihad telah mengu-
mandangkannya. Secara lebih konkret, MUI berpandangan
bahwa jihad mengandung dua pengertian, yaitu (1) segala
usaha dan upaya sekuat tenaga serta kesediaan untuk
menanggung kesulitan di dalam memerangi dan menahan
agresi musuh dalam segala bentuknya. Jihad dalam pengertian
ini juga disebut al-qital atau al-harb. (2) Segala upaya yang
sungguh-sungguh dan berkelanjutan untuk menjaga dan
meninggikan agama Allah (li i’laai kalimatillah). Bahkan ada
yang berpendapat, istilah jihad digunakan juga untuk
melawan hawa nafsu, melawan setan, dan melawan orang-
orang fasik. Adapun melawan hawa nafsu yaitu dengan

50 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Ahkam, Bab Iman Harus Ditaati dan Diikuti Selama
Tidak Maksiat, Vol. VI, Nomor Hadis 6830, (Beirut: Dar Ibnu al-Katsir, 1987), hlm. 2469;
Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Imarah, Bab: Obligasi untuk Menaati Pemimpin, Vol III
Nomor Hadis 1840, (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turats, tt), hlm 1469.
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belajar agama Islam (belajar dengan benar), lalu mengamal-
kannya, kemudian mengajarkannya. Adapun jihad melawan
setan dengan menolak segala syubhat dan syahwat yang
selalu dihiasi oleh setan. Jihad melawan orang kafir dan
fasiq dilakukan dengan tangan, harta, lisan, dan hati.

Dalilnya adalah Firman Allah SWT:

“Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam” (QS. Al-Ankabut: 6).

“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu
Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu
menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap
manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah

Jihad
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kamu pada tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik
Pelindung dan sebaik-baik Penolong” (QS. al-Hajj: 78).

“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun
berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui” (QS. al-
Taubah: 41)

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan
tempat kediaman dan pertoIongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka
itu satu sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka
kamu wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada
perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan” (QS. Al-Anfal: 72).
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Rasulullah SAW bersabda:

Telah bercerita kepada kami [Qabishah] telah bercerita kepada kami
[Sufyan] dari [Mu’awiyah] dengan hadits seperti ini. Dan dari [Habib bin
Abi ‘Amrah] dari [‘Aisyah binti Thalhah] dari [‘Aisyah, ummul mu’minin
radliallahu ‘anha] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa para istri
Beliau bertanya kepada Beliau tentang jihad, maka Beliau bersabda: “sebaik-
baik jihad (bagi kaum wanita) adalah haji”. (HR Imam al-Bukhari)

51 Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih, Kitab al-Ahkam, Bab Iman Harus Ditaati dan Diikuti Selama
Tidak Maksiat, Vol. VI, Nomor Hadis 6830, (Beirut: Dar Ibnu al-Katsir, 1987), hadis no.
2664

52 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyat, tt), hadis no 21624
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Telah menceritakan kepada kami [Ishaq bin ‘Isa] telah bercerita kepada
kami [Isma’il bin ‘Ayyasy] dari [Abu Bakr bin ‘Abdullah bin Abu Maryam]
dari [Abu Sallam Al A’raj] dari [Al Miqdam bin Ma’di] dari [‘Ubadah
bin Ash Shamit] berkata: Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda:
“Berjihadlah dijalan Allah karena jihad di jalan Allah Tabaaroka wa
Ta’ala termasuk salah satu pintu surga, dengan jihad tersebut Allah mengobati
kesusahan dan kesedihan.” (HR Imam Ahmad).

Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah Adh Dhabbi]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ziyad bin Abdullah] berkata,
telah menceritakan kepada kami [Manshur Ibnul Mu’tamir] dari [Mujahid]
dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam ketika terjadi pembukaan (penaklukan) kota Makkah: “Tidak
ada hijrah setelah pembukaan kota Makkah, tetapi hanya ada jihad dan
niat. Jika kalian diperintah untuk pergi (jihad) maka pergilah.” Ia berkata,
“Dalam bab ini juga ada hadits dari Abu Sa’id, Abdullah bin Amru dan
Abdullah bin Hubsyi.” Abu Isa berkata, “Hadits ini derajatnya hasan
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shahih. [Sufyan Ats Tsauri] meriwayatkan dari [Manshur Ibnul Mu’tamir]
seperti hadits tersebut.” (HR Imam al-Tirmidzi)53

Telah mengabarkan kepada kami [Ahmad bin Abdullah] telah
menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Muhammad] ia berkata, [Ibnu
Juraij] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Utsman bin Abu Sulaiman]
dari [Ali Al Azdi] dari [‘Ubaid bin ‘Umair Al Laitsi] dari [Abdullah
bin Hubsyi], bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam ditanya, “Amalan
apakah yang paling utama?” Beliau menjawab: “Keimanan yang tidak ada
keraguan padanya, jihad yang tidak ada kecurangan padanya, dan haji

53 Al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, (Mesir: Maktabat al-Mushthafa al-Babi al-Halabi, tt),
hadis no 1516.

54 Al-Darimi, Sunan al-Darimi, (Saudi Arabia: Dar al-Mughni li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2000),
hadis no. 1388
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yang mabrur.” Beliau ditanya lagi, “Shalat apakah yang paling utama?”
Beliau menjawab: “Shalat yang lama.” Beliau ditanya lagi, “Sedekah apakah
yang paling utama?” Beliau menjawab: “Membantu orang miskin.” Beliau
ditanya lagi, “Hijrah apakah yang paling utama?” Beliau menjawab: “Engkau
meninggalkan apa yang Allah haramkan kepadamu.” Beliau ditanya lagi,
“Jihad apakah yang paling utama?” Beliau menjawab: “Orang yang memerangi
orang-orang musyrik dengan harta dan jiwanya.” Beliau ditanya lagi,
“Kematian apakah yang paling mulia?” Beliau menjawab: “Orang yang
kudanya disembelih dan darahnya ditumpahkan (mati syahid).” (HR Imam
al_Darimi)

Dalam terminologi fikih jinayah, perbuatan yang
dilakukan ISIS adalah kegiatan terorisme yang masuk dalam
kategori hirabah. Semua orang yang telah bergabung kepada
organisasi terorisme, maka perbuatannya adalah dilarang oleh
ajaran Islam. Jika perbuatannya telah memenuhi unsur
hirabah sebagai bagian dari jarimah hudud, maka ia dikenakan
hukuman hudud.
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Bab V

THAGHUT

Perkembangan yang mencolok dari pemikiran terorisme
adalah konsep thaghut yang dipahami oleh kelompok-

kelompok yang sering melakukan aksi terorisme. Mereka
memiliki pandangan yang ekstrem tentang thaghut. Thaghut
dalam pandangan mereka adalah musuh yang harus
ditumpas. Makna thaghut dipahami secara luas, yaitu mereka
yang menzhalimi kelompok mereka. Penguasa yang tidak
melaksanakan syariat Islam adalah thaghut. Polisi, tentara,
anggota DPR, bahkan para politisi dalam partai Islam pun
dipahami sebagai thaghut. Pemahaman seperti ini menunjuk-
kan bahwa mereka memandang orang atau kelompok lain
yang tidak sejalan dengan pandangan mereka adalah thaghut.

Sebelumnya, pemikiran tentang thaghut tidak banyak
bergema di kalangan Muslim Indonesia. Tapi, dengan
munculnya konsepsi thaghut yang seperti ini membuat or-
ang-orang yang selama ini dikenal sebagai orang-orang yang
berjuang untuk Islam menjadi musuh, bukan lagi kawan.
Pandangan ini menjelaskan bahwa semua pandangan yang
bertentangan dengan pemikiran mereka adalah thgahut.
Hanya saja, sasaran aksi terorisme masih berkisar pada or-
ang-orang/fasilitas milik Barat, aparat kepolisian, dan non-
muslim di dalam gereja.
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Musa vis a vis Firaun [Firaun Melawan Thaghut]
Kata Fir’aun disebutkan di dalam al-Quran sebanyak

61 kali, tersebar di 24 surat. Kesemuanya terhubung dengan
Nabi Musa As. Sengaja Allah mengutus Musa untuk
mengajaknya kembali menyembah Allah.

“(42) Pergilah engkau beserta saudaramu dengan membawa tanda-
tanda (kekuasaan)-Ku, dan janganlah kamu berdua lalai mengingat-Ku;(43)
Pergilah kamu berdua kepada Fir‘aun, karena dia benar-benar telah
melampaui batas; (44) Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun)
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”
(QS.Thaha: 42-44)

Perintah untuk mengajak Firaun diulang sebanyak 3
kali:Surat Thaha: 24/43 dan surat al-Nazi’at: 17. Motifnya
jelas, sebab Firaun telah melewati batas (thagha). Dalam hal
ini al-Shawi dalam Hasyiah-nya menerangkan bahwa bentuk
Firaun melewati batas ialah ketika dirinya mengaku sebagai
tuhan1. Thagha dalam konteks ini ditulis dengan mengguna-
kan kata kerja lampau (fi’il madhi), yang artinya perilaku Firaun
telah melewati batas pada waktu yang lama, dan puncaknya
pada pengakuan tersebut. Berbeda dengan penggunaan kata
Thaghut dalam bentuk pelaku. Penggunaan kata kerja dan
kata benda memiliki konteks:

1 Ahmad bin Muhammad al-Khalwati al-Shawi, Hasyiah al-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain,
(Mesir: al-Mathba’ah al-‘Amirat al-Syarqiyyat), Vol. IV, hlm. 67.



231

Thagha : pengakuan personal
Thaghut : menempatkan subjek tertentu sebagai

sesembahan

Dalam hal ini, Nabi Musa dihadapkan pada seseorang
yang hendak memposisikan dirinya sebagai sesembahan
selain Allah. Firaun itu Thagha (melewati batas) tetapi dia
belum mencapai thaghut (sesembahan selain Allah). Andaikan
pengikutnya menyembah dan meyakini bahwa Firaun memi-
liki sifat ketuhanan (rububiyyah) maka dia menjadi thaghut
dalam sudut pandang penyembahnya. Penyebutan kata
thaghut mulanya merujuk pada konsep yang menempatkan
subjek lain sebagai sesembahan.

Dalam Hasyiah al-Shawi diterangkan bahwa perintah
tersebut dalam rangka mengajaknya kembali menyembah
Allah. Harapan agar memperoleh pentunjuk tersebut
diterangkan dalam surat al-Nazi’at: 18-19,

“Maka katakanlah (kepada Fir‘aun), “Adakah keinginanmu untuk
membersihkan diri (dari kesesatan), (19) dan engkau akan kupimpin ke
jalan Tuhanmu agar engkau takut kepada-Nya?” (QS. Al-Nazi’at: 18-
19)

Thaghut Menurut Al-Qur’an
Al-Raghib al-Ishfahani dalam Mu’jam Mufradat Alfazh

al-Qur’an menyatakan thaghut merupakan ungkapan dari
setiap orang yang melampaui batas dan setiap yang disembah

Thaghut
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selain Allah.2 Ibn Mandzur dalam Lisan al-Arab menjelaskan
bahwa,  –  –  –  –  yakni bermakna
melampaui batas atau yakni melampaui batas ketentuan yang
telah disepakati.3 Yakni keterlaluan dalam kedurhakaan
(kemaksiatan) atau dalam ketidak-ta’atan pada kezhaliman.
Term thaghut berasal dari akar kata ‘thagha/kata kerja
lampau/madli’ yang secara bahasa berarti melampaui batas,
berbuat sewenang-wenang, kejam atau menindas, melebihi
ketentuan yang ada, meninggi dan melampaui batas dalam
hal pengingkaran. Kata ini dengan berbagai derivasinya
(isytiqaq) dalam al-Qur’an diulang sebanyak 39 kali yang
tersebar dalam 39 ayat dan 27 surat. Dalam al-Qur’an
tersebut muncul dalam 5 bentuk pengungkapan kata jadian
(isytiqaq), yaitu:
1) Fi’il Madhi (kata kerja yang menunjukkan waktu masa

lampau), dengan bentuk sebagai berikut :
a. Thagha ( ), disebut sebagai fi’il madhi lil-mujarrad,

disebut sebanyak enam kali.
b. Athgha ( ), disebut sebagai fi’il madhi lil-mazid bi-

harfin wahidin, disebut sebanyak satu kali
c. Thaghaw ( ), disebut sebagai fi’il madhi lil-jam’i hum

(orang ketiga jamak), disebut sebanyak satu kali.
d. Athghaituhu ( ), disebut sebagai fi’il madhi lil-mazid

bi-harfin wahidin, disebut sebanyak satu kali.

2 Al-Raghib al-Ishfahani, Mu’jam Mufradat Alfazh al-Qur’an, Tahqiq: Nadim Mar’asyli,
(Beirut: Dar alFikr, t.th), hlm. 314

3 Ibn Manzhur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Ihya alTurats al-Arabi, 1991), Jilid VIII, hlm.
169-170
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2) Fi’il Mudhari’ (kata kerja yang menunjukkan waktu masa
kini dan yang akan datang), dengan bentuk sebagai berikut:
Yathgha ( ), disebut sebanyak dua kali

3) Fi’il Nahyi (kata kerja yang menunjukkan untuk larangan),
dengan bentuk la Tathghaw ( ), disebutkan sebagai
orang ketiga jamak, disebut sebanyak tiga kali.

4) Masdar (kata benda abstrak; Infinitif), dengan bentuk
sebagai berikut :
a. Thughyanan ( ), disebut sebanyak empat kali.
b. Thughyanihim ( ), disebut sebagai mashdar lil-jam’i

hum (orang ketiga jamak), disebut sebanyak lima kali.
c. bi Thaghwaha ( ), disebut sebanyak satu kali
d. bi Thaghiyah ( ), disebut sebanyak satu kali.

5) Isim Fa’il (kata benda yang menunjukkan arti pelaku),
dengan bentuk sebagai berikut :
a. Thaghut ( ), disebut sebanyak delapan kali.
b. Thaghun ( ), disebut sebanyak dua kali.
c. Thaghin ( ), disebut sebanyak empat kali.

Selain itu, term-term thaghut juga merujuk kepada
umat-umat terdahulu yang ingkar kepada Allah dan
membangkang terhadap rasul-rasul yang telah dikirim kepada
mereka. Misalnya, QS. al-Haqqah/69: 11; QS. al-Najm/53:
52, telah menceritakan tentang kaum Nabi Nuh, as QS.
Thaha/20:24, 43, 45; QS. al-Nazi’at/79: 17, menceritakan
tentang kaum Nabi Musa, as dan penguasa pada waktu itu
yakni Fir’aun, QS. al-Haqqah/69: 5; QS. Al-Syams/91:11
telah menceritakan tentang kaum Tsamud (Nabi Shaleh,
as), yang mendurhaka atau yang senantiasa selalu

Thaghut
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mendustakan rasul-rasul yang telah diutus Allah kepada
mereka.

Secara umum beberapa konteks penggunaan Thaghut
dalam al-Quran adalah sebagai berikut:
1. Menolak Thagut berarti berpegang pada al-urwah al-wusqa

(tali agama Allah), sebagaimana dalam Firman Allah,

“Tiada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); kerana sesungguh-
nya telah nyata kebenaran (Islam) dari kesesatan (kufur). Oleh karena itu,
barang siapa yang tidak percayakan thaghut, dan ia pula beriman kepada
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada simpulan (tali agama)
yang teguh yang tidak akan putus. Dan (ingatlah), Allah Maha Mendengar,
lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah/2: 256)

2. Thaghut menuntun manusia dari cahaya keimanan ke
kufuran, dipertentangkan dengan Allah sebagai sesem-
bahan, sebagaimana dalam Firman Allah,

“Allah merupakan Pelindung (Yang Maha mengawal dan menolong)
bagi setiap orang-orang yang beriman. Ia menuntun mereka dari kegelapan
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(kekufuran) kepada cahaya (keimanan). Dan bagi setiap orang-orang yang
kafir, penolong-penolong mereka ialah thaghut (pelanggar batas) yang mana
telah menuntun mereka dari cahaya (keimanan) kepada kegelapan
(kekufuran). Mereka itulah para ahli neraka, mereka kekal di dalamnya.”
(QS. al-Baqarah/2: 257)

3. Menyekutukan Allah ketika mengimani jibt dan thaghut,
jenis sesembahan. sebagaimana dalam Firman Allah,

“Tidakkah engkau perhatikan (dan merasa pelik wahai Muhammad)
kepada orang-orang yang telah diberikan sebahagian dari Kitab (Taurat)?
Mereka percaya kepada benda-benda yang disembah selain dari Allah, dan
kepada thaghut, dan mereka pula berkata kepada orang-orang kafir (kaum
musyrik di Makkah) bahwa mereka (kaum musyrik itu) lebih benar jalan
agamanya daripada orang-orang yang beriman (kepada Nabi
Muhammad)”.(QS. al-Nisa’/4: 51)

4. Mereka yang berhukum kepada thaghut, menempatkan
thagut sebagai hakim (penentu nasib), sebagaimana dalam
Firman Allah,

Thaghut
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“Tidakkah engkau melihat (wahai Muhammad) orang-orang (munafik)
yang mendakwa bahawa mereka telah beriman kepada Al-Quran yang telah
diturunkan kepadamu dan kepada (Kitab-kitab) yang telah diturunkan
dahulu daripadamu? Mereka suka hendak berhakim kepada thaghut, padahal
mereka telah diperintahkan supaya kufur ingkar kepada thaghut itu. Dan
syaithan pula sentiasa hendak menyesatkan mereka dengan kesesatan yang
amat jauh”. (QS. al-Nisa’/4: 60)

5. Orang kafir berperang di jalan thaghut, sesuatu yang layak
diperjuangkan (sampai perang) sebagaimana dalam
Firman Allah,

“Orang-orang yang beriman, berperang pada jalan Allah; dan bagi
orang-orang yang kafir pula berperang pada jalan thaghut (syaithan). Oleh
sebab itu, perangilah kamu akan pengikut-pengikut syaithan itu, kerana
sesungguhnya tipu daya syaithan itu adalah lemah”. (QS. al-Nisa’/4: 76)

6. Ganjaran Allah bagi mereka yang menyembah thaghut,
sebagaimana dalam Firman Allah,

“Katakanlah: “Maukah, aku khabarkan kepada kamu tentang yang
lebih buruk balasannya di sisi Allah daripada yang demikian itu? Ialah
orang-orang yang dilaknat oleh Allah dan dimurkai-Nya, dan orang-orang
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yang dijadikan di antara mereka sebagai kera dan babi, dan penyembah
thaghut. Mereka inilah yang lebih buruk kedudukannya dan yang lebih sesat
dari jalan yang betul (lurus)”. (QS. Al-Maidah/5: 60)

7. Thaghut adalah wujud ketersesatan, sehing diperintahkan
menjauhinya, sebagaimana dalam Firman Allah,

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus dalam kalangan tiap-tiap
umat seorang Rasul (dengan memerintahkannya menyeru mereka):
“Hendaklah kamu menyembah Allah dan jauhilah thaghut “. Maka di
antara mereka (yang menerima seruan Rasul itu), ada yang diberi hidayah
petunjuk oIeh Allah dan ada pula yang berhak ditimpa kesesatan. Oleh itu
mengembaralah (berjalanlah) kamu di bumi, kemudian lihatlah bagaimana
buruknya kesudahan umat-umat yang mendustakan Rasul-rasulnya”. (QS.
al-Nahl/16: 36)

8. Kebar gembira bagi yang menjauhi diri dari menyembah
thaghut, sebagaimana dalam Firman Allah,

“Dan orang-orang yang menjauhi dirinya dari menyembah atau memuja
thaghut serta mereka telah kembali taat sepenuhnya kepada Allah, mereka
akan beroleh berita yang mengembirakan (sebaik-baik sahaja mereka mulai
meninggal dunia); oleh itu sampaikanlah berita tersebut kepada hamba-
hambaKu”. (QS. al-Zumar/39: 17)

Thaghut
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Dari delapan klasifikasi konteks penggunaan kata thaghut
dalam al-Quran, kesemuanya menunjukkan satu hal,
bahwasannya thaghut merujuk pada suatu konsep. Itu bukan
berupa entitas yang berwujud (jauhar) sebagaimana selama
ini diasumsikan oleh beberapa pihak. Thaghut adalah suatu
subjek yang diperlakukan sebagai sesembahan selain daripada
Allah. Narasi yang melekat pada keterangan semua ayat
bersifat negatif. Semisal pada al-Baqarah ayat 256-257 yang
menegaskan bahwa berpegang pada thaghut sama artinya
melepas ikatan keyakinan (i’tiqad) kepada Allah, dan orang
yang mengikutinya akan tergiring pada kesesatan (min al-
nur ila al-zulumat). Penggunaan kata Thaghut selalu dikontras-
kan dengan eksistensi ketuhanan Allah. artinya sesuatu
disebut thaghut bila ia diposisikan sebagai sesembahan/
Tuhan. Kata yang tidak dimaksudkan untuk menunjuk pada
sesembahan tidak bisa dikatakan thaghut. Pembahasan
tentang thaghut masuk pada wilayah akidah, dimana tolak
ukurnya adalah lurusnya niat dan hati menempatkan. Sese-
orang tidak dapat menilai orang lain menyembah thaghut
sama seperti tidak dapat dinilainya dengan mata apakah
sejatinya orang tersebut meyakini Allah sebagai tuhan
semesta Alam.

Pada konteks di luar al-Quran, bisa jadi thaghut merujuk
pada sesuatu yang berwujud, atau menempatkan sesuatu
yang berwujud itu sebagai rekanan tuhan. Pada kasus Kafir
Quraisy zaman Nabi Muhammad misalnya, sering dicerita-
kan bahwa mereka memiliki paham paganism, yakni
menyembah patung. Tetapi sebenarnya menurut penga-
matan saya -berdasarkan dalil normatif  dan historis- tidak
sepenuhnya benar. Pertama, al-Quran sendiri menyatakan
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bahwa sebenarnya orang Quraisy meyakini Allah sebagai
pencipta langit dan bumi,

Dan sungguh, jika engkau (Muhammad) tanyakan kepada mereka,
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan
mereka tidak mengetahui. (QS. Al-Zumar: 38)

Namun demikian mereka tidak banyak memahami
konsep ketuhanan Allah dan cara kebertuhanan kepada-Nya.
Sehingga hal tersebut diekspresikan dengan cara mengambil
patung -dari berbagai jenis- sebagai tempat mengadu dan
menyembah. Tetapi di sisi lain mereka meyakini adanya
Allah, hanya saja Allah dianggap memiliki rekanan. Lebih
tepatnya mereka menyekutukan Allah dengan cara mengam-
bil sesembahan lain selain Allah. Pada kasus Nabi Musa
misalnya -QS. 2;51/54/92- kaumnya menempatkan subjek
berwujud -dalam konteks ini berupa patung sapi- sebagai
sesembahan selain Allah. Artinya sebelumnya sudah ada
entitas ketuhanan yang disembah, tetapi mereka mencari
yang lain. Seakan-akan bermain-main mengenai akidah.

Kedua, secara historis Ka’bah sebagai media ritual telah
ada setidaknya pada masa Ibrahim ketika kedatangannya yang

Thaghut
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kedua untuk menjenguk Hajar dan putranya Ismail. Pada
tahun-tahun berikutnya Allah memerintahkan agar keduanya
membangun Ka’bah. Ibnu Hisyam mencatat beberapa
pembesar kerajaan yang pernah membangun Ka’bah.
Misalnya Raja Tubba’ ketika berkelana melewati Makkah, ia
mendapat mimpi untuk memulyakan sebagaimana pendahu-
lunya.4 Kemudian ia menghiasinya dengan kain berjahit dari
Yaman untuk menutup seluruh bagian Ka’bah. Kemudian
ia dikenal sebagai orang yang pertama kali memasang tutup
Ka’bah (kiswah). Selanjutnya ia melakukan thawaf mengeli-
lingi Ka’bah sebagaimana yang dilakukan oleh pendahulunya.
Tubba’ sendiri sebenarnya adalah penyembah berhala,
namun demikian dalam pengamatan saya dia masih melihat
Allah sebagai tuhan. Proses penyembahan berhala ini
berlangsung hingga masa Jahiliyah, dimana Rasulullah
mengawali hidupnya. Al-Quran sendiri menerangkan,

“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Marilah (mengikuti) apa
yang diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul.” Mereka menjawab,
“Cukuplah bagi kami apa yang kami dapati nenek moyang kami
(mengerjakannya).” Apakah (mereka akan mengikuti) juga nenek moyang
mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan
tidak (pula) mendapat petunjuk?” (QS. al-Ma’idah: 104).

4 Ibnu Hisyam, al-Sirah al-Nabawiyyah ed. Musthafa al-Saqaf dkk., (Mesir: Dar al-Bab al-
Halabi, 1995), Vol I, hlm. 24-26.
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Poin penting dalam menempatkan thaghut sebagai
sesembahan adalah pada aspek niat, sebab hal tersebut masuk
wilayah akidah. Termasuk apabila konteks thaghut digeser
di luar al-Quran sebagai entitas yang berwujud materi.
Misalnya kita menggunakan hukum pancasila atau lebih jauh
memasang patung garuda sebagai simbol kecintaan, maka
tidak bisa disebut dengan [menyembah] thaghut. Orang yang
berpikiran jernih tentu sadar bahwa pancasila atau patung
garuda bukanlah tuhan, tidak pula ditempatkan sebagai
sesembahan. Namun oleh segelintir orang cenderung
dipaksakan makna tersebut. Seseorang meyakini pancasila
sebagai sebuah konsep negara bangsa (nation state) hanya
sebatas sebagai cara atau perantara menata dunia. Bukan
sebuah kemutlakan sesembahan. Toh selama ini orang yakin
betul bahwa Pancasila dan patung garuda tidak bisa memberi
kemanfaatan dan kemadharatan. Itu hanyalah sebatas konsep
dan benda mati yang tergantung pada orang tertentu yang
menempatkan.

Thaghut
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